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ABSTRAK

Tesis ini memuat pembahasan dan penelitian tentang beberapa faktor yang
mempengaruhi popularitas sekolah antara lain adalah peran humas, citra sekolah dan
mutu sckolah. Frame teori yang digunakan untuk pembahasan pada penulisan dan
penelitian dalamn Tesis ini adalah Competiting Value Framework of Corporate
Communication (CVFCC) didukung dengan pemikiran teori AGIL dalam kajian
sosiologi modern serta teori sistem dalam kajian teori-teori organisasi .

Konsep-konsep pendukung dikembangkan dar berbagai sumber yang membahas
tentang peran humas, citra lembaga, mutu sekolah dan popularitas. Sumber yang
digunakan berasal dari kamus Besar Bahasa Indonesia, pendapat .okoh dan ahli di
bidang masing-masing dikombinasikan dengan indikator survey yang pernah dilakukan
oleh lembaga atau peneliti lain.

Pepelitian yang dilakukan menggunakan pendekatan kuantitatif. Analisa data
diolah dengan rumus regresi berganda dilanjutkan dengan  path analisis untuk
mengetahui seberapa besar kontribusi masing-masing variabel X terhadap Y serta model
jalurnya. Untuk menguji kecocokan jalur digunakan rumus the goodness of fit jalur.
Metode penelitian dalam tests ini bersifat ex post facto.

Hasil temuan dari penelitian diperoleh perhitungan bahwa secara bersama-sama
variabel bebas yang terdiri dari variabel Peran Humas (X,), Citra Lembaga (X3) dan
Mutu Sekolah (X3) berpengaruh signifikan terhadap variabel Popularitas Sekolah (Y).

Kata Kunci:

Peran humas, Citra Lembaga, Mutu sekolah, Popularitas Sekolah, Analisis Jalur.
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ABSTRACT

This thesis includes discussion and research on several factors that influence the
popularity of schools among others, is the role of public relations, th= image of schools
and school quality. Frame theory is used for discussions on writing and research in this
thesis is Competiting Value Framework of Corporatz Communication (CVFCC) is
supported by thinking AGIL theory in the study of mod=m sociology and systems theory
in the study of organizational theories.

Supporting concepts are developed from various sources that discuss the role of
public relations, image agencies, school quality and popularity. Sources used come from
the Big Indonesian dictionary, opinion leaders and experts in their respective fields
combined with indicators survey ever undertaken by the institution or cther researchers.

Research conducted using a quantitative approach. Analysis of the data processed
by multiple regression formula follcwed by the path analysis to find out how big the
contribution of each variable X to Y and the model track. To test the suitability of the
path used in the formula the goodness of fit line. Methods of research in this thesis is ex
post facto. i

The results of the research findings obtained by the calculation that jointly
independent variables consisting of the variable role of PR (X,;), Corporate image (X;)
and Quality School (X3) significantly affects school popularity variable (Y).

Keywords:

The role of public relations, corporate image, school quality, school popularity, Path
Analysis.
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1. Latar belakang

Popularitas suatu lembaga di mata khalayak merupakan hasil yang
diperoleh melalui berbagai perjuangan dari lembaga vang bersangkutan.
Popularitas tersebut diperoleh dengan upaya yang tidak sederhana terutama
dilakukan oleh divisl atau bidang yang menangani komunikasi organisasi
dengan khalayaknya. Organisasi yang berkembang di masyarakat tidak
semua bertujuan mencari keuntungan tetapi ada juga yang bersifat non profit
dapat terwujud dalam berbagai organisasi kemasyarakatan seperti sekolah,
rumah sakit, komunitas keagamaan, Hal tersebut sejalan dengan pernyataan
bahwa “among the most important champions of muiticulturisme in any
community are non profit organizations. Non profit organizations serve
sociai, educarional, religious, and cullurai needs uf the community arolsid
them. (Frazer P. Seitel, 2001. p. 414).

Popularitas suatu organisasi yang telah diperoleh bahkan dapat
memberi keuntungan bagi organisasi atau lembaga yang bersangkutan.
Popularitas dalam lembaga pendidikan atau sekolah sebagai organisasi ncn
profit, tidak ditujukan untuk mencari keuntungan dalam hal materi semata
tetapi lebih pada kepercayaan masyarakat kepada lembaga yang
bersangkutan. Sekolah merupakan sebuah lembaga non profit yang bertugas
membina generasi penerus agar mampu bertahan hidup atau survive untuk
menyongsong masa depan.

Popularitas organisasi atau perusahaan tidak dapat direkayasa.
Popularitas organisasi tidak datang dengan sendirinya melainkan dibentuk
oleh masyarakat melalui upaya dan kerja keras dalam wujud berbagai
kegiatan komunikasi dari organisasi atau perusahaan dengan membangun
citra positif terlebih dulu sebagaimana yang diharapkan dan akan berdampak
pada popularitas.

Berkaitan dengan popularitas tersebut maka suatu organisasi harus

Universitas Indonesia
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memiliki citra terlebih dahulu. Citra merupakan hal tertinggi yang ingin
dicapai oleh suatu organisasi dalam target di bidang komunikasi. Hal
tersebut dimaksudkan agar mendapat pengakuan atas keberadaan organisasi
oleh masyarakat dan tentunya akan membawa keuntungan bagi organisasi.
Membangun citra positif ini tidak dapat dicapai tanpa merancang
perencanaan yang terperinci dan menyusun strategis yang tentunya
membutuhkan proses yang panjang. Oleh karena itu citra merupakan semua
persepsi atas objek yang dibentuk oleh khalayak dengan cara memproses
informasi dari berbagai sumber dalam kurun waktu tertentu.

Pencapaian citra organisasi-pun bukan hal yang mudah. Citra adalah
salah satu hasil yang diperoleh dari proses komunikasi yang dilakukan oleh
suatu organisasi kepada khalayak. Perkembangan teknologi dan komunikasi
di era seperti saat ini menjadikan komunikasi merupakan bagian dari
kehidupan manusia yang sangat berarti. Kehidupan manusia sangat
herkaitan erat dengan kegiatan komunikasi vaitu merupakan suatu proses
penyampaian pesan dari seseorang kepada orang lain untuk memberitahu,
mengubah sikap, pendapat, atau perilaku, baik secara langsung melalui lisan
ataupun tidak langsung melalui media (Onong Uchjana Effendy, 2008. p. 5).

Banyak definisi lain tentang komunikasi yang diberikan oleh
beberapa ahli dengan sudut pandang yang berbeda-beda salah satunya
menyatakan bahwa Komunikasi adalah proses transmisi informasi, gagasan,
emosi, keterampilan dan sebagainya dengan menggunakan simbol-simbol,
kata-kata, gambar, grafis, angka, dsb. (Bemard Barelson & Garry A. Steiner)
Dengan kata lain melalui komunikasi akan terjadi berbagai kegiatan yang
dapat menggerakkan seluruh komponen organisasi untuk menjalankan
aktivitas dengan maksimal. Kegiatan komunikasi ini dapat dilakukan dengan
berbagai upaya dan media.

Pembentukan citra sekolah ini menjadi tanggung jawab dan
merupakan hal yang harus diupayakan oleh sekolah. Sebagai upaya
mendapatkan image atau citra yang positif maka lembaga pendidikan
khususnya Sekolah Menengah Atas harus merﬁiliki berbagai program yang

terjabarkan kedalam program kerja sekolah, Program sekolah terbagi

Universitas Indonesia
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menjadi 4 bidang yaitu bidang akademis, bidang kreativitas siswa
{(kesiswaan), sarana prasarana dan humas. (Depdiknas, 2009). Fokus
pembahasan dalam penelitian ini adalah bidang humas. Humas di Sekolah
Menengah Atas harus memiliki berbagai kegiatan yang dapat membawa
publik intuk mengenal visi dan missi sekolah.

Kegiatan komunikasi di setiap organisasi atau lembaga tentu
dilakukan dalam berbagai upaya dan model dalam menjalankan segala
aktivitasnya baik komunikasi secara internal dengan anggota organisasi
maupun dengan pihak eksternal organisasi yaitu instansi lain dan khalayak
di luar organisasi. Kegiatan komunikasi merupakan hal yang dapat
menunjang keberhasilan svatu organisasi. Salah satu kegiatan organisasi
yang utama adalah pembentukan image yang akan berdampak pada reputasi
organisasi di kalangan publik.

Pembentukan citra tersebut dilakukan dengan berbagai upaya. Upaya
setiap organisasi dalam mencapai image atau ciira diiakukan dengan cara
yang berbeda-beda antar satu dengan yang lain. Strategi-yang digunakan
sangat bervariasi tergantung pada kondisi, kebutuhan dan publik yang
menjadi sasaran penyampaian komunikasi. Berbagai organisasi baik yang
berfokus pada profit maupun non profit pasti melaksanakan komunikasi,
tidak terkecuali organisasi/lembaga pendidikan yang dikenal dengan istilah
sekolah. Tidak banyak orang membicarakan tentang citra sebuah organisasi
di lembaga pendidikan. Lembaga pendidikan atau sekolah dalam
melaksanakan kegiatan sehari-hari juga melakukan aktivitas yang tidak lepas
dari kegiatan komunikasi. Tetapi untuk mendapatkan literatur tentang
kegiatan komunikasi yang dilakukan oleh lembaga pendidikan
sepengetahuan penulis dirasakan masih terbatas.

Kebutuhan akan komunikasi dalam organisasi-organisasi baik
organisasi profit seperti perusahaan maupun non profit seperti lembaga
pendidikan  dan publiknya semakin penting untuk diperhatikan. Hal itu
berkaitan pula dengan tuntutan perkembangan dunia bersama arus
globalisasinya. Humas adalah suatu bagian dari organisasi yang dapat

menjadi penghubung antara perusahaan dengan publiknya untuk melakukan
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| komunikasi dan menyamakan persepsi. Pentingnya keberadaan humas
dipengaruhi pula oleh pertumbuhan jumlah populasi marusia yang selalu
bertambah setiap tahun. Kondisi tersebut menjadikan kita membutuhkan
suatu sarana untuk melakukan komunikasi baik secara langsung maupun
tidak langsung. Peran i akan dapat efektif jika ditangani dan dikelola
dengan baik. Divisi atau bagian dari organisasi yang tepat untuk melakukan
itu adalah humas.

Berkaitan dengan komunikasi yang harus dibangun oleh organisasi
dengan masyarakat maka sekolah yang merupakan salah satu organisasi
harus  juga melakukan kegiatan komunikasi dalam menjalankan
organisasinya. Setiap organisasi mempunyai cara sendiri untuk mendapatkan
pengakuan citra positif dan mendapatkan popularitas baik secara sadar atau
tidak diberikan oleh masyarakat kepada organisasi tersebut, Hal tersebut

mendorong dan menimbulkan minat penulis untuk melakukan penelitian dan

pendidikan.

Berbagai tulisan banyak ditemui membahas tentang citra tetapi
sebagian besar membicarakan citra perusahaan. Citra perusahaan banyak
dibicarakan karena bertujuan dapat menambah keuntungan jika produk yang
dihasilkan laku di pasaran. Jika perusahaan menjadi terkenal karena citranya
baik dan reputasinya diakui secara nasional maupun internasional maka hal
tersebut menjadi nilai yang dapat dijadikan keuntungan dan asset
perusahaan, _

Keuntungan bagi perusahaan dan produk yang dihasilkan akan laku
jika perusahaan memiliki citra positif di mata khalayak. Dengan demikian
akan berdampak pada peningkatan keuntungan revenwe. Berbeda dengan
lembaga pendidikan atau sekolah, pembentukan citra tidak ditujukan untuk
mencari keuntungan materi tetapi lebih pada kepercayaan masyarakat
kepada lembaga yang bersangkutan. Sekolah merupakan sebuah lembaga
pembina generasi penerus agar mampu bertahan hidup atau survive untuk

menyongsong masa yang akan datang,
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Ketertarikan pada pembahasan tentang peran humas, citra sekolah,
mutu sekolah dan popularitas didasarkan pada kondisi dunia pendidikan
yang saat ini mengalami berbagai tantangan untuk memajukan bangsa dan
negara melalui pembentukan intelektual, ketrampilan dan sikap generasi
muda penerus bangsa. Dunia pendidikan merupakan lembaga yang netral
dari intevensi politik, bisnis dan kepentingan-kepentingan dari sekelompok
orang atau golongan. Pendidikar harus dijadikan lembaga yang bersih
sehingga dapat melahirkan generasi penerus yang bersih pula. Oleh
karenanya negara telah memfasilitasi sekolah-sekolah khususnya sekolah
berstatus negeri dengan kriteria penilaian setiap kurun waktu tertentu dengan
standar penilaian melalui proses penilaian keseluruhan komponen sekolah
dan standar minimal yang harus dipenuhi sekolah. Peailaian tersebut dikenai
dengan nama akreditasi.

Akreditasi yang diperoleh sekolah mencerminkan profil sekolah
vag bersangkutan. Saat ini ielah sekolah telah-—memiliki otonomi dan
menyebabkan perbedaan-perbedaan pada beberapa ketentuan sehingga
sekolah yang satu dengan sekolah yang lain memiliki program keungguiasn
lokal yang menjadi ciri khas serta nilai jual sekolah. Tentunya hal tersebut
menjadi penilaian tersendiri dari masyarakat yang menjadi publik sekolah.
Publik atau khalayak bagi lembaga pendidikan atau sekolah adalah orang tua
siswa, siswa di sekolah menengah pertama atau jenjang sebelumnya yang
berkemungkinan masuk menjadi anggota di sekolah menengaﬁ atas.

Meskipun demikian untuk memulai pembahasan kepada konsep
peran humas, citra lembaga pendidikan, mutu pendidikan dan popularitas
sekolah maka pembahasan yang umum tentang citra perusahaan dapat
menjadi penghantar. Secara umum banyak literatur membahas tentang
organisasi perusahaan yang memiliki kegiatan bernilai komersial seperti
perusahaan penghasil produk barang atau jasa. Sebagai bahan pemahaman
tentang citra organisasi dikutipkan pendapat dari salah satu tokoh tentang
citra perusahaan. Beliau menyatakan bahwa, ‘;corporare image is the total
impression (beliefs and feelings) and entity (an organization, country or

brand) makes on minds of people”. Grahame R. Dowling (1994. p. 8). Dari
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pernyataan tersebut dapat diartikan bahwa citra merupakan seluruh atau
sekumpulan kepercayaan dan perasaan tentang suatu organisasi juga
meliputi identitas dari organisasi yang dapat diingat oleh khalayak atau
masyarakat. Citra organisasi ini dapat dikatakan sebagai persepsi masyarakat
melalui proses pengalaman, kepercayaan, perasaan, dan pengetahuan
masyarakat terhadap organisasi atau perusahaan, sehingga seluruh aspek
dan fasilitas yang dimiliki organisasi/perusahaan sertz= layanan yang
disampaikan karyawan kepada konsumen/khalayak dapat mempengaruhi
persepsi konsumen atau khalayak terhadap pembentukan citra organisasi.
Dampak dari citra sekolah salah satunya adalah popularitas dari
lembaga tersebut. Berkaitan dengan lembaga pendidikan maka kegiatan
komunikasi juga digunakan oleh lembaga atau organisasi pendidikan datam
upaya membentuk citra sekolah. Citra sekolah yang positif adalah menjadi

salah satu suvatu organisasi agar eksis dalam komunitas pendidikan. Cifra

eksternal kepada suatu organisasi. Adapun yang dimaksud dengan publik
adalah sekelompok atau orang-crang yang berkomunikast dengan suatu
crganisasi, baik secara internal maupun eksternal. ( Frank Jefkins, 2002. p.
80).

Banyak hal dapat mempengaruhi penilaian masyarakat kepada
lembaga pendidikan ini. Begitu juga dengan pihak sekolah berbagai cara
digunakan untuk dapat menunjukkan dan mendapatkan citra positif di mata
khalayak. .

Selain pencapaian citra maka khalayak juga memberikan penilaian
pada hal-hal lain dalam kehidupan sekolah di antaranya adalah mutu
sekolah. Berdasarkan pemikiran dan tulisan dari Edward Sallis, Sudarwan
Danim. (2006) terdapat 13 ciri sekolah bermutu. Menjadi sekolah bermutu
bukanlah hal yang mudah. Pencapaian mutu sekolah membutuhkan proses
secara bertahap apalagi bagi sekolah yang semula belum memenuhi
sebagian besar kriteria tersebut. Proses menjadi sekolah bermutu harus
diawali dengan perencanaan, strategi, taktik dan langkah-langkah

pencapaian serta evaluasinya. Oleh karenanya penyelenggaraan pendidikan
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di sekolah-sekolah formal memiliki acuan yaitu dalam bentuk peraturan
yang dikeluarkan oleh presiden maupun peraturan operasional lain yang
dikeluarkan oleh menteri maupun dinas di bawahnya. Peraturan tersebut
harus diimpelemtasikan kepada masing-masing bidang dalam sekolah sesuai
dengan fungsi dan perannya.

Peran masing-masing bidangpun memiliki pengarub dalam
meningkatikan mutu pendidikan dan bermuara pada pencitraan dan tentenya
popularitas sekolah. Pernyataan tersebut sejalan dengan hasil penelitian dari
Iskandar Agung seorang staf peneliti Puslit Balitbang Dikbud dengan judul
Pengelolaan sekolah dan upaya peningkatan mutu pendidikan yang dimuat
dalam Forum Pengawasan No.l15 tahun IV, 1991. Beliau menyatakan
bahwa upaya peningkatan mutu dapat diupayakan dengan melihat dan
meningkatkan sistem pengelolaan dari sekolah yang bersangkutan. Sistem
pengelolaan sekolah merupakan suatu siklus yang selalu berputar dan tidak
input instrumental, sarana prasarana, fasilitas belajar, maupun hasil belajar
siswa. Peranan kepala sekolah merupakan hal penting dalam mengeloia
program pengajaran, kesiswaan, dan kegiatan-kegiatan lairinya, baik secara
langsung maupun tidak langsung akan mempengaruhi proses belajar
mengajar. Kepala sekolah berfungsi sebagai pengawas dan pelaksana
penilaian serta manajer dari segala kegiatan pendidikan yang ada.

Peraturan tersebut memuat salah satunya tentang sistem pendidikan
serta  kurikulum yang digunakan sebagai acuan baku, Pelaksanaan
pendidikan di lembaga-lembaga pendidikan tersebut didasarkan pada
kurikulum yang sudah ditetapkan oleh negara dan diimplementasikan ke
dalam tingkat satuan pendidikan. '

Ada beberapa hal yang menjadi dasar penilaian mutu sekolah dan
berdampak pada pembentukan citra sekolah yaitu faktor kepemimpinan
kepala sekolah, kemampuan mengajar guru, status sosial ekonomi orang tua,
status akademik siswa dan fasilitas belajar siswa. Pemyataan tersebut
didasarkan juga pada penelitian yang telah dilakukan oleh Jamaluddin

dengan judul Faktor-faktor yang berhubungan langsung dan tidak langsung

Universitas Indonesia

Peran humas..., Diah Prawita, FISIP Ul, 2010.



dengan mutu lulusan SMU yang dirilis dalam Jumal Ilmu Pendidikan 10 (2)
Juni 2003. Penelitian yang beliau lakukan hasilnya adalah terdapat hubungan
yang signifikan secara bersama antara variabel kepemimpinan kepala
sekolah, kemampuan mengajar guru, status sosial ekonomi orang tua, status
akademik siswa dan fasilitas belajar siswa terhadap variabel motivasi belajar
siswa. Sedangkan penemuan lain juga terdapat beberapa faktor yang
menyatakan terdapat hubungan sigiaifikan dengan mutu lulusan yaitu
kepemimpinan kepala sekolah, kemampuan mengajar guru, beéamya NEM
ketika lulus SLTP dan motivasi belajar siswa.

Sebagai upaya agar sekolah dapat dikenal oleh masyarakat maka
posisi dan peran humas sekolah untuk melakukan promosi menjadi sesuatu
hal yang penting. Upaya promosi ini dalam ilmu komunikasi dikenal dengan
istilah PR Programming and communication. Setiap sekolah harus memiliki
PR Programming and communication. Scbagai upaya mencapai corporate
image yang baik dalam pandangan masyarakat maka hal vang harus dimiliki
dan dipromosikan oleh sekolah berilcutnya adalah berbagai fasilitas sebagai
bahan pertimbangan bagi masyarakat untuk dapat mengenal secara fisik.
Selain fisik maka faktor lain yang harus dimiliki sekolah adalah Kurikulum.

Kurikulum yaitu seperangkat rencana dan pengaturan mengenai
tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan
tertentu. (UU Sisdiknas No. 20 tahun 2003). Tujuan tertentu ini melipuri
tujuan pendidikan nasional serta kesesuaian dengan kekhasan, kondisi dan
poténsi daerah, satuan pendidikan dan peserta didik. Cleh sebab itu
kurikulum disusun oleh satuan pendidikan untuk memungkinkan
penyesuaian program pendidikan dengan kebutuhan dan potensi yang ada di
daerah.

Kesesuatan kurikulum dengan potensi daerah diupayakan untuk
mencapai tujuan-tujuan yang sudah ditetapkan dalam Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan {(KTSP). Penyusunan kurikulum pada tingkat satuan
pendidikan jenjang pendidikan dasar dan menengah berpedoman pada

panduan yang disusun oleh BSNP. (Pasal 16 PP tentang Standar Nasional
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Pendidikan (SNP) No. 19 tahun 2005). Kurikulum juga seharusnya memuat
tentang sistem komunikasi baik kepada publik internal maupun eksternal.
Berkaitan dengan kegiatan komunikasi maka sekolah merupakan satu
kesatuan manusia yang saling berinteraksi. Setiap anggota organisasi
memiliki fungsi dan tugasnya masing-masing. Tugas dan fungsi masing-
masing bagian digambarkan dalam struktur organisasi. Selain itu tugas dan
fungsi masing-masing bagian juga termuat dalam kurikulum di setiap satuan
pendidikan atau sekolah. Pengembangan Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP) juga berkemungkinan berbeda antara satu sckolah
dengan sekolah lainnya. Meskipun demikian penyusunan KTSP tetap
mengacu pada standar nasional pendidikan untuk menjamin pencapaian
tujuan pendidikan sesuai dengan stadar nasional pendidikan.

Salah satu komponen yang termuat dalam KTSP itu adalah
dicantumkannya struktur organisasi. Struktur organisasi di sekolah
umumnya melinati empat komponen vaitu 1), memberi gambaran tentang
pembagian tugas dan tanggung jawab, 2). memberi gambaran tentang
hubungan pelaporan, 3). menetapkan pengelompokan individu ke dalam
bagian-bagian,4). dan menetapkan sistem hubungan dalam organisasi yang
memungkinkan tercapainya komunikasi, koordinasi dan pengintegrasian
seluruh kegiatan organisasi, (S B Hari Lubis & Martani Huseini, 1987, p.
120-121). )

Sebagai sebuah organisasi yang memiliki lingkungan cukup stabil
maka lembaga pendidikan atau sekolah umumnya menerapkan sistem
struktur fungsional dalam pelaksanaan tugas dan fungsi masing-masing
pegawai.  Penyelenggaraan jabatan-jabatan dalam organisasi sekolah
mengacu pada kebutuhan saat ini. Pada tingkatan sekolah menengah atas
umumnya memiliki empat jabatan dan dilakukan secara fungsional
berdasarkan fungsi kerja yaitu fungsi akademis dilaksanakan oleh bidang
kurikulum, fungsi aktivitas dan kreatifitas siswa di laksanakan oleh bidang
kesiswaan,fungsi pengadaan dan fasilitas dilaksanakan olch bidang sarana

dan prasarana, dan fungsi public relations dilaksanakan oleh bidang humas,
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Berkaitan dengan komponen komunikasi maka fungsi komunikasi
meliputi tiga hal utama menurut Myers (1982), yaitu 1). Membantu
mempertemukan objective organisasi dengan peraturan dan hasil, 2).
Komunikasi untuk mengadaptasi perubahan dan innovasi, 3). Membantu
fungsi sosial kemasyarakatan untuk mewujudkan tujuan-tujuan.

Berfokus pada fungsi public relations maka bidang humaslah yang
paling berperan untuk melakukan kegiatan tersebut. Meskipun istilah public
relations sulit untuk didefinisikan tetapi secara praktis untuk memahami
public relations dapat di lihat dari fungsinya. Public relation (PR} it
berbeda dengan publikasi. PR itu sendiri memiliki fungsi manajemen
sedangkan publikasi periklanan adalah fungsi pemasaran. Selain itu PR
dapat diartikan pula dari menyimpulkan tentang hal apa yang harus
dilakukan oleh para pelaku public relation yaitu mempengaruhi epini publik,
berfokus pada komunikasi dan memiliki fungsi manajemen. (Joseph R.
Dominick, 2000 » 318 )

Scbagaimana peran humas dalam suatu‘organisasi maka hal tersebut
sejalan dengan hasil penelitian dari Meilyna Diah Anggraini, Cristina
Rochayanti dan Edwi Arief Sosiawan yang dimuat dalam Jumal yang
terbitkan oleh Jurusan Ilmu Komunikasi UPN ’Veteran” Yogyakarta p. 143-
152 dengan judul ”Peran humas Pemerintah Kabupaten Sragen dalam
Pengelolaan Isi Informasi Website Pemda sebagai Media Communication
Relations dengan Masyarakat.” Penelitian tersebut membuktikan bahwa
humas memiliki peran dalam urusan komunikasi suatu organisasi, salah
satunya dalam pemerintahan kabupaten .Sragen kliususnya dalam
pengelolaan isi informasi website Pemda. Hal ini sesuai dengan salah satu
perannya yaitu sebagai media communication relations dengan masyarakat.
Dalam jumal tersebut dijelaskan bahwa humas memiliki peranan dan
wewenang dalam pengelolaan website karena humaslah yang memiliki tugas
penting dalam proses pengelolaan isi informasi yang dimuat dalam website.

Dikaitkan dengan organisasi sekolah maka humas juga memiliki
peran untuk melakukan promosi sekolah. Promosi tersebut dijadikan media

untuk menyampaikan peningkatan kualitas organisasi. dan akhimya
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menghasilkan citra sekolah. Tetapi terkadang sekolah kurang aktif dalam
melakukan promosi sehingga kurang diminati dan berimbas pada
pembentukan citra juga popularitas sekolah.

Sepengetahuan penulis terkadang humas di sekolah-sekolah hanya
menjalankan fungsi administratif saja seperti membuat undangan dan
menyebarkan informasi atau tidak lebih dari fungs) papan pengumuman saja.
Padahal fungsi humas tidak hanva itu, selain menjaiankan fungsi kornunikasi
kepéda publik internal bahkan humas memiliki fungsi utama untuk menjalin
hubungan dengan publik internal atau  instansi lain dalam rangka
membangun citra positif lembaga. Kualitas dan pembentukan citra sekolah
dapat diketahui dari penilaian lembaga yang berwenang dan juga
masyarakat.

Humas dalam sekolah memiliki kewajiban untuk menunjang

kegiatan komunikasi baik antara publik intermal dengan eksternal. Para

pendidikan yang lebih tinggi umumnya berfokus pada pengadaan fasilitas
komunikasi bagi orang tua dan pendidik. Di beberapa sistem sekolah
personil PR juga menargani hubungan dengan sekolah Soard, local dan
lembaga legislatif. Oleh karenanya pekerjaan praktisi PR pendidikan tidak
sebanyak praktisi PR perusahaan, tetapi inti pekerjaan mereka sama
sebagaimana praktisi PR diperusahaan atau organisasi. (Joseph R.
Dominick, p. 325).

Sejauh pengamatan penulis dalam keseharian sebagai peungajar
ternyata di sekolah yang memiliki divisi humas, belum melaksanaan peran
humas secara maksimal. Bahkan secara umum di sekolah menengah kurang
memaksimalkan. keberadaan divisi humas bahkan ada sekolah yang tidak
memiliki divisi atau bidang humas tu sendiri. Pemilihan- penelitian ini
dimaksudkan untuk mengetahui, mencari data dan menguji apakah humas
berperan dalam meningkatkan image sekolah yang kemudian beimbas pada
popularitas sekolah di mata khalayak. Selain itu hasil yang diharapkan dari
penelitian ini juga untuk meningkatkan kepedulian sekolah pada bidang

kehumasan. Sehingga sekolah berupaya memberdayakan bidang humas
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untuk menjalankan fugsi dan perannya sebagai Public Relation secara
maksimal. Jika hal tersebut dijalankan maka peningkatan image sekolah
tentuntya akan menjadi lebih baik

Hal yang menarik minat untuk diangkat dalam penulisan ini
didasarkan pada pengetahuan penulis yang sangat terbatas tentang
kurangnya pembahasan humas di lembaga pendidikan. Ragaimana
spesifikasi humas sekolah yang sehaiusnya? Berbeda dengan humas di
perusahaan yang mempunyai tujuan mencari keuntungan maka apakah
humas dengan perannya memiliki kontribusi terhadap lembaga? Perlukan
humas dalam lembaga pendidikan. Apakah keberadaan humas dalam suatu
organisasi yang memiliki banyak peranan penting khususnya dalam
menyelenggarakan kegiatan-kegiatan atau event-event yang memiliki
dampak positif ternadap pembentukan citra organisasi di masyarakat.
Apakah popularitas mendapat kontribusi dari peran humas, citra, dan matu

sekolah?

1.2. Perumusan Permasalahan

Tuntutan yang mengikuti perkembangan dunia pendidikan dalam era
keterbukaan tekhnologi dan informasi menjadikan pendidikan di Indonesia
membutuhkan fungsi komunikasi yang dijalankan humas. Humas perlu
mendapat banyak masukan dan bantuan. Di sisi lain humas akan
menghadapi tekanan dari berbagai media yang dapat mengekspos kondisi
suatu lembaga pendidikan dan menimbulkan krisis organisasi. Semua
kegiatan sekolah dapat dikelola melalui berbagai kegiatan dan dukungan
humas sekolah. Pada situasi seperti ini peran humas sangat dibutuhkan oleh
suatu organisasi untuk menangani hal-hal yang terjadi di lingkungan
organisasi atau sekolah.

Beberapa persoalan sekolah sering ditemukan seperti pungutan dana
di sekolah-sekolah, kondisi fisik dan fasilitas sekolah yang wurang memadai,
tingkat kelulusan bagi siswa didik yang rendah dalam ujian nasional dan
ujian sekolah, kecurangan-kecurangan yang dilakukan oleh oknum-oknum

tertentu. Hal-hal tersebut selalu menarik perhatian banyak orang sepanjang

Universitas Indonesia

Peran humas..., Diah Prawita, FISIP Ul, 2010.



i3

masa, Hal itu terjadi karena sekolah disorot sebagai sebuah lembaga
pembentuk subjek penerus pembangunan bangsa yang akan menentukan
arah pembangunan negara, peradaban manusia di masa mendatang. Maju
mundurnya, besar kecilnya reputasi sebuah bangsa dipengaruhi juga oleh
manusia hasil produk sekolah. Maka ketika banyak persoalan yang dialami
oleh lembaga pendidikan maka berbagai pihak seperti pemerintah, partai
politik, masyarakat, organisasi sosial, lembaga swa daya masyarakat, media
massa, dan orang tua siswa juga ikut terlibat di dalamnya.

Tantangan bagi sekolah cukup banyak dalam menjaga citranya
sebagai lembaga pendidikan yang membawa visi dan misi sekolah.
Sayangnya ada sekolah yang kurang peduli dengan pentingnya membangun
citra positif lembaganya, terlebih bagi sekolah Negeri. Terkadang meskipun
citranya kurang baik siswa baru tetap mendatangi sekolah tersebut. Tetapi
sekolah yang sudah memiliki citra positif akan terus bertahan misainya
gelkolah menengah negeri 8 Jakarta merupakan sekolah ting:k.atan SMA vang
terpopuler di Jakarta. Sekolah menengah atas negeri ini telah memiliki citra
akademisi yang gemilang. Data tersebut diekspos dalam situs
hitp:/hvww.studilvarnegericom yang di dalamnya mencantumkan dan
membahas lima sekolah menengah atas yang terpopuler di khalayak wilayah
DKI Jakarta. Sekolah tersebut adatah SMA Negeri 8, SMA Negeri 28, SMA
Negeri 70, SMA Negeri 68, SMA Nepgeri 34. Mengapa lima sekolah ini
menjadi begitu popular padahal ada 117 sekolah negeri di DKI Jakarta ini?.
Faktor apakah yang menjadi penyebab mereka begitu populur?.

Memperkuat survey tersebut maka dikutipkan data hasil ujian
nasional tahun 2010 yang dapat pula di down load dari
http://www.kemdiknas.go.id dan diperoleh data bahwa tingkat kelulusan
SMA Negeri di DKI Jakarta menurun kini menjadi 91.42%. Hasil kelulusan
ini pun menjadi pertimbangan yang dapat menentukan citra sekolah.

Kemudian berdasarkan data hasil ujian nasional tahun pelajaran
2009-2010 diperoleh data bahwa SMA Negeri 8 perolehan nilai UAN tahun
2009-2010 mendapat peringkat [ untuk bidang [PA dan 2 uatuk bidang IPS,
SMA Negeri 28 mendapat peringkat 4 untuk bidang IPA dan 5 untuk
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bidang IPS , SMA Negeri 70 mendapat peringkat 16 untuk bidang TPA dan
21 untuk bidang IPS, SMA Negeri 68 mendapat peringkat ¢ untuk bidang
IPA dan 9 untuk bidang IPS, SMA Negeri 34 mendapat peringkat 7 untuk
bidang IPA dan 4 untuk bidang IPS. ( Pusat Penilaian Pendidikan, Badan
Penelitian dan Pengembangan Kementrian Pendidikan Nasional, 2010).

Selain itu  akreditasi yang diperoleh oleh sekolah menjadi
pertimbangan memilih sekolah. Beberapa sekolah di DKI Jakarta seperti
SMA Negeri 8, SMA Negeri 28 , SMA Negeri 70, SMA Negeri 68, SMA
Negeri 34 masing-masing ber Akreditasi A. Begitu juga dengan lokasi
sekolah terkadang menjadi bahan pertimbangan dalam menentukan sekolah
pilihan dan menjadi prioritas. Fasilitas yang berupa fisik gedung maupun
sarana sekolah merupakan daya tarik. Fasilitas biasanya dihubungkan dalam
pemenuhan suatu prasarana umum yang terdapat dalam suatu perusahaan-
perusahaan ataupun organisasi tertentu

Berkaitan dengan peran humas dalam lembaga pendidikan pada
kenyataan masih kurang diberdayakan oleh lembaga sekolah untuk
mendapatkan apresiasi dari orang tua dan calon siswa agar sekolahnya
menjadi populer dan sepopuler dengan lima sekolah yang telah disebutkan
terdahulu. Keberadaan lima sekolah tersebut sama saja dengan sekolah
negeri lainnya baik dalam standar nasional pendidikan dan status negerinya.
Oleh karenanya peran humas menjadi penting untuk mengangkat dan
menginformasikan segala hal yang penting tentang sekolahnya. Pada
kenyataan banyak sekclah memiliki humas tetapi perannya tidak maksimal.
Bahkan banyak sekolah yang berada di bawah naungan pemerintah, mulai
dari level sekolah dasar sampai sekolah menengah atas ti;".a_k terlalu fokus
pada promosi sekolah karena memiliki pola pikir bahwa sekolah tetap akan
mendapatkan murid meskipun tidak melakukan promosi. Berbeda dengan
level universitas, yang telah memiliki staf atau petugas sendiri untuk bagian
humas atau PR. Keberadaan humas di lembaga pendidikan bekerja keras
untuk melanjutkan eksistensi sekolahnya agar dapat diakui keberadaannya di

masyarakat.
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Peran humas dalam suatu lembaga pendidikan dapat terlaksana jika
ada keinginan dari lembaga tersebut untuk sadar akan fungsinya dalam hal
kehumasan. Merealisasikan hal tersebut banyak yang harus dilakukan oleh
humas dalam suatu lembaga pendidikan. Humas harus dapat memelihara
hubungan dengan publik eksternal vang juga mutlak dan perlu dijalin dan
dikembangkan. Oleh karena itv sangat tepat kalau humas sekolah menjadi
salah satu media untok mensosialisasikan dan “menjual sekolah atau
lembaga pendidikan” kepada masyarakat sebagai publik eksternal, sehingga
paling tidak keberadaan sekolah bisa terdengar dan akhimya diakui oleh
masyarakat. Jika berita yang diperoleh publik eksternal adalah positif maka
masyarakat akan semakin banyak mengetahui keberadaan sekolah. Keadaan
itu tentu akan berimbas positif pada saat akan melaksanakan Penerimaan
Siswa Baru di sekolah tersebut.

Begitu pula jika humas mampu menjalankan perannya sesvai
dengan konsep keilmuan yang berkembang daiam iimu komuniksi maka
sekolah tentu memiliki citra positif di setiap pemikiran publik eksternal dan
berdampak pada popularitas dan diakui keberadaannya sehingga reputasi
sekolah dapat dicapai sesuai dengan harapan baik secara internal dan
eksternal. _

Oleh karena beberapa keterbatasan yang dimiliki maka penulis
memfokuskan penelitian hanya pada pandangan atau sikap siswa SMP
tentang peran humas, citra sekolah, mutu pendidikan terhadap popularitas
sekolah.

Pemilihan dan pembatasan sekolah sampel dan lokasi penelitian
ditentukan berdasarkan pertimbangan agar penelitian terfokus dan lebih
mempertajam penelitian serta analisa. Sasarannya adalah siswa sekolah
menengah pertama negeri terhadap sekolah menengah ates negeri yang di
nilai populer di wilayah Jakarta di wilayah DKI Jakarta. Péi’timbangannya
adalah didasarkan pada hasil survey melalui salah satu situs internet
diperkuat dengan data dari Dinas Dikmenti Provinsi DKI Jakarta serta
beberapa teori komunikasi organisasi, teori sosial dan konsep-konsep

pendukung yang akan di bahas pada bab 2.
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Pertimbangan lain atas pemilihan sekolah dan lokasi ini juga
didasarkan pada pertimbangan kesesuaian dengankerangka teoritis,
kebutuhan, penerimaan dan izin penelitian atas sekolah untuk menjadi objek
dan sampel penelitian

Berdasarkan pembatasan masalah maka pcrumus'an masalah yang
akan diteliti adalah :

1. Adakah kontribusi peran humas sekclah dalam membentuk popularitas
di sekolah menengah atas?

2. Seberapa kontribusi citra lembaga sekolah terhadap popularitas di
sekolah menengah atas?

3. Seberapa kontribusi mutu sekolah terhadap popularitas di sekolah
menengah atas?

4. S_eberapa kontribusi peran humas, citra lembaga dan mutu sekolah

terhadap popularitas di sekolah menengah atas?

1.3. Tujuan penelitian
Sesuai dengan pokok dan pembatasan permasalahan yang telah
dikemukakan maka tujuan penelitian ini secara singkat adalah untuk
mengetahui tentang:
1. Kontribusi peran humas sekolah dalam membentuk popularitas di
sekolah menengah atas.
2. Kontribusi citra postif sekolah terhad.ap popularitas di sckolah
menengah atas,
3. Kontribusi mutu sekolah terhadap popularitas di sekolah menengah
atas.
4. Kontribusi peran humas, citra lembaga dan mutu sekolah terhadap

popularitas di sekolah menengah atas?

1.4. Manfaat Penelitian
1.  Signifikansi akademis : hasil penélitian diharapkan  dapat
memperkaya khasanah dan perkembangan ilmu komunikasi,

khususnya yang terkait dengan teori-teori komunikasi organisasi serta
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public relation dan dapat memberikan contoh suatu kajian ilmiah yang
komprehensif bagi penelitian yang terkait dengan citra organisasi atau
lembaga khususnya di lembaga pendidikan atan sekolah.

Signifikansi praktis: hasil penelitian ini dapat menjadi sumbangan
pemikiran dan penambah wawasan bagi sekolah-sekolah menengah
atas dalam menjalankan peran humas terkait dengan dalam upaya
mencapai citra positif lembaga, dan mutu dalam1 mendapatkan

popularitas sekolah.
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BAB2

KERANGKA KONSEP

2.1. Kajian Teoriiis
Penulisan ini berangkat dari keingintahuan atas program pelaksanaan
atau praktik komunikasi dalam organisasi. Berdasarkan pada pemikiran Alan
T. Belasen dengan teori dan praktik CYFCC maka akan dibahas beberapa
teori sebagai acuan berpikir penulis.
2.1.1. Competing Values Framework of Corporate Communication (CVFCC)

CVFCC menyatakan bahwa Competing Values Framework of
Corporate Communication (CVFCC) merupakan salah satu pendekatan
teoritis yang dipraktikkan dalam mengelola Komunikasi Perusahaan.
Pandangan yang lebih lengkap dan lebih koheren tentang komunikasi
korporat di mana interaksi dinamis dari orientasi pesan komplementer dan
sering bersaing terjadi terdapat dalam berbagai tulisannya.

Menurut pendekatan ini merupakan pendekatan praktis
pengelolaan komunikasi perusahaan yang memungkinkan eksekutif
komunikasi perusahaan dan profesional untuk bekerja di bawah beban
harapan-harapan yang saling bertentangan dan terkadang berasal dari
konstituen yang berancka ragam. Menanggapi harapan ini sangat penting
untuk membangun identitas yang kuat dan mempertahankan citra
organisasi yang kredibel. CVFCC membawa komunikasi perusahaan
secara keseluruhan dan seluruh bagian yang meliputi komunikasi
pemasaran, komunikasi keuangan, komunikasi organisasi, komunikasi
manajemen. |

CVFCC ini menyatakan bahwa Competing Values Framework of
Corporate Communication (CVFCC), menempatkan bahwa stakeholders
memiliki peranan penting dalam mempengaruhi komunikasi perusahaan
yang dibangun dari berbagai unsur. Komunikasi yang terjalin antara

stakeholders dalam menunjang organisasi untuk mencapai tujuannya. Hal

Universitas Indonesia

Peran humas..., Diah Prawita, FISIP Ul, 2010.



Peran humas..., Diah Prawita, FISIP Ul, 2010.



19

ini menggambarkan bahwa yang termasuk  komunikasi terhadap
stakeholder terdiri atas dua sasaran yaitu Internal communication dan

eksternal communication. (Alan T. Belasen, 2008, p. 179 - 194)

Berkaitan dengan dukungan eksternal maka pola komunikasi
CVFCC dapat diketahui dalam gambar berikut ini:

[ ~— Azl — Dourna |

Gambar 1: Competing Values Framework for Corporate
Communication: Actual and Desired Profiles

Sumber: Belasen, The Theory and Practice of Corporaie:
A Competing Values Perspective p. {94.

Internal communication ditujukan kepada pegawai, karyawan,
sistem serta proses dalam organisasi. Mereka semua- harus diberikan
penguatan melalui berbagai cara tentang visi; misi, tujuan dan objective
organisasi baik melalui proses sosialisasi, publikasi, kampanye, dan
berbagai kegiatan lain. Yang dimaksud dengan publik bagi suatu

perusahaan terdiri atas dua yaitu publik internal dan publik eksternal.

Publik internal adalah para karyawan, satpam penerima telepon,
supervisor, klerk, manajer, para pemepang saham dan sebagainya
sedangkan publik eksternal . dalah mereka yang berkepentingan
terhadap perusahaan dan berada di luar perusahaan. Misalnya
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penyalur, pemasok, bank, pemerintah, komunitas dan pers.”

{Rhenald kasali, 2006, p. 11)

Kedua publik ini harus dikelola dan dimanaje dalam segala hal
untuk dapat bersama-sama menjalankan aktifitas mewujudkan goal
perusahaan. Kesemuanya ini khusus dalam hal pengelolaan komunikasi
dilakukan oleh divisi kehumasan. Kondisi ini menyebabkan stakefolders
mampu menjalankan dengan benar apa yang diiakukan dan menjadi arah
perjalanan pekerjaan atau aktivitas mereka sehari-hari dalam mencapai
tujuan organisasi.

Adapun vyang dimaksud dengan stakeholder adalah * setiap
kelompok yang berada di dalam maupun di lwar perusahaan yang
mempunyai peran dalam menentukan keberhasilan perusahaan”. ( Rhenald
Kasali, 2006, p. 63). Jika upaya penguatan tentang visi. Missi, dan tujuan
perusahaan melalui kegiatan komunikasi terhadap public internal dan
kepada stakeholder ini telah dipenuhi-secara-maksimal maka identitas atas
organisasi menjadi kuat. Hal ini menjadi dasar bagi organisasi untuk
membangun dan mengembangkan citra postif organisasi.

Sedangkan komunikasi eksternal ditujukan kepada external public
melalui hasil atau produk dari organisasi. Komunikasi eksternal ini juga
merupakan unsur yang memiliki pengaruh cukup kuat dalam membentuk
citra organisasi. Jika produk yang dihasilkan baik, maka citra akan positif,
dan sebaliknya jika produk yang dihasitkan berkualitas buruk maka akan
berakibat citra organisasi menjadi negatif.

Kedua macam komunikasi kepada stakeholders ini didukung oleh
dua sistem jaringan atau network. Pertama, dalam hal fleksibilitas aktifitas
organisasi menggunakan sistem nétwdrk desentralisasi. Sistem
desentralisasi ini memungkinkan semua unsur menjalankan tugas dan
koneksi organisasi dengan berbagai sumber. Sehingga mampu
mengembangkan kemampuan inovasi dan kreativitas dalam upaya
memajukan organisasi. Kedua, dalam melakukan pengawasan atas

jalannya komunikasi pesan-pesan tersebut dilaksanakan dengan sistem
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sentralisasi network yang menjadikan proses evaluasi program terdapat
pada satu sumber atau terpusat dalam upaya mengevaluasi ketercapaian
tujuan, goal dan objective dari organisasi secara maksimal.

Pembentukan citra organisasi erat kaitannya dengan kemampuan
pemimpin dalam menyelesaikan peran ofganisasinya, baik secara
individual maupun tim yang dipengaruhi oleh praktek berorganisasi dan
manajemen waktu, Praktek organisasi terdiri dari beberapa kegiatan seperti
merancang job design, menyusun sistem pemberian reward, program
komunikasi dan pengambilan keputusan. Sedangkan manajemen waktu
meliputi perencanaan dan perubahan dalam mengelola sumberdaya baik
berupa materi, modal dan SDM. Sebagai upaya untuk mencapai tujuan
yang efisien dan efektif, digunakan beberapa strategi yaitu mencakup
penyampaian perintah, informasi, berita dan laporan, serta menjalin
hubungan dengan orang. Hal ini tentunya erat dengan penguasaan identitas
diri dan organisasi yang mencakup aspek dalam-bentuk fisikx dan non
fisik.

Peran Humas (hubungan masyarakat) di sekolah sebenamya bisa
membantu menetralisir persoalan sekolah. Sesuai tugasnya, humas
memiliki peran ganda dalam kinerjanya yaitu fungsi internal dan eksternal.
Kegiatan humas internal lebih kepada membangun xomunikasi dan
distribusi informasi ke dalam personal di lembaganya. Sementara fungsi
eksternal humas lebih bersentuhan dengan pihak [uar, khususnya yang
berkompeten. (M. Linggar Anggoro, 2001), Departemen Pendidikan
Nasional pernah mengeluarkan pembagian tugas (fob description) humas
di sekolah dalam sebuah buku panduan. Pembagian tugas tersebut meliputi
bidang internal dan eksternal.

Pembagian tugas humas eksternal seperti membina, mengatur dan
mengembangkan  hubungan dengan  komite sekélah, membina
pengembangan antara sekolah dengan lembaga pemerintahén, dunia usaha
dan lembaga sosial lainnya. Selain itu humas berperan juga untuk menjalin

komunikasi dengan pihak ekstemnal sekolah.
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Humas memiliki peran yang sesuai dengan tugas dan fungsinya
yaitu bagaimana membangun komunikasi dan membangun persepsi positif
kepada stakeholders pendidikan dari persepsi negatif menjadi posilif.
Membangun sikap antipati menjadi simpati, sikap kecurigaan berubah
penerimaan, dari masa bodoh bergeser pada minat dan dari sikap lalai
menjadi pengertian. Tugas yang paling berat dihadapi humas sekolah
adalah dalam menjalankan fungsi kerja eksternalnya. Pekerjaan humas
tidak bisa dibatasi oleh ruang dan waktu. Kapan pun dan dimanapun jika
ada yang perlu dijelaskan, diklarifikasi hingga pada saat diminta
keterangan tentang segala sesuatu seputar sekolah maka humas harus siap
sedia. Oleh karena itu humas harus memiliki peran secara nyata dalam
upaya memperkenalkan sekolah. Perwujudan peran nyata humas sekolah
ini adalah dengan adanya berbagai program yang sudah direncanakan pada
settap awal tahun pelajaran dalam komitmen raker organisasi.

Tuiuan utama pencintaan pengeriian kepada publik adalak
mengubah hal negatif yang diproyeksikan masyarakat menjadi hal yang
positif. Biasanya dari hal-hal yang negatif terpancar berbagai cerminan
yaitu dapat berwujud hostility, prejudice, apathy, atau ignorance.
Sedangkan melalui pengertian kepada publik organisasi berusaha
merubahnya menjadi perwujudan sikap sympathy, acceptance, interest dan
knowledge. Sehubungan dengan hal tersebut terdapat beberapa perangkat
untuk membangun komunitas dan kekuatan komunikasi dalam crganisasi.
Perangkat tersebut dikenal dengan istilah ™ ro.olkit to assess the alignment
beetween vision culture and image”. Perangkat ini menajdi acuan untuk
melaksanakan komunikasi dalam organisasi. Pelaksanaan kegiatan dalam
suatu organisasi tidak selalu berada dalam kondisi nyaman, aman dan
lancar tetapi terkadang diwamnai atau bahkan dipenuhi dengan kendala.
Begitu juga dengan proses komunikasinya

Pada gambar 2 berikut ini akan memperlihatkan bahwa mungkin
saja terdapat gap atau kesenjangan yang akan terjadi di antara masing-

masing element. Kesenjangan itu dapat terjadi jika diantard ketiga elemen
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tidak ada sinergi dan kesinambungan dalam pengelolaan sebuah
organisasi. Apabila dalam ortganisasi terjadi gap atau kesenjangan maka
akan berpengaruh pada jalannya suatu organisasi. Menurut beliau terdapat
tiga elemen dalam penyelenggaraan komunikasi organisasi yaitu terdiri
dari visi (vision), budaya (cufture) and citra (image). Visl (vision)
merupakan aspirasi yang diusulkan oleh .seorang senior manajer kepada
organisasi, budaya (culture) yaitu nilai-nilai yang dirasakan dan dimiliki
oleh karyawan dalam suatu organisasi, dan citra (image) adalah kesan,
tanggapan dari khalayak atau para pendukung di luar organisasi terhadap
organisasi. (Joep Comelissen, 2008, p.71-76 ).  Sebagaimana terlihat

dalam gambar berikut ini;

Corpeorate Identicy, Imape and Repurarcion

N \sion-culturo gap

Vision
manajer

E
% Image culture
%
°,

TJoolkit to assess the alignment bebtwoen vision, culture and image

Gambar 2: Sumber :(Cornelissen, Joep. P.71-72).

Keseniangan atau gap yang terjadi diantara visi,culture dan image

akan mempengaruhi kinerja organisasi. Oleh karenanya bidang humas ini
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harus mampu mendeteksi dan meminimalisir terjadinya kesenjangan

diantara ketiganya melalui pengembangan dan pemeliharaan komunikasi

baik internal maupun eksternal. Humas atan PR dalam sekolah umum
memiliki sasaran utama sebagai berikut:

1. meningkatkan pengetahvan teniang isu-isu pendidikan, terutama isu
dana untuk menghilangkan misinformasi dan rumor-.

2. menjalin hubungan dengan konstituen kunci untuk membangun
dukungan publik dan membantu memastikan pendanaan yang
memadai termasuk mencari sumbangan jika perlu.

3. mendapatkan penerimaan publik terhadap inisiatif pendidikan dan

dukungan publik pada saat melakukan perubahan pendidikan.

=

memperkuat reputasi sekolah dimata audience sasaran Konsep
penggunaan PR untuk pendidikan kini semakin berkembang. {Scott
M. Cutlip, dkk., 2009, p. 518)

2.1.2, Struktur I'ungsional dalam bidang Humas

Struktur adalah merupakan sesuatu hal nyata yang harus ada
dalam setiap organisasi, Terdapat enam dimensi yang menjadi dasar dari
struktur organisasi yaitu: [). spezialitation, or the division labor, 2).
Standardization of procedures and roles, 3). Formalization, in term of
written specifications of how actions are 1o be performed, 4). centralization
of authority, 5).configuration, 6). Flexibility. (Puck, Hickson, et all. dalam
Richard H. Hall, 1974, p.72 ).

Berkaitan dengan struktur organisasi maka kehidupan suatu
organisasi harus didukung pula oleh faktor stakeholder. Stakeholder ini
dapat dikelompokkan dalam 4 Group stakeholder. Grup publik (group
stakeholder) akan bersinergi dengan suatu perusahaan dengan banyak cara.

Fungsi dan jenis grup publik ini antara lain:
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1." Normative group. Publik ini mempunyai otoritas atas organisasi seperti
dalam membuat kebijakan, peraturan, regulasi tertentu ataupun
perundang-undangan.

2. Functional group. Publik ini melaksanakan operasional day to day
dalam suatu perusahaan termasuk di dalamnya adaiah karyawan atau

_ pegawai, union, supplier, distributor dsb.

3. Costumer group. Grup ini adalah terpenting dalam public anda. Anda
harus bersaing dengan trust hingga mampu mengubah dan akhirmnya
menjadikan mereka pengguna produk atau brand anda.

4. Diffused grup. Publik yang secara besar melindungi hak-hak orang lain
atas produk ataupun perusahaan anda. Misalnya media, komunitas

- mayarakat sekitar, LSM. Berkaitan dengan internal stakeholders kita
akan melihat faktor—faktor yang mempengaruhi karyawan untuk
mampu membangun corporate image serta reputasi atas perusahaan
dan brand anda. (Agung Laksamana, 2010, p. 22-23).

Pada organisasi yang menggunakar struktur lungsional maka
kegiatan seluruh tingkatan kelompok diatur sedemikin rupa sehingga
kegiatan yang fungsinya sama terkumpul pada suatu bagian. Struktur
fungsional cocok untuk swatu organisasi yang memiliki masalah utama
ataupun keahlian serta sasaran yang menuntut adanya keahlian fungsional,
efisiensi dan mutu pekerjaan yang baik. Struktur fungsional ini cocok
digunakan pada lingkungan yang stabil, karena tidak menuntut koordinasi
antar bagiaﬁ vang terlalu tinggi. Struktur fungsional ini juga mampu

menurunkan besamnya biaya-biaya yang harus dikeluarkan.

Peran humas, citra positif lembaga, mutu sekolah dan popularitas
sekolah

Berdasarkan teori-teori yang diungkapkan di atas maka keberhasilan
program kerja suatu organisasi tidak ditentukan begitu saja tetapi dapat di
terjadi karena adanya kebersamaan yang selalu berkolaborasi antara

berbagai bidang. Begitu juga keberhasilan pencitraan sebuah organisasi
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tentu sangat di dukung oleh kekompakan dalam semua unsur dalam

organisasi sehingga menjadikannya populer.

Citra positif dan popularitas yang diperoleh suatu organisasi
menempatkan posisi humas menjadi penting dalam upaya mewujudkan
goal terscbut. Ada beberapa hal yang dapat dilakukan oleh organisasi
antara lain:

1. Untuk sasaran publik internal. Penanaman tentang rasa bangga
terhadap organisasi dan mengenal dengan baik organisasinya
merupakan bagian dari tugas humas. Berbagai kegiatan dapat
dilakukan kepada publik internal ini baik dalam kegiatan yang bersifat
rutin maupun berwujud spontan atau sewakiu-waktu saja misalnya
pada saat upacara hari besar nasional.

2. Untuk publik external. Berbagai upaya yang dapat dilakukan untuk
memperkenalkan dan membangun citra positif organisasi kepada
publik eksternai dapat diiakukan melaiui pemasangan iklan, open
house, pameran pendidikan, pelatihan, seminar membuat brosur dan

majalah sekolah.

Berkaitan dengan keberhasilan komunikasi eksternal maupun
internal tersebut maka suatu organisasi harus menyusun organisasinya
secara sitematis dan terstruktur. Sebagai bahan memperkaya teori
komunikasi organisasi Alan T. Belasen dengan CVFCC maka ada salah
teori sosiologi yang dapat digunakan keterkaitan dengan hal ini. Penulis
mengambil salah satu saja yaitu teori struktur fungsional raenurut Talcott
Parson. Secara garis besar fakta sosial yang menjadi pusat perhatian
sosiologi terdiri atas dua tipe yaitu struktur sosial dan pranata sosial.
Menurut teori fungsional structural, struktur sosial dan pranata sosial
tersebut berada dalam suatu sistem sosial yang berdiri atas bagian-bagian
atau e¢lemen-elemen yang saling berkaitan dan menyatu dalam
keseimbangan. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa teori fungsional

structural menekankan kepada keteraturan dan mengabaikan konflik dan
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perubahan-perubahan dalam masyarakat. Asumsi dasamya adalah bahwa
setiap struktur dalam sistem sosial, fungsional terhadap yang Iéin,
sebaliknya kalau tidak fungsional maka struktur itu tidak akan ada atau

hilang dengan sendirinya.

Tokoh yang menganut dan membahas teori yang membahas
struktur fungsional kelembagaan dalam suvatu organisasi melalui konsep
atau paradigma AGIL adalah Talcott Parson. Paradigma AGIL merupakan
bagian dari tcori-tepri Sosiologi di era modern. Paradigma AGIL adalah
teori sistem sosial yang dikembangkan oleh Talcott Parsén seorang ahli
sosiologi Amerika, pada sekitar tahun 1950-an hingga 1970. Beliau

mengembangkan analisis fiungsional.

Pandangannya tentang fungsi-fungsi ini meliputi kajian tentang
fungsi struktur yang dapat dipecahkan yaitu adaptasi (adaptation),
pencapaian tujuan (goai), integrasi (infegration) dan pemelinaraan poia
(latency). Teori AGIL adalah sebagian teori sosial mengenai struktur
fungsional yang bertujuan untuk membuat persatuan pada keseluruhan
sistem sosial. Paradigma AGIL merupakan akronim dari Adaptation, Goal
Attainment, Integration, dan Latency atau latent pattern-maintenance,
secara urutan tidak terdapat skala prioritas antara satu dengan yang lain.
Penjelasan mengenai ke empat unsur yang harus berjalan dengan kompak

sebagai berikut:

a. Adaptation yaitu kemamptian masyarakat untuk berinteraksi dengan
lingkungan dan alam. Hal ini mencakup segala hal; mengumpulkan
sumber-sumber kehidupan dan menghasilkan komoditas untuk
redistribusi sosial. |

b. Goal-Attainment adalah kecakapan untuk mengatur dan menyusun
tujuan-tujuan masa depan dan membuat keputusan yang sesuai dengan
itu. Pemecahan permasalahan politik dan sasaran-sasaran sosial adalah

bagian dari kebutuhan ini.
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¢. Integration atau harmonisasi keseluruhan anggota sistemn sosial setelah
sebuah general agreement mengenai nilai-nilai atau norma pada
masyarakat ditetapkan. Di sinilah peran nilai 1ersebut sebagai
pengintegrasi sebuah sistem social

d. Latency (Latent-Pattern-Maintenance) adalah memelihara sebuah pola,
dalam hal ini nilai-nilai kemasyarakatan tertentu seperti budaya,
norma, aturan dan sebagainya. ( George Ritzer & Daouglas Goodman,
2009, p. ).

Paradigma AGIL ini adalah gambadran yang sistematis mengenai
kebutuhan sosial atan kebutuhan fungsional tertentu, dan masyarakat
harus memeliharanya untuk memungkinkan pemeiiharaan kehidupan sosial
yang stabil. Paradigma AGIL yang terdiri dari Adaptation, Goal-
Attainment, Integration, Latent-Patiern-Maintenance merupakan konsep
pemikiran yang menggambarkan satu kesatuan struktur dalam organisasi.

Kehidupan organisasi sebagai suvatu sistem sosial memerlukan
terjadinya ketergantungan yang berimbas pada kestabilan sosial. Sistem
yang timpang, misalnya karena tidak adanya kesadaran bahwa mereka
merupakan sebuah kesatuan, menjadikan sistem tersebut tidak teratur.
Suatu sistem sosial akan selalu terjadi keseimbangan ap'abila_ia menjaga
Safety Valve atau katup pengaman sebagaimana terkandung dalam
paradigma AGIL. .

Pendekatan  fungsionalisme-struktural  seperti  yang telah
dikembangkan oleh Parsons dan para pengikutnya, dapat dikaji melalu
anggapan-anggapan dasar berikut:

1. Masyarakat haruslah dilihat sebagai suatu sistem dari bagian-bagian
yang saling berhubungan satu sama lain

2. Dengan demikian hubungan pengaruh mempengaruhi-di antara bagian-
bagian tersebut bersifat timbal balik N

3. Sekalipun integrasi sosial tidak pernah dapat dicapai dengan sempurna,
namun secara fundamental sistem sosial selalu cenderung bergerak

menuju ke arah ekuilibrium yang bersifat dinamis
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Sistem sosial senantiasa berproses ke arah integrasi sekalipun terjadi
ketegangan, disfungsi dan penyimpangan.

Perubahan-perubahan dalam sistem sosial, terjadi secara gradual,
melalui penyesuaian-penyesuaian dan tidak secara revolusioner.

Faktor paling penting yang memiliki daya integrasi suatu sistem sosial
adalah konsensus atau mufakat di antara para anggota masyarakat
mengenai nilai-nilai kemasyarakatan tertentu.

Di samping itu, Parsons menilai, keberlanjutan sebuah sistem

bergantung pada persyaratan sistem yang harus:

1.

e A

A1

~Noe

Terstruktur agar bisa menjaga keberlangsungan hidupnya dan juga
harus mampu harmonis dengan sistem lain

Mendapat dukungan yang diperlukan dari sistem lain

Mampu mengakomodasi para aktornya secara proporsional

Mampu melahirkan partisipasi yang memadai dari parﬁ aktornya
Mampu untuk mengendalikan perilaku-yang berpotensi mengganggu
Dapat mengendalikan bila terjadi konflik menimbulkan kekacauan
Memiliki bahasa aktor dan sistein sosial.

Meskipun teori ini telah dianggap mati pada tahun 1970 tetapi

secara mengejutkan di tahun 1980-an muncul pendekatan-pendekatan baru

untuk membangun kembali teori Parsonian pada tingkatan yang sama

sekali baru. { Anthony Giddens dan Jonathan Turner, 2008, p. 195).

Memperkuat teori AGIL tersebut ada teori- Sistem dalam

komunikasi organisasi yang dikemukakan oleh Fisher. Teori sistem

merupakan seperangkat prinsip yang terorganisasikan secara longgar dan

sangat abstrak yang berfungsi mengarahkan pikiran kita namun terikat

pada berbagai penafsiran. Prinsip-prinsip tersebut adalah

I.

Nonsumativitas,yaitu menunjukkan bahwa suatu sistem tidak sekedar
jumlah dari bagian-bagiannya.

Unsur-unsur struktur, fungsi dan evolusi, yaitu merujuk kepada
hubungan antar komponen swatu sistem. Hubungan atas bawahan

misainya dapat dibedakan berdasarkan status, suatu unsur struktur.

Universitas Indonesia

Peran humas..., Diah Prawita, FISIP Ul, 2010.



30

3. Keterbukaan, yaitu batas-batasnya dapat ditembus yang
memungkinkan organisasi berinteraksi dengan lingkungan schingga
memperoleh energi dan informasi.

4. Hierarki. Merupakan suatu suprasistem bagi sistem-sistem lain di
dalamnya, juga merupakan suatu subsistem bagi suatu sisiem yang
lebih besar. (R. Wayne Pace, Don F.Faules, 2006, p. 64-65)

Menurutnya persyaratan kunci bagi terpeliharanya integrasi pola
nilai dan norma ke dalam sistem ialah dengan sosialisasi dan internalisasi.

Pada proses Sosialisasi yang sukses, nilai dan norma sistem sosial itu akan

diinternalisasikan. Proses sosialisasi ini berhubungan dengan pengalaman

hidup dan harus berlangsung secara terus menerus. Keberhasilan proses
sosialisasi nilai dan norma sistem sosial ini akan membawa organisasi
untuk mencapai tujuan dari terbentuknya 0r§anisasi masyarakat tersebut.

Proses sosialisasi ini dapat dilakukan oleh bagian humas lembaga
atau sekolah sehingga visi, missi dan goai dari iembaga-dapat dikena! dan
dipahami oleh publik internal maupun eKsternal dari lembaga yang
bérsangkutan. Berkaitan dengan dunia pendidikan maka sasaran utama PR
adalah

1. Meningkatkan pengetahuan tentang isu-isu pendidikan, terutama isu
dana, untuk menghilangkan misinformasi dan rumor.

2. Menjalin hubungan dengan konstituen kunci untruk membangun
dukungan publik dan membantu memastikan pendanzan yang
memadai, termasuk mencari sumbangan jika perlu ‘

3. Mendapatkan penerimaan publik terhadap inisiatif pendidikan dan
dukungan publik saat melakukan perubahan pendidikan.

4. Memperkuat reputasi sekolah’ di mata audien sasaran.
{(Scott Cutlip, dkk, 2009, p. 518).

Sebagai sebuah organisasi masyarakat maka tujuan dari
penyclenggaraan organisasi sekolah melalaui upaya PR melakukan
sosialisasi dan berbagai strategi yang diprogramkan tidak lain adalah untuk

mendapatkan popularitas dari kalangan masyarakat atau audiens
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organisasi. Popularitas akan terbentuk jika organisasi telah dapat memiliki
citra yang positif di masyarakat. Citra positif suatu organisasi dalam hal ini
sekolah dapat dimulai dengan membangun dan memperkuat corporate
identity dan corporate image

Berkaitan dengan organisasi terdapat beberapa hal khususnya
tentang corporate identity dalam perusahaan dapat diwujudkan atau
tercermin dalam bentuk * desain grafik logo, warma identitas, dan desain
fisik lainnya (kadanp-kadang termasuk ekterior gedung, interior ruang
pelayanan, seragam front liners dan eksekutif, serta benda-benda lainnya™.
(Kasali, Rheinald, 2006, p. 157). Bagi lembaga pendidikan atau sekolah
sebagai lembaga non profit maka hal yang terkait dengan identitas
organisasi yaitu logo sekolah beserta maknanya, warna identitas, desain
fisik (eksterior gedung), interior ruang pelayanan bagi para tamu, seragam
siswa, seragam guru dan karyawan). Membangun identitas organisasi
hukaniah hal yang mudah tetapi periu perencanaan. Sedangkan corporate
image akan dapat dilihat dari citra suatu organisasi secara keseluruhan.
(Frank Jefkins, 2002, p. 22).

Jika semua proses komunikasi telah dikelola dengan baik oleh
humas sekolah baik melalui pemilihan objective ya}lg tepat dan
keberhasilan dalam marketing komunikasi maka lembaga akan
memperoleh brand awarness dan brand attitude dari publik atau sasaran
komunikasi. Brand awarness sebagai sebuah hasil dari objective
komunikasi akan meningkatkan brand recall dan brand recognition

Berkaitan dengan efek dar! komunikasi yang berkaitan dengan
merk dalam pikiran calon pembeli memerlukan strategi untuk menciptakan
posisi merek dan mempengaruhi tindakan konsumen.___' Ada lima efek
komunikasi yaitu: [).Category need, 2). .érand awareness 3). Brand
attitude, 4). Brand purchase intention, 5). Purchase facilitation. Dari
kelima efek tersebut fokus penulis berkaiatan dengan upaya meraih

popularitas adalah pada efek ke dua dan ketiga.
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Kesadaran akan merek (brand awareness) didefinisikan sebagai
kemampuan pembeli untuk mengidentifikasi (mengenali atau recall)
merek, dalam kategori ini, secara rinci cukup untuk melakukan pembelian.
Jika dianalogikan pada lembaga pendidikan maka kesadaran merk ini yaitu
kesadaran membuat keputusan untuk meinilih sekoiah tersebut. Kesadaran
akan merk (brand awareness) ini merupakan salah satu tujuan marketing
komunikasi. Ha! tersebut tergantung pada bagaimana konsumen membuat
pengambilan keputusan untuk melakukan pembelian. Tujuan dari efek
brand awareness dalam komunikasi periklanan atau kampanye serta
promosi akan menciptakan, meningkatkan, atau bahkan mempertahankan
kesadaran akan merek yang bersangkutan di benak calon pelanggan.

Sebagaimana kesadaran akan merek, maka sikap terhadap merek
(brund attitude) merupakan tujuan komunikasi secara universal.
Sedangkan beberapa peneliti iklan telah menunjuk kasus succesful merek
mumi tampaknya 'kesadaran akan ikian”. Kesadaran ini menyebabkan
pembeli menyimpulkan dari iklan tersebut tentang kesadaran bahwa brand
harus" populer, aman atau memiliki reputasi " sehingga membentuk sikap
yang menguntungkan: atau periklanan yang memunculkan kesadaran sikap
dalam pikiran pembeli atau konsumen. (John R. Rossiter dan Larry Percy,
1998, p.109-120).

Jadi popularitas diperlukan oleh suatu: lembaga agar menjadi dekat
dengan masyarakat. Berkaitan dengan popularitas ini maka keterkenalan
dan terpilihnya keputusan untuk membeli suatu produk atau memilih suatu
lembaga dipengaruhi oleh kedekatan secara psikologis dan juga reputasi
dari lembaga yang bersangkutan sebagaimana kutipan berikut “the
Jomiliarity and reputations of its name are among the greatest assest of
any organization wether it deal directly with the public or not. Everyone is
influence by reputation in choosing everthing the buys and in every

association he makes”. (Philip Lesly, 1991.p. )

Universitas Indonesia

¢

Peran humas..., Diah Prawita, FISIP Ul, 2010.



33

Berdasarkan kerangka teoritis tersebut maka alur berpikir yang
dibangun dapat dijabarkan dan diperkuat dengan deskripsi konsep-konsep
pendukung.

2.2. Kajian Konsep
Sebagai upaya untuk dapat mengembangkan sebuzh penelitian dari
alur berpikir dengan acuan teoritis sebagaimané telah diuraikan pada bagian
terdahulu maka dikembangkan beberapa konsep yang dapat mendukung dan
membantu penulis menyusun definisi atau konsep operasional untuk
mengembangkan instrumen penelitian. Konsep-konsep tersebut adalah

sebagai berikut.

2.2.1. Pengertian Humas Sekolah

Mengawali pembicaraan tentang humas ada padanan istilah yang
menjadi sumber penggunaan istilab humas 'dalﬁm—berbagai—organisasi yaitu
istilah public relations. Kegiatan utama yang dilakukan Publik relation
adalah upaya publikasi organisasi kepada publik atau khalayak. Dinyatakan
bahwa terdapat perbedaan antara public relation dengan publikasi. Pada
intinya perbedaan antara publikasi dengan public relation adalah jika
publikasi menggunakan komunikasi satu arah maka public relation
menggunakan komunikasi dua arah. (Joseph R. Dominick, 2009, p. 318-
319),

Istilah yang digunakan dalam sebuah perusahaan &a!am menangani
segala urusan dalam hal komunikasi organisasi adalah coorporate
communication yaitu salah satu bagian dalam organisasi yang mengurus
tentang segala hal yang berkaitan dengan upaya suatu organisasi. Dalam hal
komunikasi bagian ini melakukan kegiatan-kegiatan di berkaitan dengan
komunikasi. Sejalan dengan itu humas atau PR menjalankan tugas sebagai
manajer komunikasi organisasi sebagaimana pernyataan berikut: “ corporate
communication can be characterized as a management functions that is

responsible for overseeing and coordinating the work done by
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communication practitioners in different specialist discipline such as media
relations, public affairs and internal communications.” (Joep Comelissen,
2008, p. 5).

Berdasarkan kutipan tersebut dapat dijelaskan bahwa komunikasi
organisasi intinya adalah memiliki fungsi manajemen yang
bertanggungjawab atas seluruh kegiatan agar pekerjaan dapat berjalan sesuai
dengan spesialisasi bagian yang sudah disusun sesuai bidang misalnya
sebagai media relation, public affairs dan internal commurications.

Definisi lain tentang public relations adalah dikemukakan oleh
sebagai berikut “Public relation is the art and social science of analyzing
trends, predicting their consequences, counseling organization leader, and
implementing planned programs of action that serve both the organization's
and the public's interest”, (Joseph R. Dominick, 2009, p. 319). Dari kutipan
tersebut telah menggambarkan bahwa aktifitas komunikasi publik adalah
merupakan sebuah seni untuk menganalisis kecenderungan irend,
memprediksi dan membuat program-program komunikasi yang dapat
menghubungkan antara orpanisasi dengan kepentingan masyarakat.
Kegiatan komunikasi dalam organisasi dapat dilaksanakan oleh corporate
communication dengan beberapa bagian yang berada di bawah tanggung
jawabnya, Namun kegiatan komunikasi organisasi tidak hanya dilakukan
oleh organisasi yang menghasilkan profit saja seperti perusahaan, tetapi juga
ada di dalam organisasi yang non profit salah satunya adalah sekolah.

Definisi lain yaitu dari lembaga hubungan masyarakat (Institute of
Public Relations) Inggris menyatakan bahwa Humas (public relations)
adalah kegiatan yang dilakukan dengan sengaja, direncanakan dan
berlangsung secara berkesinambungan untuk membina dan mempertahankan
saling pengertian antara suatu organisasi dengan masyarakat.

Sedangkan menurut Public Relations News dalam H. Frazier Moore,
Ph.d. (2005) dijelaskan bahwa “Humas adalah fungsi manajemen yang
mengevaluasi sikap public, mengidentifikasi kebijaksanaan-kebijaksanaan

prosedur-prosedur seorang individu atau sebuah organisasi berdasarkan
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kepentingan publik, dan menjalankan suatu program untuk mendapatkan
pengertian dan penerimaan publik”, p. 6. ‘

Sebagai organisasi maka sekolah digolongkan kepada sebuah
organisasi non profit. Istilah ini diberikan kepada suatu jembaga atau
organisasi yang tidak berorientasi pada laba atau keuntungan. Sekolah
dikatakan sebagai sebuah lembaga nonprofit karena tujuan penyelenggaraan
sekolah adalah tidak untuk mencari laba atau keuntungan dalam bentuk
materi atau keuangan atau harta melainkan bernilai moral dan sosial yaitu
mengelola generasi muda penerus bangsa agar memiliki kemampuan dan
kecerdasan. Jika tujuan ini tercapai maka harapan akan masa depan bangsa
dan kelangsungan hidup bangsa akan terjaga Sekolah adalah suatu sistem
yang mencakup beberapa komponen, dan setiap komponen terdiri dari
beberapa faktor. Masing-masing komponen satu sama lainnya saling terkait
sehingga membentuk suatu sistem.

Komponen-kompnnen sistem sekoian terdiri dari dari masukan atau
inpur, proses, output. Masukan adalah segala sesuatu yang diperfukan oleh
sistem sekolah untuk menghasilkan keluaran yang diharapkan. Masukan
mencakup rﬁasukan baku, instrumental, dan lingkungan. Proses adalah
segala kegiatan yang dilakukan oleh sekolah, termasuk segala proses yang
terjadi di dalam sekolah/kelas dalam rangka mengubah masukan untuk
menghasilkan pengeluaran yang ditargetkan, proses di sini mencakup
kegiatan belajar mengajar, kegiatan pengelolaan sekolah, dan kegiatan
administrasi sekolah. Keluaran Langsung (oufput) adalah segala sesuatu
yang secara langsung dihasilkan oleh sistem pendidikan, mencakup antara
lain jumlah tamatan sekolah, dan hasil belajar siswa yang berada dalam
bentuk ranah koguitif, afektif, dan keterampilan. (Purwanto, 2009, p. 21-23).

Oleh karena kegiatan dalam organisasi sekolah ini meliputi input,
proses dan oufput maka dibutuhkan kekuatan komunikasi dalam menjaga
keselarasan antara kegiatan tersebut. Kekuatan komunikasi dalam lembaga
ini diperoleh melalui pengelolaan beberapa fungsi yang ada dalam

organisasi secara maksimal. Kegiatan komunikasi dalam sekolah tidak
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dilaksanakan oleh divisi corporate communication sebagaimana yang
digunakan dalam perusahaan-perusahaan profit tetapi sekolah umumnya
menggunakan istilah humas untuk menangani bidang kerja ini. Pengertian
tentang humas sesungguhnya tidak berbeda dengan pengertian public
relations. Salah satu pengertian”public relation “menurut Frank Jefkins
(2002) vaitu "PR adalah semua bentuk komunikasi yang terencana, baik itu
ke dalam maupun ke luar, antara suatu organisasi dengan serud
khalayaknya dalam ranghka mencapai tujuan-tujuan spesifik  yang
berlandaskan pada saling pengertian”, p. 10.

Beberapa pengertian lain tentang Public Relations atau Hubungan
Masyarakat sebagai bahan yang dapat mengantarkan pemikiran pada peran
dan fungsinya terutama dalam lembaga pendidikan, diantaranya menurut
beberapa tokoh berikut. John E. Marston dalam Rheinald Kasali (2006)
mengartikan bahwa  “Public  relations is planned, persuasive
communications designed to influence significant public”. Artinya bahwa
PR adalah kepiatan komunikasi persuasive dan terencana yang didesain
untuk mempengaruhi publik secara signifikan. (p. 6). Jadi pengelolaan
kegiatan piblik relation iniharus dilakukan dengan perencanaan melalui
sistem manajemen yang dikelola untukmncapai target-target perusahaan atau
organisasi.

Berbeda dengan M. Linggar Anggoro (2001) yang menyatakan
bahwa hubungan masyarakat adalah keseluruhan upaya yang dilangsungkan
secara terencana dan berkesinambungan dalam rangka menciptakan dan
memeclihara niat baik dan saling pengertian antara suatu organisasi dengan
segenap khalayaknya., p.

Begitu juga dengan Scott, Center & Glen M. Broom (2009)
mengartikan public relations adalah fungsi manajemen yang membangun
dan mempertahankan hubungan yang baik dan bermanfaat antara organisasi
dengan public yang mempengaruhi kesuksesz;n atau kegagalan organisasi

tersebut.,p. 6.
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Berbeda dengan pendapat dari James Grunig & Todd Hunt dalam
Kriyantono (2008) menyatakan bahwa PR adalah manajemen komunikasi
antara organisasi dengan publiknya., p.

Sedangkan H. Frozier Moore,Ph.d. (2005), menulis dalam Humas
membangun citra dengan komunikasi mengutip definisi humas dari
Websier"s New World Dictionary yang menaytakan bahwa humas adalah
Hubungan dengan masyarakat iuas, seperti melalui publisistas, khususnya
fungsi-fungsi korperasi, organisasi, dan sebagainya yang berhubungan
dengan usaha untuk menciptakan opini publik dan citra yang menyenangkan

untuk dirinya sendir”., p. 6.

Definisi lain H. Frozier Moore,Ph.d. (2005), juga mengutipkan hal
yang menekankan pada tanggung jawab khususnyz adalah dikemukakan
dalam Public Relations News ” Humas adalah fungsi manajemen yang
mengevaluasi sikap pubiik, mengidentifikasi kqbijaksanaan-k;bijaksanaa dn
prosedur-prosedur seorang individu atau sebuah organisasi berdasarkan
kepentingan pubik, dan menjalankan suatu program untuk mendapatkan
pengertian dan penerimaan publik”., p. 6.

Berdasarkan definisi-definisi di atas dapat dikatakan bahwa konsep
humas sudah menjadi hal umum di masyarakat. Humas merupakan
gabungan berbagai macam kegiatan dan aktivitas yang mermerlukan
pengetahuan hubungan masyarakat agar tujuan yang dikehendaki dapat
tercapai. Humas merupakan suatu kegiatan organsisasi vang berlangsung
terus menerus secara kontinyu untuk kepentingan umum bahkan pada saat
ini ilmu hubungan masyarakat sedang berkembang pesat seiring dengan
berbagai kondisi masyarakat .

Perkembangan komunikasi yang semakin pesat membuat peran
humas menjadi sangat dibutuhkan oleh organisasi. Humas adalah bagian dari
jabatan di suatu organisasi yang mengurus segala hal berkaitan dengan
komunikasi organisasi. Ruslan (2006) mengatakan bahwa humas merupakan

mediator yang berada di antara pimpinan organisasi dengan publiknya.
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Selanjutnya, ia mengatakan bahwa aktivitas tugas humas adalah mengelola
komunikasi antara organisasi dengan publiknya. Jadi dapat dikatakan bahwa
humas adalah aktivitas yang menghubungkan antara organisasi dengan
masyarakat sebagai publik demi tercapainya tujuan organisasi dan harapan
masyarakat dengan produk yang dihasilkan.

Tujuan bidang humas disclenggarakan oleh suatu organisasi adalah
untuk menciptakan dan memelihara supaya terjadi saling pengertian dalam
berkomunikasi antar organisasi dengan public intemal dan eksternalnya.
Hubungan masyarakat merupakan bagian dari sesuatu lembaga yang
merangkum keseluruhan komunikasi yang terencana, baik itu ke dalam
maupun keluar, antara suatu organisasi dengan semua khalayaknya dalam
rangka mencapai tujuan-tujuan spe.;;iﬁk yang berlandaskan pada saling
pengertian. White, Zon & Laura Mazur, (1995) mengatakan bahwa masa
depan aktivitas humas akan meningkat menjadi aktivitas sosial yaitu
membantu organisasi menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial dan
mengelfola hubungan antara kelompok-kelompok untuk membantu
pembangunan sosial dan ekonomi serta menjalankan tugas-tugas sosial.

Berkaitan dengan aktivitas humas tersebut terdapat beberapa fungsi
humas atau public relation yang mampu menjadi acuan dalam menjalankan
tugas. Khususnya dalam menjalankan fungsi kunci kegiatan komunikasi
dalam perusahaan dengan public relations, publicity, communication,
public affairs, issues management., goverment relations, investor public
relations, employee relations, communily relation, industry relations,
minority relations, advertising, press ageniry, promotion, media relations,
and propaganda. Dengan demikian maka penjelasan tentang fungsi-fungsi
humas tersebut adalah sebagai berikut:

1. Hubungan masyarakat (Public relations). Istilah ini melingkupi
fungsi humas secara keseluruhan.

2. Publisitas. (Publicity). Penyebaran tujuan-tujuan yang dikelola secara
terencana dan dilaksanakan melalui publikasi media yang dipilih untuk

memperkenalkan kepentingan organisasi lebih lanjut.
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. Komunikasi (communication). Pertukaran informasi; termasuk di

dalamny'a juga transaksi menyampaikan pikiran dari satu pihak kepada
pthak atau kelompok yang lain.

Urusan publik. (public affairs). Bekerjasama dengan Pemerintahan
dan kelompok yang membantu menentukan kebijakan publik serta
perundang-undangan.

Masalah manajemen (issues managemens. identifikasi secara
sistematis dan tindakan mengenai masalah kebijakan publik yang
menjadi perhatian suatu organisasi.

Hubungan pemerintah (goverment relations). Menangani dan
berkomunikasi dengan legislatif dan instansi pemeiintah atas nama
organisasi.

Investor public relations (investor public relations}. Menangani dan
berkomunikasi dengan para pemangku kepentingan orgamisasi dan

komunitas investasi.

. Hubungan karyawan (employee relations). Menangani dan

berkomunikasi dengan para karyawan dari suatu organisasi

Hubungan masyarakat (comununity relation). Menangani dan
berkomunikasi dengan warga dan kelompok dalam wilayah operasi
organisasi .

Hubungan industri (industry relations). Menangani dan berkomunikasi
dengan perusahaan-perusahaan dalam industri organisasi

Minoritas hubungan (minority relations). Menangani dan
berkomunikasi dengan individu dan kelompok dalam minoritas
Periklanan (adverfising). Upaya persuasif materi yang disajikan
kepada publik sebagai daya tarik untuk mengidentifikasi pihak yang
bekepentingan. .

Agen pers (press agentry), Membuat befita tentang kegiatan-kegiatan

{(event).
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14. Promosi (promotion). Kegiatan khusus, seperti acara, yang dirancang

untuk membuat dan menimbulkan minat terhadap orang, produk,
- organisasi, atau perkara-perkara.

15. Hubungan dengan media. (media relations}. Berurusan dengan media
komunikasi dalam mendapatkan publisitas atau merespon kepentingan
mereka dalam organisasi.

16. Propaganda (propagandaj. Upaya untuk mempengaruhi pendapat
publik untuk menyebarkan suatu objectices organisasi. (Philips Lesly,

" 2001, hal 6-7)

Berkaitan dengan Fungsi eksternal humas sekolah tentunya akan
bersentuhan dengan banyak orang, tidak hanya 6rangtua siswa atau instansi
pemeriniahan terkait dan perusahaan swasta tetapi juga masyakarat luas,
L8M, politisi atau wartawan. Melihat fungsi dan tugasnya yang cukup berat
namun strategis maka idealnya seorang humas sekolah adalah guru vang
memiliki kecerdasan inter dan intra personal atau kecerdasan sosial. Jika
memungkinkan maka pemegang jabatan humas sekolah haruslah seorang
yang expert atau memiliki keahlian atas pengetahuan tentang komunikasi
dengan baik. |

Menjadi wakil kepala sekolah di bidang ini dituntut memiliki akses
keluar sekolah dan dapat menjalin kerjasama kemitraan dengan pihak luar.
Sebagai langkah untuk memberdayakan peran dan fungsinya itu, seorang
humas harus memiliki program kerja yang terarah dan terukur seperti
mengirim rilis berita ke media massa, melakukan penawaran proposal,
membuat media informasi internal, memiliki alat dokumentasi dan dokumen

yang lengkap dan sistematis tentang sekolah yang bersangkutan.

2.2.1.1 Tujuan humas sekolah
Tujuan yang ingin dicapai dalam pekerjaan kehumasan tergolong dua
golongan besar yaitu komunikasi internal (personil/anggota institusi)dan

eksternal (masyarakat). Komunikasi internal diwujudkan dengan cara
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memberikan informasi sebanyak dan sejelas mungkin mengenai institusi,

menciptakan kesadaran personil mengenai peran institusi dalam masyarakat,

dan menyediakan sarana untuk memperoleh umpan balik dari anggotanya.

Komunikasi Eksternal diwujudkan dengan cara memberi informasi yang

benar dan wajar mengenai institusi, menumbuhkan kesadaran mengenai

peran institusi dalam tata kehidupan umumnya dan pendidikan khususnya,

dan menumbuhkan motivasi kepada publik untuk menyampaikan unipan

balik. Adapun tujuan organisasi non profit adalah:

1. Mendefinisikan atau memberi "brand” organicasi mendapat penerimaan
misinya dan melindungi reputasinya

2. Mengembangkan saluran komunikasi dengan pihak-piuhak yang dilayani
organisasinya

3. Menciptakan dan memelihara iklim yang baik untuk mengumpulkan
dana

4. Mendukoung nengembangan dan nemeliharaan kebijakan pubiik vang
cocok untuk missi organisasinya

5. Memberi informasi dan motivasi organisasional utama  untuk
mengabdikan diri mercka dan bekeria secara produktif dalam
mendukung missi, tujuan dan sasaran organisasi (Scott Cutlip dkk, 2009. -
p. 507 ).

Maksud dan tujuan yang terpenting dari humas adalah mencapai
saling pengertian sebagai obyektif utama. Predikat tentang citra yang positif
dan opini yang mendukung bukan pihak internal yang menentukan tetapi
akan berasal dari feed back yang diberikan oleh pihak eksternal. Obyektif
atau tujuan humas yaitu pengertian atau selarasnya hubungan antara
organisasi dengan publik. Berdasarkan buku panduan administrasi sekolah
yang dikeluarkan pusat pengembangan dan pemberdayaan pendidik dan
tenaga kependidikan (PPPTK) pertanian Cianjur,(2009) di uraikan beberapa

tujuan humas sekolah yaitu sebagai berikut:
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1. Meningkatkan partisipasi, dukungan, dan bantuan secara konkret dari
masyarakat baik berupa tenaga, sarana prasarana maupun dana demi
kelancaran dan tercapainya tujuan pendidikan.

2. Menimbulkan dan membangkitkan rasa tanggung jawab yang lebih besar
‘pada masyarakat terhadap kelangsungan program pendidikan di sekolah
secara efektif dan efisien.

3. Mengikutsertakan masyarakat dalam memecahkan permasalahan yang
dihadapi sekolah.

4, Menegakkan dan mengembangkan suatu citra yang menguntungkan
{(favorable image) bagi sekolah terhadap para stakeholdernya dengan
sasaran yang terkait, yaitu publik internal dan publik eksternal.

5. Membuka kesempatan yang lebih Iuas kepada para pemakai
produk/lulusan dan pihak-pihak yang terkait untuk partisipasi dalam
meningkatkan mutu pendidikan., p. 2.

2.2.1.2 Peran humas sekolah

Berkaitan dengan peran humas, Alison Theaker (2004).
mengidentifikasikan bahwa terdapat dua peran dominan dari PR dalam suatu
organisasi yaitu sebagai communicator tehnician dan communication
manager. Selanjuinya sebagai seorang commnunication manager maka ia
memiliki tiga macam manajer di bawahnya yaitu expert prescriber,
communication facilitator, problem solving facilitator.

Scott M. Cutlip dan kawan-kawan (2009) menjelaskan tentang empat
peran PR secara umum, Empat peran PR tersebut adalah sebagai berikut:

a. Teknisi komunikasi ( Communicatior technician), Peran PR sebagai
teknisi komunikasi int yaitu menulis dan mengedit newsletter karyawan,
menulis news release dan feature, mengembangkan web dan menangani
kontak media. Praktisi yang melakukan peran ini biasanya tidak hadir
pada saat manajemen mendefinisikan problem dan memilih solusi,

mereka baru bergabung untuk melakukan komunikasi dan
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mengimplementasikan program, terkadang tanpa mengetahui secara
menyeluruh motivasi dan tujuan yang diharapkan.

b. Pakar perumus (Expert prescriber). Expert prescriber ini dikenal
dengan istilah “pakar perumus”. Peran PR ini untuk menjadikan orang
dilihat sebagai pihak yang punya otcritas ketika ada sesuatu hal yang
harus dibereskan atau pihak yang punya otoritas untuk menentukan
bagaimana cara mengerjakan segala sesuatu. Posisi ini diisi oleh orang
yang ahli atau pakar PR.

c. Fasilitator komunikasi (Commanication Facilitator) Peran PR
sebagai fasilitator komunikasi ini adalah menjadi pendengar yang peka
dan perantara komunikasi. Fasilitator komunikasi bertindak sebagai
perantara (liasion), interpreter dan mediator antara organisasi dengan
publiknya. Mereka menjaga komunikasi dua arah dan memfasilitasi
percakapan dengan menyingkirkan rintangan dalam hubungan dan
meniaga agar saluran komunikasi fetap terbuka. Mereka bertindak
sebagai sumber informasi dan agen kontak resmi antara organisasi dan
publik. Mereka menempati peran di tengah-tengah antara organisasi
dengan publiknya.

d. Fasilitator pemecah masalah. (problem selving facilitator) Praktisi PR
sebagai pemecah masalah membantu manaier lain dan organisasi untuk
mengaplikasikan PR dalam proses manajemen beriahap yang juga
dipakai untruk memecahkan problem organisasionai lainnya. Mereka
juga merupakan pihak yang mempunyai kekuasaan untuk melakukan
perubahan. Karenanya mereka harus berpartisipasi dalam pemikiran dan
perencanaan strategis di dalam program PR. Dengan demikian PR harus
mampu menangani masalah dan mencari solusi untuk memecahkan
masalah tersebut agar organasisasi menjadi stabil., p. 46-48

Peran PR dalam organisasi pendidikan atau sekolah

Sekolah merupakan salah satu organisasi yang dikelompokkan pada

golongan organisasi non profit. Peran PR dalam organisasi non profit
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tentulah memiliki perbedaan. Perbedaan ini dikarenakan tujuan organisasi
yang berbeda pula.

Terdapat beberapa fokus perhatian dari sebuah lembaga pendidikan
adalah 1). The increasing price or higher education,2). Understanding the
purpasess or higher educations,3) Past promises, future expectations and
the credibility of higher education, dan 4). Managing change..

The increasing price or higher education menggambarkan bahwa di
lembaga pendidikan humas itu harus memiliki fokus perhatian pada upaya-
upaya peningkatan nilai-nilai pendidikan yang tentunya berimbas pada mutu
pendidikan itu sendiri.
Understanding the purposess or higher educations, maksudnya humas
sekolah juga harus memikirkan bagaimana cara memberikan pemahaman
kepada audience tentang tujuan-tujuan yang akan dicapai misalnya melalui
sosialisasi tentang tujuan pendidikan secara umum dan tujran pendidikan di
Past promises, future expectations and the credibility of higher education.
Humas juga harus dapat merancang harapan-harapan untuk masa depan dari
| lembaga pendidikan menuju pendidikan yang lebih tinggi dan tentunya mutu
yang lebih baik.
Managing change. Selain itu humas juga harus mampu menjadi agen
perubahan, mengelola perubahan dan mengadakan perubahan itu sendiri.
(Philip Lesly, 199, p. 643).

Sebagai upaya agar proses perubahan dapat berjalan maka bagian
humas harus dikelola dengan baik dan sistematis yaitu dengan membagi
berbagai fungsi yang harus dilaksanakan oleh para anggota staf menurut
media komunikasi, publik kombinasi antara media dan publik, wilayah
secara geografis dan produk. ( H. Frazier Moore, 1981, p.160 ).

Berkaitan dengan peran humas tersebut maka ada bagian yang harus
diperhatikan yaitu tentang adanya pubik yang menjadi mitra dari lembaga

pendidikan. Publik adalah sekelompok orang dengan kepen'tingan yang sama
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memiliki suatu pendapat yang sama mengenai suatu permasalahan yang
sama. Publik terbagi atas dua yaitu publik eksternal dan publik internal.
Publik eksternal dalam bidang pendidikan adalah khalayak yang
berada di luar lingkungan sekolah dan memiliki kepedulian pada sekolah
baik sebagai konsumen, pemerhati dan penunjang program sekolah.
Berkaitan dengan hal terse but maka humas sekolah harus mampu menjaga
hubungan baik dengan public eksternal ini. Staff PR harus siap untuk
menghadapi issue yang merebak sebagai penentangan terhadap kebijakan
lembaga pendidikan. Hubungan antara institusi pendidikan dengan
komunitas adalah hubungan yang beragam dan kompleks. Adapun audience
dari PR pendidikan adalah
1. Orang Tua siswa, yaitu orang tua dari siswa-siswa yang menjadi sasarn
kegiatan pendidikan dan pembelajaran. Mereka terhimpun dalam komite

sekolah.

!\J

Staff sekolah muiai dari kepala sekolah sampai tukang kebun, vaitu para

wakil, guru dan karyawan sekolah.

3. Murid, yaitu siswa yang menjadi khalayak dan juga calon siswa.

4, Komunitas bisnis dan kemitraan sekolah, yaitu beberapa yang dapat
menunjang dan menjadi mitra.

5. Kelompok komunitas yaitu lingkungan sekifar,donorpotensial dan warga
yang peduli

6. Media berita lokal, televisi kabel dan website

7. Dewan anggota pendidikan yang bisa bertindak sebagai perantara antara
public sekolah dengan administrator professional. {({(Scott Cutlip dkk,
2009, p. 519) :

Yang dimaksud publik eksternal dalam kutipan di atas adalah orang
tua siswa, komunitas bisnis, lingkungan sekitar dan media. Sekolah akan
menjadi ¢ksis dan meningkat kemajuannya jika unsur pendukung dari publik

eksternal ini dapat berfungsi sebagai penunjang lembaga sekolah,
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2.3. Citra sekolah

Citra merupakan tujuan pokok sebuah organisasi. Tercapainya suatu
citra organisasi yang baik di mata khalayak atau publik akan banyak
menguntungkan. Untuk membentuk citra yang baik, organisasi harus
mengeluarkan biaya promosi dan publikasi secara terus menerus. Hasil dari
kegiatan humas tersebut dapat dilihat dari bentuk hasil penilaian,
penerimaan, kesadaran, pengertian sebagai tanda respek dan rasa hormat
dari publik atau masyarakat terhadap organisasi yang personelnya dapat
dipercaya, professional dan dapat diandalkan sebagai pemberi pelayanan
yang baik.

Pengertian citra itu sendiri sebenarnya abstrak atau intangible, tetapi
wujudnya bisa dirasakan dari hasil penilaian, penerimaan, kesadaran dan
pengertian baik semacam tanda respek dan rasa hormat dari publik
sekelilingnya atau masyarakat luas kepada suatu organisasi ataupun terhadap
pegawainya {misalnya dengan kriieria dapai dipercaya. professional; dan
dapat diandalkan dalam pemberian pelayanan yang baik). Sebagaimana
pevnyataan berikut ini ” if the images of your company (that is, the perceived
notions of all your constituences) all align with the organization’s reality,
your reputation management program is a succes”. (Paul Argenti. 2007, p.
69).

Ada kalanya identitas merupakan manifestasi visual dari realitas
organisasi yang diperoleh melalui nama organisasi, logo, motto, produk,
jasa, gedung, alat-alat tulis, pakaian seragpam, dan semua bentuk nyaﬁ
lainnya yang diciptakan oleh organisasi dan dikomunikasikan kepada
seluruh audience. Kemudian audience ini membentuk persepsi berdasarkan
pesan yang dikirimkan perusahaan melalui bentuk-bentuk tangible tersebut.
Jika akurat maka program identitas dianggap s:ikses.

Pengertian citra berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah;
(1) kata benda: gambar, rupa, gambaran; (2) gambaran yang dimiliki orang
banyak mengenai pribadi, perusahaan, organisasi atau produk; (3) kesan

mental atau bayangan visual yang ditimbulkan oleh sebuah kata, frase atau
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kalimat, dan merupakan unsur dasar yang khas dalam karya prosa atau puisi;
{(4) data atau informasi dari potret udara untuk bahan evaluasi..

Setiap perusahaan mempunyai citra yang disadari atau tidak telah
melekat pada perusahaan tersebut. Tidak sedikit barang atau jasa yang
dihasilkan perusahaan begitu kuat citranya di benak para- konsumennya.
Pengertian tentang citra banyak ditemui pada literatur yang membahas
tentang perusahaan sehingga pendefinisian atas citra organisasi atau lemabga
akan dianalogikan dari pengertian citra perusahaan (corporate image).

Pengertian tentang citra perusahaan dikemukakan oleh beberapa
tokoch dengan konsep dan sudut pandang yang beragam. Kotler (2002)
menjelaskan bahwa “corporate image is the consumer’s response to the iotal
offering and is defined as a sum the belief, ideas, and impressions that a

[1d

public has an organization Artinya citra perusahaan adalah respon
konsumen pada keseluruhan penawaran yang diberikan perusahaan dan
didefinisikan sebagai sejumiah kepercayaan. ide-ide. dan kesan-masyarakat
pada suatu organisasi.

Sedangkan Grahame R. Dowling (1994) menyatakan bahwa,
“corporate image is the total beliefs and feelings that a person may hold
about an organization®., p. 7. Dapat diartikan bahwa citra perusahaan
merupakan sekumpulan kepercayaan dan perasaan tentang suatu organisasi.
Citra dapat dikatakan sebagai persepsi masyarakat dari adanya pengalaman,
kepercayaan, perasaan, dan pengetahuan masyai‘akat itu sendiri terhadap
perusahaan, sehingga aspek fasilitas yang dimiliki perusahaan, dan layanan
yang disampaikan karyawan kepada konsumen dapat mempengaruhi
persepsi konsumen terhadap citra.

Berbeda lagi dengan Katz dalam buku Soemirat dan Ardianto
{2004) mengatakan bahwa citra adalah cara bagaimana pihak lain
memandang sebuah perusahaan, seseorang, suatu komite, atau suatu
aktivitas. Setiap perusahaan atau lembaga mempunyai citra di mata
masyarakat atau audience. Citra yang dimiliki perusahaan atau lembaga

dapat juga sesuai dengan banyaknya jumlah orang yang memandangnya.
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Ci&a perusahaan datang dari pelanggan perusahaan, pelanggan potensial,

bankir, staf perusahaan, pesaing, distributor, pemasok, asosiasi dagang, dan

gerakan pelanggan di sektor perdagangan yang mempunyai pandangan

terhadap perusahaan.

Berikut ini lima jenis citra yang berkembang dalam kehidupan

organisasi yakni:

1.

Citra bayangan (mtirror image). Citra ini melekat pada orang dalam atau
anggota-anggota organisasi biasanya adalah pemimpinnya mengenai
anggapan pihak luar tentang organisasinya.

Citra yang berlaku (current image), adalah svatu citra atau pandangan

yang dianut oleh pihak-pihak luar mengenai suatu organisasi.

. Citra yang diharapkan (wish image), adalah suatu citra yang diinginkan

oleh pihak manajemen.
Citra perusahaan (corporate image), adalah citra dari suatu organisasi
secara Keseiuruhar, jadi bukan sekedar citra atas -produk dan
pelayanannya.
Citra majemuk (multiple image). Banyaknya jumlah pegawai (individu},
cabang, atau perwakilan dari sebuah perusahaan atau organisasi dapat
memunculkan suatu citra yang belum tentu sama dengan organisasi atau
perusahaan tersebut secara keseluruhan.
Citra yang baik dan yang buruk. Citra PR yang ideal adalah kesan yang
benar yakni sepenuhnya berdasarkan pengalaman, pengetahuan, serta
pemahaman atas kenyataan yang sesungguhnya. Citra yang baik bisa
dimunculkén kapan saja, ini berarti citra tidak dapat dipoles agar lebih
indah dari wama aslinya. Usaha pemolesan citra merupakan
penyalahgunaan PR. ( Frank Jefkins, 2002, p. 20-23)
Citra perusahaan merupakan keseluruhan kesan yang terbentuk di
ptkiran masyarakat tentang perusahaan. Citra tersebut berhubungan dengan

nama bisnis, arsitektur, variasi dari produk, tradisi, ideologi dan kesan

pada kualitas komunikasi yang dilakukan oleh setiap karyawan yang

berinteraksi dengan klien organisasi.
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Citra lembaga itu sangat luas cara menilainya, Citra lembaga tidak
hanya dilihat dari satu sisi saja melainkan banyak faktor yang harus
diperhatikan. Sebagaimana ulasan yang dikemukan beliau adalah berikut
ini:

citra perusahaan atau ada yang menyebutnya citra lembaga adalah

citra dari organisasi secara keseluruhan. Jadi bukan sekedar citra

atas produk dan pelayanannya. Citra perusahaan ini terbentuk dari
banyzk hal seperti sejarah hidup lembaga yang gemilang,
keberhasilan dan stabilitas di bidang keuangan, kualitas produk,
keberhasilan eksport, hubungan industri yang baik, reputasi sebagai
pencipta lapangan kerja, kesediaan turut memikul tanggung jawab

sosial dan komitmen mengadakan riset. (Frank Jefkins, 2002, p.

22).

Image atau citra adalah cerminan atau refleksi dari identitas
perusahaan. Dengan kata lain citra adalah bagainiana khalayak
memandang organisasi. Umumnya setiap khalayak yang terdiri dari
pelanggan, masyarakat luas, investor maupun karyawan sendiri, memiliki
suatu citra yang berbeda tentang organisasi. Untuk mendapatkan citra yang
diinginkan oleh satu manajemen organisasi dapat diketshui secara pasti
melalui proses seleksi saat seorang mempersepsikan sesuatu yaitu
melewati tahapan berikut:

l. selective atiention, yaitu seseorang akan mempersepsikan sesuatu
berdasarkan perhatian

2. selective distorsion,yaitu kecenderungan sescorang untuk memilah-
milah  informasi berdasarkan kepentingan pribadinya dan
menterjemahkan informasi berdasarkan pola pikir sebelumnya yang
berkaitan dengan informasi tersebut

3. selective retention, yaitu seseorang akan mudah mengingat informasi
yang dilakukan seseorang.

Image dari masyarakat dan stakeholder suatu organisasi dapat
mempengaruhi negara, industri dan brand image serta hasil penjualan

terhadap produk dengan merk bersangkutan. Sebagaimana ungkapan

Grahame R. Dowling, 1994, bahwa ” Wher most people think about an
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organization, they do so within relevant context. This context may be the

industry in which the company operates or the brand it sells”, p. 144.

Dikaitkan dengan organisasi sekolah yang tidak menghasilkan
produk barang maka image terhadap organisasi ini pun dapat dilihat dari
penilaian dan pendapat masyarakat terhadap operasional sekolah sehari-
hari, keglatan-kegiatan bahkan event-event dan lulusan yang telah
dihasilkan dari suatu sckolah per tahun pelajaran “Citra adalah persepsi
masyarakat terhadap perusahaar: atan produknya. Citra dipengaruhi oleh
banyak faktor yang di luar kontrol perusahaan®. (Philip Kotler. 2002)

Pendapat lain yang mengungkapkan bahwa yang dimaksud dengan
citra ditinjau dari proses pencapaiannya. Menurut M.Wayne de Lozier
(1976) "Citra akan terlihat atau terbentuk melalui proses penerimaan
secara fisik (panca indra) masuk kesaringan peerhatian (affention filter)
dan dari situ menghasilkan pesan vang dapat dimengerti atau dilihat
(perceived message) yang kemudian berubah menjadi persepsi dan
akhirnya citra”.

Sedangkan untuk melakukan penelitian atau analisis citra (image
analysis) maka khalayak sasaran akan memerlukan penik.ian (tanggapan).
Penilaian tanggapan tersebut dilakukan kepada pslanggan tentang citra
perusahaan (corporate image), citra produk {(product image), pelayanan
jasa (customer services), penampilan pemberian pelayanan (performance
image) dan para pesaingnya (comipetitor). Rosady Ruslan, 2003, p. 78-80.

Dengan demikian citra merupakan salah satu aset terpenting dari
perusahaan atau organisasi yang selayaknya terus menerus dibangun dan
dipelihara. Citra dari organisasi yang diharapkan adalah bemilai positif
dalam pandangan masyarakat atau audience atau khalaysk. Adapun yang
dimaksud dengan citra terhadap organisasi adalah seperang.kat keyakinan,
ide dan kesan seseorang terhadap suatu objek tertentu. Citra yang baik
memiliki pengaruh kuat, bukan hanya untuk menarik konsumen dalam

memilih produk atau perusahaan atau organisasi. Selain itucitra dapat juga
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memperbaiki sikap dan kepuasan pelanggan terhadap perusahaan atau
organisasi.

Berkaitan dengan hal tersebut di atas suatu cara untuk menciptakan
agar citra menjadi positif adalah dengan mengelola bukti, termasuk di
dalamnya lingkungan fisik dari fasilitas jasa pendidikan, termasuk
penampilan dari tenaga pendidik dan tenaga kependidikan dan barang

berwujud lainnya yang mendukung. (Edi Soeryanto Soegoto, 2008, p. 139)

2.4, Mutu Sekolah
Mutu sekolah merupakan satu hal penting yang; dapat dijadikan
modal bagi suatu sekolah untuk bersaing dengan sekolah-sekolah lain,

Menurut kamus Besar Bahasa Indonesia mutu adalah ukuran baik buruk

suatu benda, keadaan, taraf, atau derajat (kepandaian, kecerdasan dan

sebagainya). Sudarwan Danim dalam Umiarso dan Imam Gojali (2010)

mengemukakan bahwa muiu pendidikan mengacu pada masukan. proses,

luaran dan dampaknya, p. 125. Memperkuat definisi tersebut terdapat 13

ciri sekolah bermur, yaitu:

1. Sekolah berfokus pada pelanggan, baik .pelanggan fr]temal maupun
eksternal.

2. Sekolah berfokus pada upaya untuk mencegah masalah yang muncul ,
dengan komitmen untuk bekerja secara benar dari awal.

3. Sekolah memiliki investasi pada sumber dayva manusianya, sehingga
terhindar dari berbagai “kerusakan psikologis” yang sangat sulit
memperbaikinya.

4. Sekolah memiliki strategi untuk mencapai kualitas, baik di tingkat

pimpinan, tenaga akademik, maupun tenaga administrétif.

L

sekolah mengelola atau memperlakukan keluhan sebagai umpan balik
untuk mencapai kualitas dan memposisikan kesalahan sebagai

instrumen untuk berbuat benar pada masa berikutnya
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6. Sekolah memiliki kebijakan dalam perencanaan untuk mencapai
kualitas, baik untuk jangka pendek, jangka menengah maupun jangka
panjang.

7. Sekolah mengupayakan proses perbaikan dengan melibatkan semua
orang sesuai dengan tugas pokok, fungsi dan tanggung jawabnya.

8. Sekolah mendorong orang dipandang memiliki kreativifas, mampu
menciptakan kualitas dan merangsang yang lainnya agar dapat bekerja
secara berkualitas.

9. Sekolah memperjelas peran dan tanggung jawab setiap orang,
termasuk kejelasan arah kerja secara vertikal dan horizontal.

10. Sekolah memiliki strategi dan kriteria evaluasi yang jelas.

11. Sekolah memandang atau menempatkan-kualitas yang telah dicapai
sebagai jalan untuk untuk memperbaiki kualitas layanan lebih lanjut.

2. Sekolah memandang kualitas sebagai bagian integral dari budaya
keria.

13. Sekolah menempatkan peningkatan kualitas secara ferus menerus
sebagai suatu keharusan. (Edward Sallis, Sudarwan Danim, 2006)

Hasil akhir dari proses belajar-mengajar dan penilaian yang amat
dominan ditekankan yaitu domain kognitif dan umumnya yang dijadikan
patokan ini dapat diketahui dari hasil akhir rilai ujian nasional dan ujian
sekolah. Sesungguhnya hasil belajar tidak hanya mengacu pada domain
kognitif saja. Penilaian pada domain afektif dan psikomotor juga harus
dijadikan pertimbangan untuk hasil belajar akhir setiap peserta didik, Para
pendidik perlu memahami pengertian dan tingkatan tiap domain serta
bagaimana menerapkannya dalam proses belajar-mengajar dan penilaian,

Meskipun tidak ada definisi mengenai kualitas atau mutu yang
dapat diterima secara universal, ada beberapa elemen yang bisa membuat
sesuatu dikatakan berkualitas yaitu:

1. Kualitas meliputi usaha untuk memenuhi atau melebihi harapan
pelanggan

2. Kualitas mencakup prodek, jasa, manusia, proses, dan lingkungan
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3. Kualitas merupakan kondisi yang selalu berubah

4. Kualitas merupakan suatu kondisi dinamis yang berhubungan dengan
produk, jasa, manusia, proses, dan lingkungan yang ememnuhi atau
melebihi harapan. (Umiarso dan Imam Gojali, 2010, p. 123).
Berkaitan dengan mutu di sekolah maka jika di lihat dari unsur

masukan maka mutu masukan (inpuf) dapat terdiri dari:

1. Kondisi baik atau tidaknya masukan SDM sepeti kepala sekolah, gury,
laboran staf Tata usaha, dan siswa

2. Memenuhi tidaknya kriteria masukan material berupa alat peraga,
buku-buku, kurikulum, prasarana, sarana sekolah dan lain-lain.

3. Memenuhi atau tidaknya kriteria masukan berupa perangkat lunak
seperti peraturan, struktur organisasi, dan deskripsi kerja.

4. Mutu masukan yang bersifat harapan dan kebutuhan seperti visi,
motivasi, ketekunan dan cita-cita. (Umiarso dan Iman: Gojali, 2010, p.
125). '

Peningkatan mutu menuntut adanya perubahan dalam
pembelajaran dan penilaian. Hal tersebut sesuai denpan perubahan
paradigma pendidikan yang tidak hanya menuntut adanya perubahan
dalam proses pembelajaran, tetapi juga termasuk perubahan dalam
melaksanakan penilaian pembelajaran peserta didik, Dalam paradigma
lama, penilaian pembelajaran lebih ditekankan pada hasil atau produk dan
cenderung hanya menilai kemampuan aspek kognitif, yang kadang-kadang
direduksi sedemikian rupa melalui bentuk tes obyekiif, Sementara,
penilaian dalam aspek afektif dan psikomotorik kerapkali diabaikan.

Melalui pembelajaran berbasis kompetensi maka  penilaian
pembelajaran tidak hanya ditujukan untuk mengukur tingkat kemampuan
kognitif semata, tetapi mencakup seluruh aspek kepribadian atau afektif
dari siswa juga psikomotornya. Penilaian tidak hanya bertumpu pada
penilaian produk, tetapi juga mempertimbangkan segi proses. Kesemuanya
itu menuntut adanya perubahan dalam pendekatan dan teknik penilaian

pembelajaran siswa. Untuk itulah, Depdiknas:(2006) meluncurkan rambu-
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rambu penilaian pembelajaran peserta didik, dengan apa yang disebut
Penilaian Kelas. Berdasarkan pada PP. Nomor 19 tentang Standar
Nasional Pendidikan pasal 64 ayat (1) dijelaskan bahwa penilaian hasil
belajar oleh pendidik dilakukan secara berkesinambungan untuk
memantau proses, kemajuan, dan perbaikan hasil belajar dalam bentuk
ulangan harian, ulangan tengah semester, ulangan akhir semester, dan
ulangan kenaikan kelas. Selanjutnya, ayat (2) menjeiaskan bahwa
penilaian hasil belajar oleh pendidik digunakan untuk (a) menilai
pencapaian kompetensi peserta didik; (b) bahan penyusunan laporan
kemajuan hasil belajar; dan (c) memperbaiki proses pembelajaran. Dalam
rangka penilaian hasil belajar (rapor) pada semester satu penilaian dapat
dilakukan melalui ulangan harian, ulangan tengah semester, ulangan akhir
semester, dan dilengkapi dengan tugastugas fain seperti pekerjaan rumah
(PR), proyek, pengamatan dan produk.

Menurut Oemar Hamalik (2009). hasii beiajar adalah biia
seseorang telah belajar akan terjadi perubahan tingkah iaku pada orang
tersebut, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, dan dari tidak mengerti
menjadi mengerti. ( p. 30) Hasil belajar adalah perubahan perilaku akibat
proses pendidikan sesuai dengan tujuan pendidikan, Hasil belajar
merupakan realisasi tercapainya tujuan pendidikan sehingga hasil belajar
yang diukur dangat bergantung pada tujuannya. Hasil belajar seringkali
digunakan sebagai ukuran untuk mengetahui seberapa jauh seseorang
menguasai bahan yang telah diajarkan.

Hasii belajar merupakan perolehan dari proses belajar siswa sesuai
dengan tujuan pengajaran (ends are being atiained). Berdasarkan teori
Taksonomi Bloom hasil belajar dalam rangka studi dicapai melalui tiga
kategori ranah antara lain kognitif, afektif, psikomotor. Perinciannya
adalah sebagai berikut;

1. Ranah Kognitif Berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang
terdiri dari 6 aspek yaitu pengetahuan, pemahaman, penerapan,

analisis, sintesis dan penilaian.
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2. Ranah Afektif. Berkenaan dengan sikap dan nilai. Ranah afektif
meliputi lima jenjang kemampuan yaitu menerima, menjawab atau
reaksi, menilai, organisasi dan karakterisasi dengan suatu nilai atau
kompleks nilai.

3. Ranah Psikomotor. Meliputi keterampilan motorik, manipulasi
benda-benda, koordinasi neuromuscular {menghubungkan,
mengamati). Tipe hasil belajar kognitif lebih dominan daripada afektif
dan psikomotor karena lebih menonjol, namun hasil belajar psikomotor
dan afektif juga harus menjadi bagian dari hasil penilaian dalam proses
pembelajaran di sekolah.

Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki peseria
didik setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Hasil belajar digunakan
oleh pendidik untuk dijadikan ukuran atau kriteria dalam mencapai suatu
tujuan pendidikan. Hal ini dapat tercapai apabila peserta didik sudah
memahami beiajar dengan diiringi oieh perubahan tingkah iaku vang lebih
baik lagi. Sedangkan tanda bagi satuan pendidikan atau sekolah
dinyatakan telah seberapa persen mencapai keberhasilan dalam proses
belajar mengajar adalah dinilai dari jumlah lulusen dari sekolah
bersangkutan. ‘

Penilaian dari publik eksternal dalam pembahasan di sini
dikombinasikan dari berbagai sumber menjadi berikut ini: Upaya yang
terus menerus dilakukan dan berkesinambungan diharapkan dapat
memberikan layanan pendidikan bermutu dan berkualitas, Layanan
pendidikan yang bermutu dan berkualitas merupakan salah satu hal yang
dapat menjamin bahwa proses penyelenggaraan pendidikan di sekolah
sudah sesuai harapan dan yang seharusnya terjadi. Pel}ingkafan mutu
pada setiap sekolah sebagai satuan pendidikan dih.ar'apkan dapat
meningkatkan mutu sumberdaya manusia secara nasional. Mutu
pendidikan harus sesuai dengan yang distandarkan oleh Negara. Jika

standar yang dikehendaki bersifat nasional, maka hendaknya standar
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sekolah tersebut juga harus bersifat nasional. Penilaian standar ini di lihat

mulai dari aspek input, proses hingga outputnya.

2.5. Popularitas sekolah

Popularitas diartikan sebagai kondisi suatu hal yang diketahui,
dikenal dan disukainya oleh khalayak atan masyarakat. Popularitas
perasal dari kata “popular” yang menurut kamus Besar Bahasa Indonesia
secara umum berarti dikenal atau disukai orang banyak. Jadi popularitas
adalah keterkenalan, kemasyhuran, kepopuleran.

Popularitas diperjuangkan dengan berbagai cara. Popularitas sering
dikenal dengan istilah tenar, masyhur, diketahui atau dikenal banyak
orang. Begitu pula dengan popularitas sekolah berarti sek_plah yang tenar,
masyhur, atau diketahui dan dikenal banyak orang.

Popularitas biasanya dikaitkan dengan tokoh, organisasi/kelompok,
tempat dan waktu yang penting-dan-terkenal akan menarik perhatian
khalayak. (Sasa Juarsa Sendjaja, 2002. n. 7.16).

Popularitas sekolah tidak terjadi begitu saja melainkan melalui
beberapa proses dan indikator penilaian dari publik eksternal. [dentitas
sekolah yang telah kuat akan berpengaruh pada pencitraan dan popularitas
di masyarakat, Salah satu situs intemet yang membuat survey tentang
sekolah-sekolah di lingkungan wilayah DKI Jakarta yang terpopuler. Situs

dengan alamat http://www studiluarnegeri.com memuat ada 5 kriteria

yang umumnya digunakan oleh para siswa dalam menilai suatu sekolah
menengah atas menjadi popular atau tidak adalah karena 1).prestasi
akademik, 2). letak sekolah, 3). relasi, 4). fasilitas, dan. 5). manajemen
sekolah.

Prestasi Akademik. Persepsi terhadap sekolah dilihat dari kecerdasan
akademis tidak dapat dipisahkan. Tentang hal ini orang tua dan siswa

memiliki pandangan yang sama. Penerimaan masyarakat terhadap citra

sekolah didasarkan pada beberapa kriteria.
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Letak Sekolah. Jarak dan letak sekolah juga menjadi pertimbangan siswa.
Apakah mereka mau bersekolah di area yang sulit ditempuh sekalipun

transportasi dipenuhi oleh orang tua.

Relasi. Teman, saudara ataupun relasi dari orang tua dapat memberikan
pengaruh yang besar bagi orang tua dalam menentukan sekolah anaknya.
Pilihan mereka seakan dapat menjadi patokan paling tepat, ketimbang
pilihan anaknya. Lokasi sekolah menunjukkan letak suatu sekolah berada
dan menjadi tempat melakukan segala aktivitas sehari-hari. Lokasi sekolah
dapat menunjang proses kegiatan belajar mengajar. Bahkan sebaliknya
lokasi sekolah yang kurang mendukung dapat juga mempengaruhi

kelancaran proses belajar mengajar.

Fasilitas. Terkadang. adanya fasilitas membuat Orang Tua merasa
anaknya akan terjamin. Fasilitas yang memadai benar-benar membuat
mereka merasa tenang dan memilihkan anaknya untuk bersekolah di
sekolah pilihan mereka.

Fasilitas, berdasarkan kamus besar bahasa yaitu prasarana atau wahana
untuk melakukan ataun mempermudah sesuatu. Fasilitas bisa pula dianggap
sebagai suatu alat. Fasilitas biasanya dihubungkan dalam pemenuhan suatu
prasarana umum yang terdapat dalam suatu perusshaan-perusahaan
ataupun organisasi tertentu. Berkaitan dengan sekolah maka fasilitas yang
dibutuhkan oleh sekolah umumnya terdiri atas gedung sekolah, tempat
parkir, lapangan olah raga, laboratorium IPA, kantin, tempat ibadah.
Tampilan fisik sekolah ini juga merupakan daya tarik bagi masyarakat

untuk melakukan penilaian dan tertarik pada sekolah bersangkutan.

Management Sekolah, Siapa kepala sekolahnya, bagaimana reputasi

dewan gurunya, bagaimana sistem yang mereka terapkan merupakan hal
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penting di mata orang tua. Begitu juga dengan humas sekolah dan brosur
yang menarik akan menjadi salah satu perhatian orang tua.

Popularitas dapat dicapai jika lembaga telah mencapai brand
equity. Terbentuknya popularitas secara umum terjadi karena terbentuknya
brand equity yang terbentuk tidak hanya karena brand image positif tetapi
juga melalui program marcom dapat memperkuat dan menguntungkan,
memperkuat, dan meyakinkan tentang merek yang unik di benak
konsumen. Sebagaimana pernyataan berikut

"In general, efforts fo enhance a brand’s equity are accomplished
through the initial choice of positive brand identity (that is, via the
selection of a good brand name and logo) but mostly through
marketing and marcom program that forge favorable, strong, and
unique associations with the brand in the consumer’s mind. It is
impossible to overstate the importance of effort to enhance a
brand’s equity. (Terence A. Shimp, 2010, p.42).

Sebagai pendukung untuk mencapai popularitas suatu organisasi
terlebih lagi bagi perusahaan maka perlu meraih brand equity yaitu ™ aset
of assets (and liabilities) linked to a brand's name and symbol that adds
lo (or subtracts from) the value provided by a product or service to a
Sirm and/or that’s firm's costumers. The major asset categories are
brand namme amwvarness, brand loyalty, perceived quality and brand
associations. ( David A. Aaker. 1996, p. 7). Dengan diraihnya brand
equily maka suatu lembaga atau perusahaan dapat lebih mudak untuk
menarik perhatian konsumen. OQleh karena perusahaan harus
memperiahankan, emmelihara bahkan menciptakan innovasi baru agar
lembaga atau perusahaan lebih tenar lagi di benak dan pandangan
khalayak atau konsumen. .

Popularitas dapat juga diperoleh apabila sekolah memiliki
keunggulan-keunggulan dan dapat terjadi karena adanya penciptaan nilai
(value added) melalui berbagai strategi misalnya memberikan

kemudahan jarak dan memberi fasilitas bus mahasiswa, kemudahan

i
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dengan fasilitas teknologi e-learning, e library dan sebagainya. ( Eddi
Soeryanto Soegoto, 2010, p. 144).

Popularitas suatu lembaga ditentukan oleh publik atau konsumen
dalam menentukan dan memilih suatu lembaga dalam benaknya. Brand
dari suatu lembaga dengan mudah diingat oleh konsumen karena ada
upaya-upaya dari produsen atau lembaga atau perusahaan untuk
mendekatkan brand mereka pada konsumennya. Berbapai cara yang
dilakukan teruang dalam program marketing komunikasi perusahaan atau
lemabag yang bersangkutan, Ketenaran dapat terjadi karena konsumen
menyimpan memori, memperkuat dan mengenal keunikar merk lembaga
atau perusahaan. Hal tersebut sejalan dengan pendapat berikut ini " a
brand possesses equity to the extent that people are familiar with the
brand and have strored in memory favorable, strong, and unique brand
associations"”. { Terence A. Shimp, 2010, p. 36).

Selain ity npopuiaritas juga dapar diperoien dengan baniuan
media. "Kunci ulama menuju ketenaran dan status selebriti, para
pemimpin organisasi telah menggunakan media untuk memproyeksikan
sebuah citra yang diinginkan”. (McQuail dalam Sandra Oliver. 2001, p.
96). '

Perwujudan sekolah agar menjadi terkenal dan diakui
keberadaannya oleh masyarakat di tunjang pula oleh status hukum
lembaga tersebut melalui penilzian dan hasilnya dikeluarkan oleh
lembaga yang memiliki kekuatan hukum. Salah satu bentuk penilaian
tersebut adalah akreditasi. Akreditasi tidak hanya dilakukan terhadap
lembaga tetapi juga atas profesi perseorangan seperti halnya di beberapa
negara bagian di Amerika Serikat dan assosiasi khusus memiliki program
untuk memberi sertifikat praktis bagi profesi PR, Lembaga tersebut
dikenal dengan *Universal Accreditation Board” yang dipimpin PRSA,
lembaga ini biasanya mensyaratkan tes tertulis dan lisan di hadapan panel
penguji yang memenuhi syarat bagi para PR yang ingin mendapatkan
sertifikat.. (Scott Cutlip dkk, 2009, p. 152).
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Berkaitan akreditasi tersebut organisasi atau bahkan lembaga
pendidikan juga sudah mengenal dan memiliki sertifikat akreditasi serta
disosialisasikan kepada banyak orang. Akreditasi ini dilakukan oleh
Badan Akreditasi Nasional {(BAN) memberikan pengakuan pada
kelayakan suatu perguruan tinggi baik negeri maupun swasta, dalam
memberikan pelayanan pendidikan. Sedangkan untuk tingkat sekolah,
akreditasi dilakukan Badan Akreditasi Sekolah (BAS) yang sementara ini
baru dilaksanakan pada sekolah swasta. Akreditasi sekolah yang
sebenarnya mempunyai pengertian sebagai proses penilaian secara
komprehensif terhadap kelayakan dan kinerja lembaga atau suatu
program pendidikan dilakukan sebagai bentuk akuntabilitas publik, alat
regulasi diri (self regulation) di mana sekolah mengenal kekuatan dengan
melakukan analisa SWOT.

Melalui analisa SWOT ini sekolah harus dapat mengenal dengan
baik lembaganya akan kekuatan atau keunggulan vang dimiliki fsfrength)
dan kelemahan (weakmess), peluang-peluang (opporiunity) serta terus
menerus meningkatkan kekuatan dan memperbaiki kelemahannya.
Sebelum dilakukan penilaian akreditasi umumnya sekolah-sekolah telah
disosialisasikan tentang prosedur pengakreditasian dengan cukup jelas
sehingga nantinya akan memenuhi standar yang diharapkan.

Lembaga yang melakukan penilaian atas keberhasilan sekolah
daiam pemenuhan Standar Nasional Pendidikan (SNP) adalah Badan
Akreditasi Nasional (BAS). BAS di tingkat kabupaten/kota harus
melaksanakan prosedur akreditasi sekolah secara benar dan terstandar,
sesuai dengan UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional.

Pengembangan sekaligus membangun sistem pengendalian mutu
pendidikan dilakukan melalui empat program yang terintegrasi, vaitu
standarisasi, evaluasi, akreditasi dan sertifikasi. Standarisasi pendidikan
mempunyai makna sebagai upaya penyamaan arah pendidikan secara

nasional yang memiliki keleluasan dan keluwesan dalam

Universitas Indonesia

Peran humas..., Diah Prawita, FISIP Ul, 2010.



61

implementasinya. Evaluasi merupakan suwatu proses kontinu dalam
memperoleh data maupun informasi guna pengambilan suatu keputusan,
Akreditasi merupakan suatu pengakuan terhadap kinerja sekolah yang
diwujudkan dengan adanya sertifikasi yang dikeluarkan suatu lembaga

mandiri dan profesional.
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BAB 3

METODE PENELITIAN

3.1. Pendekatan penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian
kuantitatif adalah penelitian yang mengandalkan data-data statistik sebagai
alat analisis. Sitat lain adalah rasionalistik (sesuai dengan akal-sehat),
penelusuran informasi dilakukan dari luar {objek), fungsionalis (memiliki
fungsi yang jelas dan tertentu), dan positivis (dipotret pada keadaan tertentu
itu saja). Penelitian ini menggunakan sejumla'h teknik kuantitatif seperti
statistik, model optimasi, model informasi, atau simulasi komputer untuk
membantu manajemen dalam mengambil keputusan rancangan atau desain
penelitian yang dilaksanakan merupakan proses pengumpulan dan analisis
hasil penelitian. Proses penelitian dimulai dari perencanaan dengan
mengadakan observasi atau pengamatan serta memilih pengukuran variabel,
prosedur dan teknik sampling, instrumen, kemudian pelaksanaan penelitian
pengumpulan data, analisis data, dan pelaporan hasil serta evaluasi terhadap

hasil penelitian untuk membuktikan hipotesis penelitian.

3.2. Unit dan lokasi penelitian
Penelitian akan dilaksanakan dengan sasaran peran humas, citra
lembaga, mutu pendidikan dan popularitas Sekolah Menengah Atas Negeri
di mata siswa Sekolah Menengah Pertama Negeri di wilayah DKI Jakarta
derigan populasi seluruh siswa kelas IX SMP Negeri di 6 sub rayon wilayah
DKI Jakarta. Adapun sekolah yang dijadikan unit analisis adalah sebagai
berikut:
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Tabel 3.1.
DAFTAR SEKOLAH SUB RAYON YANG DIJADIKAN POPULASI

far ‘?‘-—\

RX

Rayon 01 Ja art:;.l “..’u-sat h édMls Negeri 216
JI. Saleinba Raya 360
No.18 Jakarta Pusat

_1” Eub

2 | Sub-Rayon 02 Jakarta Pusat SMP Negeri 5
JI. Dr.Sutomo No.5 195
Jakarta Pusat

3 | Sub-Rayon 03 Jakarta Utara SMP Negeri 30
JI. Anggrek No.4, Koja, 240
Jakarta Utara

4 | Sub-Rayon 06 Jakarta Barat SMP Negeri 45
JI. Utama Raya No .45, 320
Cengkareng, Jakarta
Barat

5 | Sub-Rayon 07 Jakarta Barat SMP Negeri 75
J1. Raya Kebon Jeruk,
Jakarta Barat

307

6 | Sub- Rayon 13 Jakarta Timur | SMP Negeri 92
J1. Perhubungan 12,

Pulo Gadung, Jakarta
Timur

270

JUMLAH POPULASI 1692

Sumber: Data 8355 dari Tata usaha setiap sekolah yang bersangkutan

3.3. Metode penelitian
Studi yang dilakukan adalah bersifat ex post facto. Metode penelitian
bersifat ex post facte yaitu setelah semua data atau kejadian yang
dikumpulkan telah selesai berlangsung maka peneliti dapat melihat akibat
dari suatu fenomena dan menguji hubungan sebab akibat dari data-data

yang tersedia. Dengan kata lain penelitian dilakukan dengan cara mengambil
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data kemudian dikumpulkan setelah semua kejadian yang dipersoalkan
berlangsung (telah lalu). Penelitian mengambil satu atau lebih akibat
(sebagai “dependent variables”) dan menguji data saling hubungan dan
maknanya.

Metode ex post facto ini merupakan penelitian dengan melakukan
penyelidikan secara empiris yang sistematik, di mana peneliti tidak
mempunyai kontrol langsung terhadap variabel-variabel bebas (independent
variables) karena fenomena sukar dimanipulasi. (Sofyan Siregar, 2010, p.
£03).

Penelitian dilakukan dengan menyebar kuisioner untuk mengambil
data primer. Selain itu juga digunakan metode observasi sebagai cara untuk
mengambil data sekunder, Data primer diperoleh melalui penyebaran
kuisioner kepada sampel secara acak sedangkan data sekunder diperoleh
melalui studi perpustakaan, wawancara, observasi di lapangan, dan studi
dokumenter atas data-data sekolah yang berkaitan sesuai dengan keburunan

penelitian.

3.4. Populasi dan Sampel

Populasi yang digunakan peneliti adalah populasi terbatas yaitu
populasi yang mempunyai sumber data yang jelas batasnya secara kuantitatif
sehingpa dapat dihitung jumlahnya. Populasi yang digunakan juga adalah
populasi yang homogen yaitu populasi yang sifat atau keadaan yang tidak
jauh berbeda. Pelaksanakan penelitian, walaupun tersedia populasi yang
terbatas dan homogen, namun peneliti tidak mengumpulkan data secara
populasi, tetapi mengambil sebagian dari populasi yang dianggap mewakili.
Hal ini berdasarkan pertimbangan yang logis, seperti kepraktisan,
keterbatasan biaya, waktu, dan tenaga.

Sampel adalah bagian dari populasi (sebagian atau wakil populasi
yang diteliti). Sampel penelitian adalah sebagian dari populasi yang diambil

sebagai sumber data dan dapat mewakili seluruh populasi.
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Teknik penarikan sampel atau teknik sampling yang digunakan

adalah dengan cara mengambil sampel yang representatif dari populasi.

Pengambilan sampel ini diharapkan dapat dilakukan dengan cara

penghitungan jumlah yang akan dijadikan responden sehingga diperoleh

sampel yang benar-benar dapat mewakili dan dapat menggambarkan

keadaan populasi yang sebenarnya.

1.

Ukuran Sampel.

Untuk menentukan jumlah sampel, menurut Singarimbun dan Effendi
(1995), menyatakan bahwa bila analisa yang dipakai adalah teknik
korelasi, maka sampel yang harus diambil minimal 30 objek. Menurut
Suharsimi Arikunto (1996), untuk perkiraan maka apabila subjeknya
kurang dari 100 lebih baik semua di ambil tetapi jika jumlah subjeknya
tebih besar maka diambil sekitar 10— 15 % atau 20 — 25%. Kemudian
berdasarkan teori Taro Yamane dalam Riduwan dan Engkos Achmad
Kuncoro (2008) jika sampel bDerjumlah [ebih dari i0u0 maka
digunakan rumus sebagai berikut: n= _ N __

N.d’+1

Dimana n adalah jumlah sampel, N jumlah populasi, d* adalah presisi
yang ditetapkan. Berdasarkan pernyataan-pernyataan dan rumus
tersebut maka jumlah anggota sampel penelitian yang akan peneliti
ambil secara sederhana dan manual adalah sebesar :14% dari 1692
siswa populasi yakni 237,88 sedangkan dari penghitungan rumus Taro
Yamane jika N = 1692, d* ditetapkan 6% maka diperoleh angka n
adalah sebesar 238.61 sampel. Berdasarkan penghitungan di atas
peneliti melakukan penggenapan menjadi 240 siswa dengan
perbandingan porsi yang sama pada setiap sekolah masing-masing 40

responden di 6 sekolah sebagai unit analisis.

Pengambilan Sampel
Teknik penarikan sampel dilakukan dengan metode pz.:rposfve random

sampling. Sampel yang diambil memiliki tujuan tertentu yaitu siswa
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SMP kelas 9 di sekolah-sekolah sub rayon SMP di wilayah DKI

~ Jakarta. Sampel yang digunakan adalah siswa di 6 sub rayon sekolah

menengah pertama negeri yang dipilih secara acak dari data yang
didasarkan pada Peraturan Bersama Kepala Dinas Pendidikan dan
Kantor Wilayah Departemen Agama Provinsi Daerah Khusus Ibukota
Jakarta No. | tahun 2010 tentang Petunjuk Teknis pelaksanaan Ujian
Nasional dan Ujian Sekolah pada Sekolah Menengah Pertama (SMP),
Sekolah menengah Pertama Luar Biasa (SMPLB), daiam lingkungan
Pembinaan Dinas Pendidikan dan Madrasah Tsanawiyah (MTs) dalam
Lingkungan Pembinaan Kantor Wilayah Departemen Agama Provinsi
DKI Jakarta tahun 2009/2010. Dari sekolah sampel yang telah terpilih
tersebut kemudian ditarik 40 orang siswa secara acak dari setiap
sekolah sehingga jumlah responden sampel adalah sebanyak 240
siswa. Penentuan sampel diambil secara acak sederhana. Kuisioner
diberikan kepada siswa SMP kelas IX dari satu sekolah tanpa ada

persyaratan lain sampai memenuhi 40 responden.

3.5. Teknik Pengumpulan Data

Sehubungan dengan pengertian teknik pengumpulan data dan wujud

data yang akan dikumpulkan, maka dalam penelitian ini digunakan dua

teknik utama pengumpulan data, yaitu studi dokumentasi dan melalui

penyebaran kuisioner.

a.

Studi Dokumentasi

Studi dokumentasi ditujukan untuk memperoleh data -langsung dari
instansi atau lembaga meliputi buku-buku, laporan kegiatannya, data

sekolah di instansi atau lembaga yang relevan dengan fokus penelitian.

Kuisioner
Kuisioner disebarkan pada responden sebanyak 240 siswa SMP yang
ditetapkan berdasarkan kriteria dan ditentukan secara acak. Kuisioner ini

kemudian digunakan sebagai instrument untuk mendapatkan data
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tentang kontribusi peran humas, citra. mutu terhadap popularitas
sekolah.

3.6. Instrumen Penelitian

Pengembangan instrumen ditempuh melalui beberapa cara, yaitu
menyusun indikator variabel penelitian, menyusun kisi-kisi instrumen,
melakukan uji coba instrumen dan melakukan pengujian validitas dan
reliabilitas instrumen. Dalam hal ini variabel penelitian dibedakan menjadi:

X1 : Peran humas (variabe!} bebas)

X3 : Citra lembaga (variabel bebas)

X3: Mutu sekolah (varabel bebas)

Y . Popularitas sekolah (variabel terikat)

Instrumen yang digunakan adalah berbentuk kuisioner yang
dilengkapi dengan alternatif jawaban terdiri atas lima (5) kriteria. Lima
kriteria tersebut disediakan dalam lembar kuisioner dan respoden
memberikan tanggapan atas setiap pernyataan yang telah dibuat cleh
peneliti. Responden memberikan respon atas penyataan dalam kuisioner
dengan memberikan tanda pada kolom yang sudah disedickan yang terdiri
atas penyataan SS untuk Sangat setuju, S untuk menyatakaﬁ setuju, R jika

rapu-ragy, TS jika menyatakan tidak setuju dan STS jika sangat tidak setuju.

3.7. Validitas dan Realibilitas
1. Validitas

Validitas merupakan tingkat sejauh mana alat ukur dapat
mengukur konsep semula yang akan diukur. Untuk mengukur validitas
pada penelitian ini adalah uji validit_as konstrvk dan metode
penghitungan faktor analisis. Faktor analisis yang dIg'iJnakan adalah
analisis r Pearson sebagai dasar pengembangan konsep untuk
membangun hipotesis. Untuk mengetahui instrumen valid atau tidak
maka digunakan kriteria penafsiran mengenai indeks korelasi (r} sebagai

berikut:
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Antara 0,800 — 1000 = sangat tinggi

Antara 0,600 — 0,799 = tinggi

Antara 0,400 — 0,599 = cukup tinggi

Antara 0,200 - 0,399 =rendah

Antara 0,000 - 0,199 = sangat rendah

(Riduwan & Achmad Enkos Kuncoro, 2008. p. 62)

2, i{ealihilitas

Realibilitas menunjukkan apakah alat ukur yang digunakan
mempunyai tingkat konsistensi apabila digunakan untuk mengukur
fenomena yang sama lebih dari satu atau beberapa kali. Uji alat ukur ini
menggunakan Cronbach's Aipha. Standar nilai Alpha yang digunakan
adalah 0,6 yang artinya indikator yang digunakan sesuai mengukur
konsep diatasnya. Dengan demikian jika nilai alpha dibawah 0,6 maka
alat vkur diangap tidak reliable.

Untuk menentukan keeratan hubungan Guilford (1980)
memberikan krteria sebagai berikut.

Kurang dari 0,2 : Hubungan sangat kecil dan bisa diabaikan

0,20 - <0,40 : Hubungan yang kecil (tidak erat)

0,40 -<0,70 : Hubungan yang cukup erat

0,70 -< 0,90 : Hubungan yang erat (reliabel)

0,90 - < 1,00 : Hubungan yang sangat erat (sangat reliabel)

{Dedy N. Hidayat, 2007, p. 42)

3.7.Uji Prasyarat
Uji persyaratan ini diperlukan untuk mengetahui apakah analisis data
untuk pengujian hipotesis dapat dilanjutkan atau tidak. Analisis varian ini
mempersayaratkan bahwa distribusi data harus berasal dari distribusi normal
dan kelompok-kelompok yang dibandingkan haras homogen. Oleh karena itu
penelitian ini juga menyertakan analisis uji normalitas dan homogenitas yang

dilakukan melalui program SPSS.
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3.7.1. Uji Normalitas

-Uji normalitas ini ditujukan untuk mengetahui apakah data yang sudah
di dapat memiliki distribusi normal. Jika iya maka proses uji hipotesis
selanjutnya dapat dilakukan. Penelitian ini menggunakan pengujian
normalitas data dengan SPSS. Untuk mengetahui kondisi normalitas data

tersebut maka digunakan uji Kolmogorov-Smimov.

3.7.2. Uji Homogenitas

Uji homogenitas merupakan uji yang dilakukan untuk menentukan
apakah sampel berasal dari varians yang homogen. Melalui uji homogenitas
ini dimaksudkan untuk membuktikan bahwa data yang diolah berasal dari
populasi yang memiliki variansi yang sama atau homogen. Penelitian ini
melakukan vji homogenitas untuk pengelahan ragresi sehinygga data variabel
dikelompokkan data variable terikat dilakukan berdasarkan data variabel
bebas. Pengujian homogenitas dilakukan dengan SPSS. Untuk mengetahui

homogenitas data maka digunakan uji Analisis Of Variance.

3.7.3. Uji Linieritas

- Uji linieriats ini dilakukan untuk mengetahui liniernya data. Uji
linieritas dilakukan dengan mencari persamaan garis regresi variabel bebas
Xy, Xa, X3 terhadap variabel terikat Y. Pengujian dilakuhn dengan SPSS.
Sedangkan untuk mengetahui linieritas data digunakan rumus ANOVA.

Uji Hipotesis

~ Pengujian atas hipotesis dilakukan menggunakan dua cara yaitu
dengan dilakukan uji regresi untuk mengetahui kontribusi ketiga variabel
bebas (X;,X5,X3;) terhadap variabel terikat (¥). Kemudian langkah

selanjutnya menggunakan path analisis untuk menguji kontribusi masing-

Universitas Indonesla

Peran humas..., Diah Prawita, FISIP Ul, 2010.



70

masing variabel bebas terhadap variabel terikat yaitu kontribusi X; terhap Y,

kentribusi X; terhadap Y dan kontribusi X; terhadap Y,

3.9. Hipotesis Penelitian

3.10.

Untuk membuktikan kebenaran hipotesis diperlukan suatu informasi
em;;irik {data lapangan), sedangkan informasi dalam kehidupan sehari-hari
diperlukan sebagai landasan pengambilan keputusan dalam kerangka
penyelesaian masalah yang Kita hadapi. Terbentuknya irformasi tersebut
berasal dari bahan baku berupa data. _

Berdasarkan data yang telah dikumpulkan dan dilakukan pergujian
maka hipotesis yang diangkat adalah terdapat:

¢ Kontribusi signifikan antara peran humas terhadap popularitas sekolah
(H1).
e Kontribusi signifikan antara citra lembaga terhadap popularitas
sekolah (H,).
¢ Kontribusi signifikan antara mutu sekolah terhadap popularitas
" sekolah (H)). '
¢ Kontribusi signifikan antara peran humas, citra lembaga dan mutu

sekolah terhadap popularitas szskolah (H;).

Analisis dan interpretasi data
_ Untuk menganalisis hasil penelitian digunakan path analysis dengan
menggunakan program SPSS. Teknik analisis jalur ini digunakan untuk
menguji besarnya kontribusi yang ditunjukkan oleh koefisien jalur pada
setiap diagram jalur dari hubungan kausal antar variabel peran humas (X)),
citra sekolah (X3), mutu sekolah (X3) dan Popularitas sekolah (Y3).
Terdapat beberapa definisi mengenai analisis jalur ini, diantaranya :
“Analisis jalur ialah suatu teknik untuk menganalisis hubungan sebab akibat
yang tejadi pada regresi berganda jika variabel bebasnya mempengaruhi

variabel tergantung tidak hanya secara langsung tetapi juga secara tidak
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langsung”. (Robert D. Retherford, 1993). Sedangkan definisi lain
mengatakan: “Analisis jalur merupakan pengembangan langsung bentuk
regresi berganda dengan tujuan untuk memberikan estimasi tingkat
kepentingan (magnitude) dan signifikansi (significance) hubungan sebab
akibat hipotetikal dalam seperangkat variabel.” (Paul Webley 1997). David
Garson dari North Carolina State University mendefinisikan analisis jalur
sebagai “Model perluasan regresi yang .digunakan untuk menguji
keselarasan matriks korelasi dengan dua atau lebih model hubungan sebab
akibat yang dibandingkan oleh peneliti.

Analisis jalur merupakan kepanjangan dari analisis regresi berganda.
Path analysis ini bertujuvan untuk menguji suatu kerangka teori menegnai
pola hubungan serangkaian variabel yang mempengaruhi suau variabel

tertentu (dependent variable). (Dedy N. Hidayat, 2007, p. 36).

Operasional Konsep

Definisi konsepfual variabel adalah variabel penelitian vang akan
diberikan penjelasan secara operasional, yaitu:

Operasional dari variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian
ini baik definisi konseptual, indikator yang digunakan, serta alat ukur serta
penilaian adalah sebagai berikut:

Yariabel bebas adalah

X : Peran humas

Indikator yang digunakan dalam pengembangan konsep dan instrumen
adalah empat peran PR sebagai berikut:

Teknisi komunikasi Communicatior technician

Pakar perumus (Expert prescriber).

Fasilitator komunikasi (Communication Facilitator)

Sl o B

Fasilitator pemecah masalah. (problem solving facilitator)
Dikembangkan dari Scott Cutlip dkk, 2009
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X, : Citra lembaga

Indikator yang digunkan untuk mengetahui citra sekolah adalah konsep

Citra perusahaan (corporate image), ditambahkan dengan pencapaian citra

dari suatu organisasi dengan tahapan sebagai berikut:

1. selective attention, yaitu seseorang akan mempersepsikan sesuatu
berdasarkan perhatian

2. selective distorsion,yaitu kecenderungan seseorang untuk memilah-milak
informasi berdasarkan kepentingan pribadinya dan menterjemahkan
informasi berdasarkan pola pikir sebelumnya yang berkaitan dengan
informasi tersebut

3. selective retention, yaitu seseorang akan mudah mengingat informasi
yang dilakukan seseorang.
Dikembangkan dari Frank Jefkins (Corporate Image, 2002), M Wayne
de Lozier (1976),

X3: Mutu sekolah
Dikembangkan dari pengertian menurut Kamus bahasa Indonesia
dikombinasikan tentang mutu sekolah adalah sebagai beriku:
1. Akreditasi
Unggul input
Unggul NUN
Kualitas guru

A

Sarana yang unggul
. Mapel khas/Mulok

Lulusan

Unggul ekskul

Penerimaan di PTN

® oo N s W

(dikembangkan dari arti kamus bahasa Indonesia, dikombinasikan
dengan pendapat Edward Sallis, Sudarwan Danim (2006), Sudarwan
- Danim dalam Umiarso& Imam Gojali (2008).
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Sedangkan variabel terikat adalah

Y : Popularitas sekolah

5 kriteria yang umumnya digunakan oleh para siswa dalam menilai suat
sekolah menengah atas menjadi popular atau tidak adalah karena

1. prestasi akademik,

Z. letak sekolah,

3. relasi,

4. fasilitas,

5. manajemen sekolah.

Dikembangkan dari item survey www.studiluarnegeri dan SNP, value

added , Eddi Soeryanto Soegoto (2010).

Berikut ini tabel operasional konsep yang digunakan peneliti dalam

mengembangkan instrumen penenlitian untuk menjaring data,

Tabel 3.2

Operasional Konsep

‘Definisi operasional

R AL r R P S

AL e
Menulis

Humas berperan menuliskan informasi
sekolahnya di beberapa media

A

PERAN HUMAS |

Mengembangkan | Humas mengei'nbangkan web sekolah

komunikasi Humas mampu melakukan komunikasi
untuk memperkenalkan program
sekolah
Promosi humas untuk menangani promosi
sekolah 14

pemnyataan
Menyusun program { humas mampu menyusun program-

program yang menarik untuk promosi
sekolah

Membuat event humas dapat mrembuat berbagai event
yang dapat dilihat masyarakat

Universitas Indonesia

Peran humas..., Diah Prawita, FISIP Ul, 2010.



LR

Perantara
Sumber informasi

menyebarluaskan

dengan masyarakat

humas yang menjadi sumber informasi
kepada masyarakat

humas dapat menyebarkan informasi
yang diperlukan masyarakat

Memeahkan
masalah

Cari solusi

humas yang mampu memecahkan
masalah jika sekolah menghadapi suatu
problem

Humas sekolah harus berperan mencari
solusi atau alternatif pemecahan
masalah dalam sekolah

74

CITRA POSITIF
ORGANISASI

Perhatian

Memiliki perhatian yang lebih kepada
suatu sekolah

Memiliki nama baik di mata masyarakat
Publik memiliki perhatian yang besar
untuk mengetahui sekolah t=rsabut
Sekolah mencari cara agar seizolah
diperhatikan masyarakat

Publik selalu memperhatikan informasi
dari sekolah tersebut

Memilah informasi

Dapat memberikan informasi yang
dapat dipilah oleh masyarakat
Memilih informasi atas sekolah agar
bercitra positif

Informasi yang diberikan dapat
dipopulerkan dan sudah dapat
dimengerti oleh masyarakat

Mengingat

Sekolah selalu diingat oleh masyarakat
Segala berita yang disampaikan oleh
sekolah bercitra positif akan selalu
diingat

Informasi sekolali menjadi mudah
diingat oleh masyarakat

18
pemyataan

MUTU
SEKOLAH

Akreditasi

Unggul input

Memiliki  akreditasi
diketahui masyarakat

sangat  baik

Memiliki keunggulan dalam

penerima.-n Input siswa
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Kualitas guru

Sarana yang
unggul

Mapel khas/Mulok

Lulusan

Unggul ekskul

Penerimaan di
PTN

75

1 T F_ @5%

: ." ..:};_th-';':\l.- i :}:'_—'-e.":' )
Memiliki keunggulan NUN SMP siswa

yang diterima

Memiliki keunggulan dalam kualitas
guru minimal berlulusan S1

Memiliki keunggulan di banding
sekolah lain dalam disiplin sekolah
Memiliki keunggulan di  banding
sekolah lain dalam kelengkapan sarana
komputer

Memiliki keunggulan di banding
sekolah lain sarana ruangar kelas
Memiliki keunggulan di banding
sekolah lain sarana [aboratorium

khas

Matapelajaran atau

Mulok

unggulan

Memiliki kelebihan di banding sekolah
lain dalam hal jumlah lulusan setiap
tahun

Memiliki keunggulan prestasi ekstra
kurikuler di banding sekolah lain

Keunggulan penerimaan di. PTN di
banding sekolah lain '

23
pernyataan

POPULARITAS
SEKOLAH

terkenal /popular di
masyarakat

Pendapat anda dengan predikat lima
Sekolah terpopuler di DKI

Lulusan

Salah satu penilaian sekolah populer
karena lulusan tidak ada yang jadi
pengangguran

Predikat sekolah populer karena
lulusannya banyak lolos ke PTN

Lokasi sekolah

Sekolah popular karena letaknya berada
di lingkungan elite

Sekolah jadi popular karena letaknya
dekat lokasi pusat pendidikan

Lama berdiri

Lamanya berdiri sekolah tersebut

Relasi

Memiliki relasi dengan Perguruan

Tinggi Negeri (PTN)
Memiliki relasi dengan Pergurvan

25
permyataan
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2"

Tinggi Swasla (PTS}
Memiliki jaringan dengan dunia usaha
dan dunia industri

Memiliki jaringan dengan l.mbaga
pemberi beasiswa dalam maupunluar
negeri

Sarana Memiliki sarana computer dan internet

: yang lengkap dan canggih
Memiliki laboratorium yang sangat
lengkap dan canggih
Memiliki gedung yang nyaman dan
memadai
Memiliki perpustakaan yang sangat
memadai, terbuka kepada pihak lain dan

berbasis TIK
Manajemen Sistem penerimaan siswa bar: yang
sekolah terbuka secara umum

Memiliki sistem manajemen informasi
bisa diakses masyarakat

Dikembangkan dari pemikiran Scott M. Cntlip dkk { Effective Public Relalion,2009), Frank Yclkins
(Corporate Tmage, 2002), M Wayne de Lozier (1976), Edward Sallis dan Sudarwan Danim {2006), item
survey wwaw.studiluarnegeri dan SNP, value added , Eddi Soeryanlo Seegoto (2010).

3.12, Metode Analisis Data

Data yang diperoleh melalui hasil survey dalam penelitian ini
dianalisis dengan menggunakan analisis statistik SPSS 17, Data yang
diperoleh melalui hasil observasi, akan digambarkan secara deskriptif
sebagai data pendukung.

Observasi dilakukan secara tidak disadari oleh objek peneliti,
beberapa di antaranya dengan Kkunjungan wawancara terselubung,
pengamatan terhadap lingkungan sekolah, pengumpulan dokumen
administrasi kesiswaan sekolah.

Hasil observasi diharapkan membantu :

a. Peneliti akan mendapatkan pemahaman lebih baik tentang konteks dalam
hal yang diteliti akan atau terjadi. -. .
b. Peneliti memperoleh data tentang hal-hal yang karena berbagai sebab

tidak diungkapkan oleh subjek penelitian secara terbuka dalam survey.
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c. Peneliti merefleksikan dan bersikap introspektif terhadap penelitian yang
dilakukan. Impresi dan perasan pengamatan akan menjadi bagian dari
data yang pada giliranya dapat dimanfaatkan untuk memahami fenomena

yang diteliti.

3.13. Batasan Perelitian _

Oleh karena berbagai pertimbangan dan keterbatasan yang dimiliki
oleh peneliti secara teoritis dan konseptual maka permasalahan dibatasi
hanya pada peran humas, citra sekolah, mutu sekolah terkait dengan
popularitas 5 (lima) SMA Negeri terpopuler dalam pandangan masyarakat
di Provinsi DKI Jakarta dan dinilai oleh siswa SMP di 6 sekelah sub rayon
SMP di wilayah Provinsi DKI Jakarta.
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ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

4.1. Deskripsi _()Bjek Penelitian
4.1.1. Sekolah Menengah Atas Negeri terpopuler di DKI Jakarta.

Berdasarkan pp No 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan maka sekolah-sekolah di Indonesia baik itu sekolah negeri
maupun swasata harus memenuhi minimal 8 standar yang sama secara
nasional yaitu meliputi a.) standar isi; b).standar proses; c).standar
kompetensi lulusan; d). standar pendidik dan tenaga kependidikan; €).
standar sarana dan prasarana; f). standar pengelolaan; g). standar
pembiayaan;dan h). standar penilaian pendidikan. _

Meskipun secara ideal semua sekolah harus memenuhi standar
minimal yang telah dietapkan secara nasional namun pada kenyataannya
berdasarkan data secara umum, Sekolah Menengah Atas Negeri di DKI
Jakarta dibedakan menurut kategori berikut ini:

SMAN Reguler SMA Negeri kategori Reguler adalah Sekolah Menengah
Atas dengan status negeri yang menjalankan program pendidikan standar
tanpa ada program khusus.

SMAN Pendamping Plus Tingkat Kotamadya Sekolah Menengah Atas
kategori pendamping plus tinghat kotamaaﬁ»é adalah adalah sekolah pada
tingkat kotamadya yang mampu menerapkan program 7K (ketertiban,
keamanan, kebersihan, keindahan, kekeluargaan, kerindangan, dan
kesehatan).

SMAN Plus Tingkat Provinsi SMAN Plus tingkat provinsi adalah Sekolah
Menengah Atas negeri pada tingkat provinsi, yang menyelenggarakan
pendidikan dengan memenuhi kriteria 7 K.

SMAN Plus Standar Nasional atau lebih dikenal dengan sebutan Sekolah
Unggulan adalah Sekolah Menengah Atas Negeri secara nasional yang
m: rmenuhi kriteria 7K. {bttp://id. wikipedia.org)
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Begitu pula setelah ada lembaga yang melakukan survey yang
menyatakan bahwa terdapat beberapa sekolah yang ternyata terpopuler di
kalangan warga DKI Jakarta yaitu SMA Negeri 8, SMA Negeri 28, SMA
Negeri 70, SMA  Negeri 68, SMA Negeri 34.
(http:/rwww studiluarnegeri.com)

4.1.2. Peran Humas

Scott M. Cutlip dan kawan-kawan (2009) dalam bukunya yang
berjudul Effective Public Relations menjelaskan tentang empat fungsi PR
secara umurmn. Empat peran PR tersebut adalah sebagai berikut:

a. Teknisi komunikasi. Peran PR sebagai teknisi komunikasi ini yaitu
raenulis dan mengedit newsletter karvawan, menulis news release dan
feature, mengembangkan web dan menangani kontak media. Praktisi
yang melakukan peran inj biasanya tidak hadir pada saat manajemen
mendefinisikan problem dan memiiih soiusi, mereka baru bergabung
untuk melakukan komunikasi dan mengimplementasikan program,
terkadang tanpa mengetahui secara menyeluruh motivasi dan tujuan
yang diharapkan.

b. Experf prescriber. Expert prescriber ini dikenal dengan istilah ”pakar |
perumus”. Peran PR ini untuk menjadikan orang dilihat sebagai pihak
yang punya otoritas ketika ada sesuatu hal yang harus dibereskan atau
pihak yang punya otoritas untuk menentukan bagaimana cara
mengerjakan segala sesuatu. Posisi ini diisi oleh orang yang ahli atau
pakar PR.

¢. Fasilitator komunikasi. Peran PR sebagai fasilitator komunikasi ini
adalah menjadi pendengar yang peka dan perantara komunikasi.
Fasilitator komunikasi bertindak sebagai perantara (liasion), interpreter
dan mediator antara organisasi dengan publiknya. Mereka menjaga
komunikasi dua arah dan memfasilitasi percakapan dengan
menyingkirkan rintangan dalam hubungan dan menjaga agar saluran

komunikasi tetap terbuka. Mereka bertindak sebagai sumber informasi
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dan agen kontak resmi antara organisasi dan publik. Mereka
menempati peran di tengah-tengah antara organisasi dengan publiknya.
d. Fasilitator pemecah masalah. Praktisi PR sebagai pemecah masalah
membantu manajer lain dan organisasi untuk mengaplikasikan PR
dalam proses manajemen bertahap yang juga dipakai untruk
memecahkan problem organisasional lainnya. Mereka juga merupakan
pihak yang mempunyai kekuasaan untuk melakukan perubahan.
Karenanya mereka harus berpartisipasi dalam pemikiran dan

perencanaan strategis di dalam program PR.

4.1.3 Citra Lembaga

1. Persepsi adalah bagaimana manusia menyimpan informasi
dalam bentuk hubungan asosiatif dan hubungan asosiatif itu membantu
manusia memahami dunia sekitarnya (Kasali, 2002). Citra perusahaan atau
ada vang menyebutnva citra iembaga adalah citra dari organisasi ‘secara
keseluruhan. Jadi bukan sekedar citra atas produk dan pelayanannya
(Frank Jetkins, 2002), Sedangkan menurut Kotler (1991), persepsi tidak
hanya bergantung pada stimuli fisik tapi juga stimulasi yang berhubungan
dengan sekitar serta kondisi individu itu sendiri. Hal ini disebabkan karena
tiga alasan yaitu, (1} selective attention/exposure; pemilihan berdasarkan
terpaan informasi, seseorang akan mempersepsikan sesuatu berdasarkan
perhatian (2) selective distoriion; seleksi dan kecenderungan sescorang
untuk memilah-milah informasi (3) selective retention; pemilihan

informasi karena diingat.

4.1.4 Mutu sekolah

Mutu pendidikan merupakan satu hal penting yang dapat dijadikan
modal bagi suatu sekolah untuk bersaing dengan sekolah-sekolah lain,
Menurut kamus Besar Bahasa Indonesia mutu adalah ukuran baik buruk

suatu benda, keadaan, taraf, atau derajat (kepandaian, kecerdasan dan
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sebagainya). Sudarwan Salim (2008) mengemukakan bahwa mutu

pendidikan mengacu pada masukan, proses, luaran dan dampaknya.

4.1.5 Popularitas sekolah

Popularitas diketahui dengan diketahui, dikenal dan disukainya
oleh khalayak atau masyarakat. Popularitas berasal dari kata “popular”
yang menurt kamus Besar Bahasa Indonesia secara umuimn berarti dikenal
atan disukai orang banyak. Jadi popularitas adalah- keterkenalan,
kemasyhuran, kepopuleran. Sekolah yang popular adalah sekolah yang
dikenal atau disukai oleh orang banyak. Sedangkan popularitas sekolah
adalah predikat yang diberikan kepada sekolah karena sekolah tersebut
popular dan terkenal di kalangan masyarakat yaitu berupa ketenaran,
kemasyhuran atau kepopuleran. Instumen popularitas memuat kriteria dari
survey www.studiluarnegeri prestasi akademik, letak sekolah, relasi,
tasifitas, dan manajemen sekolah dikombinaskan dengan konsep
pembentukan brand equity (Temence A. Shrimp) dan dengan konsep
value added , Eddi Soeryanto Soegoto (2010).

4.2. Model Konseptual

>

Y1
Twaxz

p
s X2 e > Y

Prxa

Myax3

Gambar 3. Model Konseptual
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Keterangan:

X, : Peran Humas

X2 : Citra Lembaga

X3 : Mutu Sekolah

Y : Popularitas Sekolah

Kemudian persamaan struktural di atas. harapan jalur yang akan
terbentuk adalah sebanyak 3 jalur, yaitu:
. Xy dengan Y yaitu terdapat korelasi antara peran humas terhadap
popularitas sekolah.
Persamaan structural-nya menjadi:

Y=pymX;te

. XadenganY yaitu terdapat korelasi antara Citra lembaga terhadap
popularitas sekolah
Persamaan structural-nya menjadi:

Y= prx:X: +e

. Xsdengan Y yaitu terdapat korelasi antara Mutu sekolah terhadap
popularitas sekolah
Persamaan structural-nya menjadi:

Y=pynk;te

4.2.1 Variabel exogen dan endogen.

Dikatakan variabel exogenous dalam suatu model jalur karena
tidak mempunyai penyebab eksplisit (tidak ada panah ke arahnya, selain
dari pengukuran bentuk kesalahan). Jika variabel exogen dihubungkan,
hal ini adalah ditandai oleh svatu panah berkepala dua yang

menghubungkannya.
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Sedangkan variabel endogenous, kemudian, adalah variabel yang
mempunyai arah panah. Variabel endogen meliputi variable kausal

campuran dan variable-variabel dependent.

42.2 Koefisien Jalur/Bobot jalur.

Suatu  koefisien jalur adalah suvatu koefisien regresi
terstandardisasi (Beta) yang menuniukkan efek langsung dari suatu
variabel independent dalam suatu variabel dependent ¢i dalam model
jalur. Dengan begitu ketika svatu model mempunyai dua atau lebih
variabel kausal. Suatu jalur model dengan suatu variabel sebagai
dépendent dari variabel exogenous tunggal (dan bentuk sisa kesalahan),
koefisien jalur di dalam kasus khusus ini adalah suatu koefisien korelasi

nol (zero-order). (Riduwan dan Engkos Achmad Kuncoro, 2008)

4.2.3 Keselarasan modei {goodness-oi-fif} jalur.

Goodness of fit jalur ini adalah vntuk membantu melakukan
evaluasi kecocokan model. Setelah menelaah hasil-hasilnya maka kita
dapat menyesuaikan model-model tertentu dan mencoba memperbaiki

keselarasannya. Penghitungan goodness of fit jalur menggunakan rumus :
JEQ=-(N-df) logQ
Dimana N adalah besar sampel, df adaalh banyaknya path yang
dihilangkanfditambah pada model yang telah disesuaikan, dan Q adalah

besarnya perbandingan variance yabng tidak dijelaskan antara model dasar

dan model yang disesuaikan.

4.3 Hasil pengujian terhadap Instrumen Penelitian
Salah satu instrumen yang sering dipakai dalam penelitian ilmiah
adalah kuesioner. Kuesioner bertujuan mengetahui pendapat sesorang
mengenai suatu hal, Terdapat dua syarat penting pada sebuah instrimen
penelitian (kuesioner), yaitu keharusan untuk valid dan reliabel. Kuvesioner

dikatakan valid (sah) jika pernyataan-pernyataan dalam kuesioner tersebut
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mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner
tersebut mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh
kuesioner tersebut. Selanjutnya kuesioner dinyatakan reliabel (handal), jika
tanggapan dari responden terhadap permnyataan adalah konsisten atau stabil
dari wakiu ke waktu. Secara ringkas dapat dikatakan bahwa validitas
berkaitan dengan keakuratan sebuah kuesioner, sedangkan reliabilitas
berkaitan dengan konsistensi sebuah alat ukur.

Karena penelitian ini adalah penelitian kuantitatif korelasi maka
peneliti melakukan uji validitas dan reliabilitas secara keseluruhan dengan
validitas dan reliabilitas terhadap instruomen. Hal ini dianggap perlu karena
asumsi setiap sampel tersebar di beberepa tempat dan lokasi yang berbeda,
schingga perlu memperhatikan hasil-hasil kevalidan dan kereabilitasan
instrumen.

Untuk mengetahui validitas dan reliabilitas instrumen maka peneliti
melalukan pengujian dengan romus r pearsen, -

Reliabilitas untuk masing-masing variabel dalam penelitian ini diuji
dengan reliability analysis yaitu jika item aytau pernyataan memiliki nilai
lebih dari 0,6, berarti pertanyaan-pertanyaan dalam kuesioner yang
digunakan terbukti reliabel untuk mengukur variabel tersebut (Riduwan dan
Engkos Achmad Kuncoro. 2008).

Berikut ini rincian dari hasil penghitungan SPSS atas instrumen yang

diujicobakan kepada 40 responden.

4.3.1 Hasil Uji Validitas dan Uji Realibilitas

Uji validitas di lakukan melalui uji r Pearson terhadap data hasil try
out atau uji coba instrumen yang disebarkan kepada 40 siswa SMP 279 di
Jakarta Utara (instrumen terlampir). Hasil uji validitas membuktikan bahwa
dari 24 pertanyaan di variabel peran humas (X;) hanya diterima sebanyak
14 pertanyaan, sedangkan untuk instrumen citra lembaga (X2) dari 30
pertanyaan diterima 18 pertanyaan, pertanyaan di instrumen mutu sekolah

(X3) dari 30 pertanyaan diterima sebanyak 23 f)ertanyaan dan pertanyaan di
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instrumen popularitas sekolah (Y) dari 40 pertanyaan diterima sebanyak 25
pertanyaan (hasil penghitungan terlampir)

Penghitungan reliabilitas membuktikan bahwa pertanyaan untuk
peran humas (X;) diperoleh penghitungan sebesar 0,7552 jika diasumsikan
kepada tabel, sedangkan untuk instrumen citra lembaga (X3), diperoleh nilai
sebesar 0,7994. Untuk pertanyaan di instrumen mutu sekolah (X3) diperoleh
nilai sebesar 0,8776. Sedangkan pertanyaan di instrumen popularitas sekolah

(Y) diperoleh nilai sebesar 0,8687. (hasil penghitungan terlampir)

4.3.2. Hasil Uji Prasyarat
4.3.2.1 Uji Asumsi Normalitas

Uji normalitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah variabel pada
model regresi yang diteliti berdistribusi normal atau tidak. Metode yang
digunakan untuk menguji normalitas adalah dengan menggunakan uji
Kolmogorcv-Smirnov. Jjika niiai signifikansi dari hasii uji Kolmogorov-
Smirnov > @ {0.05), maka asumsi normalitas terpenuhi. Sebagaimana terlihat
dalam table berikut ini:

Tabel 4.1
Hasil Uji Normalitas Data

One-Sampla Kolmogorov-Smirnov Test

PERAN CITRA MUTU POPULARITAS
HUMAS |LEMBAGA | SEKOLAH| SEKOLAH
N 240 240 240 240]
Nommal Parameters™® Mean 51.5292 67.4417 83.9250 88.4292
Std. Deviation 5.47486 7.72303 7.94138 9.76048
|Most Extreme Absolule 057 .049 .050 054
Differences Positive 048 049 .049 054
Negative -.057 -045 -.050 -039
Kolmogorov-Smirmov Z .B90 760 768 .839]
JAsymp. Sig. (2-tailed) 407 510 596 482

a. Test distribution is Mormal.

b. Calculated from data.

Dari hasil pengujian di atas, diperoleh nilai di kolom éigniﬁkansi untuk

variable diperoleh nilai asumsi sig X, (peran humas) sebesar 0,407, sig X
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(Citra lembaga) sebesar 0,610, sig X3 (mutu sekolah) sebesar 0,596 dan Y
(popularitas sekolah} sebesar 0,482. Oleh karena sig ke empat variable pada
table di bawah ini berada pada nilai > o« (0.05) maka data dikatakan
berdistribusi normal. Keempat variable memiliki nilai signifikansi > @,
dengan demikian asumsi nommalitas terpenvhi dan berarti penghitungan

berikut dapat terus dilanjutkan.

4.3.2.2 Uji Asumsi Homogenitas

Uji homogenitas ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah variabel
yang digunakan memiliki ragam yang sama atau tidak. Jika nilai signifikansi
dari hasil uji Analisis Of Variance > a (0.05), maka dapat dikatakan asumsi
homogenitas terpenuhi. Berdasarkan tabel output SPSS berikut ini terlihat
bahwa nilai sig pada kolom sig untuk variabel (X,) adalah sebesar 0,064,
sedangkan variabel (X;) adalah sebesar 0,592, variabel mutu sekolah (X3)
adaian sebesar 0,083 dan variabel popularitas sekolah (Y) adalah sebesar
0,092. Berdasarkan hasil perhitungan tersebut maka dikatakan ke empat
vartabel memenuhi persyaratan homogenitas sehingga penghitungan dapat

terus dilanjutkan.

Tabel 4.2
Hasil Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances

Levene Statislic [+
JPERAN HUMAS 1.542 a7
CITRA LEMBAGA .928 a7
MUTU SEKOLAH 1.385 a7
|@PULARITAS SEKOLAH 1.366 a7

Kesimpulannya dari hasil pengujian di atas, diperoleh nilai
signifikansi untuk masing-masing variabel lebih besar dari a (0.05), maka
asumsi untuk persyaratan Homogenitas terpenuhi berarti pew.ghitungan dapat

terus dilakukan.
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4.3.2.3. Uji Asumsi Linieritas

Uji linieritas yang dilakukan penenliti ini diperlukan  untuk
mengetahui model yang digunakan merupakan model linier atau tidak. Uji
finieritas dilakukan dengan melihat hubungan linier antara variable
independent (X,) dengan variabel dependent (Y). Jika nilai sig. < a (0.05),
maka variable X, terscbut memiliki hubungan linier dengan variable Y. Pada
tabel herikut ini terbukti bahwa variable X, memiliki hubungan vang linier

dengan Y karena nilai signya berada pada posisi > a (0.05).

Tabel. 4.3
Hasil Linieritas X, 2 Y
ANOVA
3 Sum of Squares Cf Mean Square F Sig.
Regression 22346.484 1 22346.484] 12593695 ;@%
Residual 422.312 238 1.774
Total 22768.796 239

The independent variable-is -PERAN HUMAS.

Begitu pula dengan hasil penghitungan untuk variable X, terbukti
memiliki hubungan linier dengan variable Y. Pada tabel brikut ini terlibat
bahwa variable X, memiliki hubungan yang linier dengan Y karena nilai

signya berada pada posisi lebih kecil dari o (0.05) atau sig X; <a (0.05)

Tabel. 4.4
Hasil Linieritas X; 2 Y
- ANOVA
Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Regression 22247 555 1 22247.555 10158.286 Q00|
Residual 521.241 238 2190 .
Total 22768.796 239

The independent variable is CITRA LEMBAGA

Peran humas..., Diah Prawita, FISIP Ul, 2010.
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Hasil penghitungan untuk variable .{3 juga demikian, terbukti
memiliki hubungan linier dengan variable Y. Pada tabel berikut ini terlihat
bahwa variabeleX; memiliki hubungan yang linier dengan Y karena nilai

signya berada di bawah atau lebih kecil dari a (0.05).

Tabel, 4.5
Hasil Linieritas X3 2 Y
ANOVA
Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Regression 22234.722 1 22234722 9908.484 .Q00
Residual 534.074 238 =244
Total 22758.796 239

‘The independant variable is MUTU SEKOLAH

Kesimpulan dari ketiga penghitungan linieritas atas ketiga variabel maka

rekapitulasi hasil Linieritas adalah sebagai berikut:

Tabel. 4.6

Hasii Linieritas X) Xp, X3 2 Y

Sum of Squares df Mean Square F Sig.
X1 22346.484 1 22346.484] - 12593.655 000
X2 22247.555 1 22247 555 10158.286 .Goo
X3 22234722 1 22234722 9908.484 ,000!

Dari output SPSS di atas, diperoleh nilai sig. untuk masing-masing
variable < a (0.05), maka dapat disimpulkan bahwa asumsi linieritas untuk
ketiga—variable terhadap Y telah terpenuhi berarti penghitungan dapat terus
dilanjutkan. '

4.4, Hasil Uji Hipotesis
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah:
1. Kontribusi signifikan antara peran humas terhadal:‘: popularitas sckolah (H).
Kontribusi signifikan antara citra lembaga terhadap popularitas sekolah (H;).
Kontribusi signifikan antara mutu sekolah terhadap popularitas sekolah (H,).

S s

Kontribusi signifikan antara peran humas, citra lemb~ga dan mutu sekolah

terhadap popularitas sekolah (H,).
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Pengujian hipotesis dilakukan dengan dua rumus yaitu analisis path
(analisis jalur) untuk menguji hipotesis 1,2 dan 3 serta analisis regresi berganda

untuk mengu;i hipotesis ke 4.
4.4.1. Hasil Uji Hipotesis menggunakan analisis Regresi Berganda

Pengujian hipotesis menggunakan analisa regresi ini dimajukan untuk
menjawab hipotesis penzlitian yang ke empat yaitu “Kontribusi élgniﬁkan antara
peran humas, citra lembaga dan mutu sekolah terhadap popularitas sekolah (H,)”

Analisis Regresi berganda yang dilakukan ini adalah untuk mengetahui
apakah model sampel representatif terhadap model populasi. Untuk itu dilakukan
pengujian terhadap parameter-parameter regresi tersebut berdasarkan nilai-nilai
statistikanya dengan cara serempak {menggunakan table analisis ragam / statistik
uji F aiau uji parsial denpan statistik uji t). Kriteria pengujian dengan
memperhatikan niiai signifikansi.

Pengujian berdasarkan table ANOVA, dinyatakan berleku jika nilai
signifikansi berada pada posisis > a, maka Hp diterima berarti tidak terdapat
hubungan linier antar variable. Demikian juga sebaliknya jika nilai signifikansi
berada pada posisi < a, maka Hy ditolak, yang berarti minimal ada satu variable
bebas (X) berhubungan linier dengan variable tak bebas (Y).

Pengujian berdasarkan statistik uji t, berlaku jika signifikansi > a, maka
Hp diterima berarti pada parameter koefisien regresi yang diuji (X) dinyatakan
tidak ada hubungan linier dengan variable Y. Dan jika signifikansi < o, maka Hp
ditolak, yang berarti pada parameter koefisien regresi yang diuji (X) dinyatakan
ada hubungan liner dengan variable Y. '

Model umum regresi berganda adalah sebagai berikut
y=Fo B X+ BpXpi + 6
Sedangkan model sampelnya adalah

F=1bp+ 51Xy + et bpXp;
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Tabel 4.7
Regression
Descriptive Statistics
Mean Std. Deviation N
POPULARITAS SEKOLAH 88.4292 9.76048 240
PERAN HUMAS 51.5292 5.47486 240
CITRA LEMBAGA 674417 7.72303 240
MUTU SEKOLAH 81.9250 7.94138 24¢
Tabel 4.8
Correlations
POPULAR | HUMAS CITRA MUTU

1Pcarson Correlation POPULARITAS 1.000 991 988 988

PERAN HUMAS 991 1000 992 993

CITRA LEMBAGA 588 992 1.000 991

MUTU SEXOLAH 988 993 991 1.000}

POPULAR | HUMAS CITRA MUTU

Sig. (1t2iled) POPULARITAS 000 006 000

PERAN-HUMAS 000 000 000

CITRA LEMBAGA 000 000 : 009

MUTU SEKOLAH 000 000 000
[N POPULARITAS 240 240 240 240

PERAN HUMAS 240 240 240 240

CITRA LEMBAGA 240 240 240 240

MUTU SEKOLAH 240 ‘ 240 240 240

Berdasarkan tabel 4.7 dan 4.8 di atas diketahui bahwa hasil pengujian

berdasarkan statistik uji t ternyata membuktikan bahwa signifikansi

Peran humas..., Diah Prawita, FISIP Ul, 2010.
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variabel-variabel baik X,X, dan X3 berada pada posisi < o, maka Hp ditolak, yang
berarti pada parameter koefisien regresi yang diuji dinyatakan ada hubungan liner

dengan variable Y.

Tabel 4.9
Model Summary
Model R R Square | Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 9927 984 984 1.23944

a. Predictors: (Constant), MUTU, CITRA, HUMAS

Tabel 4.9 ini menunjukkan besarnya nilai pengaruh atau kontribusi atau
pengaruh gabungan dari X, X, dan X; terhadap Y dilakukan penghitungan
dengan menggabungkan nilai pengaruh masing-masing variabel sehingga

diperoleh nilai gabungan adalah (.984 yang terlihat pada kolom R Square.

TaDL'T 41N
ALANSLURL TalV

ANOVAP
Model Sum of Squares df Mean Squarc |7 :<Fo- - --I'S.ig._ .
1 Regression 22406.248 3 7468.749| 4861.768( .000*
Residual 362.548| 236 1536|. [
Total 22768.796| 239

a. Predictors: (Constant), MUTU, CITRA, HUMAS
a. Dependent Variable: POPULARITAS

Berdasarkan Tabel 4.10 Anova model ini menunjukkan gambaran

tentang hasil uji keseluruhan dengan hipotesis statistik sebagai berikut
Hi: pyx3=py2=pyx; #0
Ho: pyxs = py2 = pyxs =0
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Dari tabel di ketahui nilai F sebesar 4861,768 dengan nilai probabilitas
(sig) = 0,000. Karena nilai sig < dari 0,05 maka keputusan atas uji hipotesis adalah
Hp ditolak. Jadi berdasarkan tabel tersebut ditemukan beberapa nilai hasil uji
hipotesis secara simultan. Ujt hipotesis secara simultan ini dilakukan untuk
menguji pengaruh bersama-sama variabel bebas terhadap variable terikat dengan
menggunakan uji F.

Dari hasil perhitungan didapat nilai signifikansi Uji F -scbesar 0.000,
artinya bahwa secara bersama-sama variabel bebas yang terdiri dari variable Peran
Humas (X,), Citra Lembaga (X3} dan Mutu Sekolah (X3) berpengaruh signifikan
terhadap variable Popularitas (Y). Dari nilai Adjusted R Square menunjukkan nilai
sebesar 0.984 ataun 98.4% artinya bahwa variable Y dipengaruhi sebesar 98.4%..
Keputusan atas uji hipotesis adalah Hp ditolak. Oleh karena itu untuk langkah

selanjutnya maka pengujian secara individual dapat dilakukan atau dilanjutkan.

Tabel 4.11 -
Hasil Uji secara Simultan
Coefficients"
Unstandardized  [Standardized
Coeflicients Coefficients Correlations
Model Std. Error | Bela { 5ig. |zersorder| Partial | Pam
1 (Constant) : 1.359 -2.425( 016
PERAN HUMAS 141 507 6387 .000] 991 384|052
CITRA 089 .287] 4.077( .000]. .988 257 033
LEMBAGA
MUTU SKLH 092 201 2.682( .008 D88 721022

Berdasarkan tabel 4.11 ditemukan terdapat pengaruh secara bersama-
sama variable bebas yang terdiri dari variable Peran Humas (X,), Citra Lembaga
(X») dan Mutu Sekolah (Xs) berpengaruh signifikan terhadap variable Popularitas
(Y). Dari nilai Adjusted R Square menunjukkan nilai sebesar 0.984 atau 98.4%
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artinya bahwa variable Y dipengaruhi sebesar 98.4% oleh Peran Humas (X),
Citra Lembaga (X;) dan Mutu Sekolah (X3), sedangkan sisanya (100% - 98.4%)
atap sebesar 1.6% dipengaruhi oleh variable lain dilvar variable Humas (X),
Citra (X3) dan Mutu (X3). Adapun model persamaan regresi yang terbentuk
adalah:

v=-3.296 - 0.903%, + 0.362X, + 0.247X,

Untuk menguji hipotesis secara parsial digunakan uji t . Uji ini digunakan
untuk menguji secara parsial variable bebas terhadap variable terikat. Hasil
perhitungan sebagai berikut: .

a. Uji t terhadap variable Humas (X)) didapat tywne sebesar 6.387 dengan
signifikansi t sebesar 0.000. karena signifikansi t < o, maka secara parsial
variable hurnas berpengaruh signifikan terhadap variable Popularitas (Y).

b. Ui t terhadap variable Citra (X;) didapat thwne sebesar 4.077 dengan
signifikansi t sebesar 0.000. karena signifikansi t < o, maka secara parsial
variable humas berpengaruh signifikan terhadap variable Popularitas (Y).

c. Uji t terhadap variable Mutu (X;) didapat thiwng sebesar 2.682 dengan
signifikansi t sebesar 0.008. karena signifikansi t < a, maka secara parsial

variable humas berpengaruh signifikan terhadap variable Popularitas ().

Untuk mengetahui variabel dominan, terlebih dahulu diketahui kontribusi
masing-masing variabel bebas yang diuji terhadap variabel terikat. Kontribusi
masing-masing variable diketahui dari koefisien determinasi regresi sederhana
terhadap variable terikat atau diketahui dari kuadrat korelasi sederhana variable

bebas dan terikat. Perhatikan table di bawah int.
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Tabel. 4.12
Korelasi Sederhana Variable Bebas_ dan Terikat

Variable R R2 ontri

Peran Humas (X)) 0991 | 0.982081 [, 98
Citra Lembaga (X2) 0.988 | 0.976144 =
Mutu Sekolah (X3) 0988 | 0.976144 |7 = T3 ¥

Dari tabel di atas diketahui bahwa variable yang paling dominan pengaruhnya
adalah variable Peran Humas (X,) yaitu sebesar 98.2%.

4.4.2 Pengujian Hipotesis dengan Analisis Jalur (Path Analy;is)

Analisis path digunakan untuk mengetahui besar pengaruh langsung dari
sejumlah” variabel berdasarkan koefisien rogresi beta (koefisien path). Berikut
disajikan hasil analisis path untuk mengetahui Proposisi :Peran humas (X,), Citra
lembaga (Xz) dan ivuiu sekolan (X3) mempunyai pengaruh positif terhadap
Popularitas sekolah (Y).

Berdasarkan kajian pustaka dan teoritis peneliti membuat Proposisi awal
penelitian adalah sebagai berikut:

“Peﬁn humas (X,), Citra lembaga (X2) dan Mutu sekolah (%) mempunyai
pengaruh positif terhadap Popularitas sekolah (Y).”

Berdasarkan proposi tersebut maka Persamaan Struktural Awal adalah:

Y = pyx, + Pryz + Pyxs + 2 | jika digambarkan maka hubungan struktur yang
terjadi adalah sebagai berikut:
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Tabel. 4.13
Korelasi Peran Humas, Citra lembaga, Mutu Sekolah
terhadap Popularitas Sekolah

Correlations

PERAN CITRA MUTU
POPULARITAS |HUMAS SCKNLAH (SEKOLAH

Pearson POPULARITAS 1.000 .991 988 988
Correlation  pep AN HUMAS 991 1.000 992 993
CITRA SEKOLAH 988 992 1.000 991
MUTU SEKOLAH 988 993 991 1.000

Dari tabel 4.13 di atas terlihat bahwa terdapat hubungan yang signifikan
pada variable X, X; dan X; terhadap Y.. Hasil temuan penelitian secara objektif
menyaiakan bahwa:

I. Peran humas (Peran humas (X,}, yang diukur terhadap popularitas sekolah
memiliki kontribusi signifikan terhadap popularitas sekolah.

2. Citra Lembaga (X;) yang diukur terhadap popularitas sekolah memiliki
kontribusi yang signifikan

3. Mutu sekolah (X3) yang diukur terhadap popularitas sekolah memiliki
kontribusi yang signiftkan
Dari hasil pengolahan data maka diperoleh mode! sebagaimana gambar

berikut ini:
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Gambar 4: hubungan struktural antara X,, X,, X3 dan Y hasil pengolahan
data

X1
Pwi1=0,503
Mwavs o
DPvx>=0 245 -
Tx1x3 {0,202 2 —, Y
Fuomun e Dvaknois
Pz =0p,198
e

X3

Untuk mengetahui besarnva hubungan setiap variabel X terhadap Y
dapat diketahui dari Koefisien Jalur yang diperoleh berdasarkan penghitungan

menggunakan analisis jalur atau analisis path. Penghitungan ini digunakan untuk

varaiabel dan akan mengasumsikan tentang jalur variabel dan menyusun matriks
koefisien jalur untuk masing-masing variabel. Hasil temuannya diperoleh

koefisien dapat dilihat dari tabele sebagai berikut:

Tabel 4.14

Mencari Koelisien Jalur

Coefficients”
Unstndaedingd | Sliindardized.
Cocflicicnts ‘ ] Comelntions
Model B Std. Emor t Sig. | Zero-order | Partial | Part
1 (Constant) 3296]  1.359) = A-2.425] 016
PERAN HUMAS 903 .I4I1“ 7| 6.387] 000 991 384 052
CITRALEMBAGA { 362  .089f - 4077 ooo|  osg| 257 .033
MUTU SKLH 247 092 1| 2.682] 008 988 .172| .022

a. Dependent Variable: POPULARITAS SEKOLAH
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Dengan memperhatikan tabel di atas maka untuk mengetahui koefisien
jalur maka terdapat pada kolom Standardized: Coefficients yang merupakan
koefisien jalur variable X,, X5, dan X3 atau biasa disebut koefisien beta atau
beta hitung.

Berdasarkan tabel 4.14 Mencari Coefficients Jalur di atas peneliti dapat
memperoleh nilai koefisien variabel peran humas {X,) yaitu diperoleh nilai
koefisien beta sebesar 0,507. Kemudian untuk variabel X; diperoleh nilai
koefisien beta. sebesar 0,287, begitu juga dengan variabel X3 yang diperoleh
nilai variabel mutu sekolah nilai koefisien beta nya sebesar 0,201
Dengan demikian berdasarkan tabel di atas peneliti dapat menyusun matriks
koefisien jalur sebagai berikut:

orxy = 0.507
(pyxg = 0.387)
pras = 0.201
Persamaan Struktural menjadi :

YV =05071 0287 ~3.201L 3¢
I T ovLIUS T LU T VeV T C

Hasil analisa atas model path analysis dan variable eksogenus & endogenus
Gambar 4 di atas menunjukkan bahwa diagram jalur terdapat tiga variable
eksogenus, yaitu X, X; dan X3, dan satu buah variable endogenus (Y) serta
sebuah variable residu (e). pada diagram di atas juga mengisyaratkan bahwa
hubungan antara X, dengan Y, X dengan Y dan X3 dengan Y adalah hubungan
kausal, sedangkan hubungan antara X, dengan X;, X, dengan X3 dan X, dengan
Xs masing-masing adalah hubungan korelasional. Perhatikan panah dua arah,
panah tersebut menyatakan hubungan korelasional. Bentuk persamaan struktural

adalah :

Y = pyxy Xy + Pyxz Xz + Pyxa¥ate
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Tabel 4.15
Nilai R Square besarnya kontribusi bersama antara Peran Humas, Citra

Lembaga, dan Mutu Sekolah

Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R Square Cstimate
1 992°|* 984 1.23944

a. Predictlors: (Constant), MUTU SEKOLAH, CITRA LEMBAGA, PERAN HUMAS

Dari tabel model summary di atas terlihat bahwa R Square atau R® atau koefisien
determinasi sebesar 0.984. Dari R Square tersebut dapat dihitung koefisien jalur
variabel lain diluar model yakni #ve dengan rumus sebagai berikut:

ove = VI - 0984 = 0126491

4.4.2.1. Menguji koefisien jalur untuk membuktikan hipotesis penelitian

Hipotesis pengujian: yang diajukan oleh peneliti adalah sebagai berikut
HO: pyy;=0
Hl: pryi+ 10

Kriteria pengujian adalah : Tolak HO'jika nilai sig <

Pengujian menggunakan path analisis ini sifatnya dua arah, karena
proposisi hipotesis tidak mengisyaratkan apakah pengaruh X; terhadap Y
memiliki nilai atau merupakan pengaruh yang positif atau negatif.
Secara manual koefisien jalur diuji dengan statistik uji t. sehingga dengan SPSS

cukup melihat nilai sig pada table Coefficients”.
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Tabel 4.16
Pengujian hipotesis secara individual
Coefficients”
Standardize
Unslandardized d
CoefTicients | Coefficients o Correlations
Model B |Std. Ermor Beta T S!g | Zero-order| Parial | Pan
(Constant) 5.296]  1.359 -2.425 " 016
PERAN HUMAS 903 141 507 6.387| .000 9011 3g4] 052
CITRA LEMBAGA 362 089 287 4.077] 000 osat 2571 033
MUTU SEKOLAH 247 092 201 2.682| .Gog oegl 172 022

Dependent Variable: POPULARITAS SEKOLAH

Interprestasi terhadap hasil penghitungan koefisien jalur pervariabel secara Individual

berdasarkar hasil pengujian yang termuat pada tabel. 4.17 di atas adalali sebagai

berikut:
Koefisien jalur Prx.
Berdasarkan tabel hasil penghitungan di atas maka dengan hipotesis

pengujian variable X, sebagai berikut:

H0: pyx, =0
Hl: pyy, #0

teriihat pada nilai p-value (kolom sig) sebesar 0.000 yang lebih kecil dari
0.05, dengan demikian membuktikan bahwa Hp. ditolak.

. Koefisien jalur Prx:

Berdasarkan tabel hasil penghitungan di atas maka dengan hipotesis

pengujian variable X; sebagai berikut:

Terlihat pada p-vaiue (kolom sig) = 0.000 yang lebih kecil dari 0.05,
dengan demikian maka Hﬁ'ﬁd_itplak;

. Koefisien jalur Pvx:
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e. Berdasarkan tabel hasil penghitungan di atas maka dengan hipotesis

pengujian variable X, sebagai berikut:

HO: pyxs =0
H1: PyXa 0

Terlihat pada p-vafue (kolom sig) = 0.008 yang lebih kecil dari 0.05,
dengan demikian maka Hyditolak.
Dari hasil pengujian koefisien jalur diperoleh keterangan obyektif bahwa
koefisien ketiga jalur baik X,, X2 dan X3 yang diuji terhadap Y secara statistik
bermakna (p-value < @.05). Keterangan ini mengindikasikan bahwa yang
berpengaruh terhadap Popularitas sekolah adalah Peran humas, Citra Lembaga
dan Mutu Sekolah.

4.4.2.2 Identifikasi jumlah jalur

dari persamaan struktural di atas maka dapat diidentifikasi jalur yang digunakan

sebanyak 3 jalur, yaitu: v
1. X,dengan.

Pyxi= 0,507

Persamaan struktural menjadi:

V=pyx: X te

2. XsdenganY

Pviz=0,287
X2 >

Y
Pve ]
e

Universitas Indonesia

Peran humas..., Diah Prawita, FISIP Ul, 2010.



101

Persamaan struktural menjadi:
Y= prx:X: +e
. XjdenganY. P Y

Pve
YX3=10,201

1

x_,,/

Persamaan struktural menjadi:

Y=prxXs te

Hasil Uji Keselarasan model (goodness-gf~fit) jalur,

Oleh karena ketiga jalur yang telah diperoleh berdasarkan hasil
penelitian dan penghitungan data adalah ketiganya memiliki signifikan
maka Goodnes of fit jalur ini telah menunjukkan adanya kecocokan model
dasar dengan model dari hasil penelitian dan pengolahan data. Sehingga
model yang terjadi seperti di atas tidak perlu ada perbaikan jalur. Artinya
antara variabe! eksogen dan endogen memiliki korelasi sedangkan

variabel lain memiliki korelasi tetapi sangat kecil.

4.4.2.3. Besarnya pengaruh secara proporsional.

Sebelum mendapatkan nilai gabungan dari ketiga variable bebas terhadap

variable terikat maka sebelumnya harus diketahui lebih dahulu bahwa ketiga

veriabel memiliki kontribusi secara signifikan terhadap Y atau tidak. Kemudian

langkah selanjuinya yaitu mengetahui seberapa besarnya nilai pengaruh atau

kontribusi masing-masing variabel baik X, X dan X3 terhadap Y. Hal tersebut

akan terlihat secara detail pada gambar, penjelasan serta penghitungan berikut ini.
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Besarnya konfribusi atan Pengaruh X
Pengaruh atau kontribusi dari X, terhadap Y dapat di ketahui dari perhitungan
berikut ini:

1. Pengaruh langsung adalah
a = Prx1 X Pyx1

0.507 x 0.507

0.257

2. Pengaruh melalui hubungan korelatif dengan X; dan X; adalah

b = (Pyx1 X Tx1xz X Pyxz) + ( Prx1 X Tx1x3X Pyx3)

I

(0.507 x0.992 x 0.287) + (0.507 x 0.993 x 0.201)

0.246
3. Sehingga Pengaruh X, ke Y secara Total adalah
c = a+b

0.257 + 0.246
0.503

Besarnya kontribsusi atan Pengaruh X, adalah sebagai berikuf:
4. Pengaruh langsung

a = Pyxz X Pyx2

0.287 x 0.287
= 0.082

5. Pengaruh melalui hubungan korelatif dengan X3 dan X,
b = (Pyxz X Tx2x3 X Pyx3) + (Pyxz XTx1xz X Pyx1)

= (0.287x0.991 x 0.201) + (0,287 x 0.992 x0.507)

= 0.202

6. Pengaruh X ke Y secara Total adalah

a+b
0.082 +0.202
0.284

C
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Sedangkan besarnya kontribusi atau Pengaruh X; adalah

7. Pengaruh langsung

a = Prx3 X Prxa

I

0.201x0.201

0.040

8. Pengaruh melalui hubungan korelatif dengan X, dan X,
b = (Pyx3 XTx123 X Pyx1) + (Pyxa X Tx2:3 X Pyxz)

(0.201 x 0.993 x 0.507) + (0.201 x 0.991 x 0.287)

i

0.158

9. Pengaruh X; ke Y secara Total

C = a+b
0.040 + 0.158
0.198

It

Setelah dilakukan penghitungan besarnya nilai pengaruh atau kontribusi
masing-masing variabel kemudian untuk mengetahui besamya Pengaruh
gabungan dari X, X; dan X3 terhadap Y dilakukan penghilungan dengan
menggabungkan nilai pengaruh masing-masing variable sehingga diperoleh nilai
gabungan adalah 0.503 + 0.285 + 0.198 = 0.984 (98.4%), residu dari persamaan
ini adalah 1- 0,984 =0,016 atau 100% - 98,4% = 1,6 % . Berati variabel lainnya
di luar variable X, X dan X5, yang memepengaruhi Y dinyatakan dengan pzy., ,

yaitu sebesar 1.6% atau 0.016.

Hasil penghitungan tersebut menunjukkan nilai sebesar 0,984. Nilai
tersebut tidak lain adalah nilai R® = 0.984 yang terdapat dalam tabel 4.18
Korelasi gabungan X, X, dan X; ke Y Model Summary berikut ini:
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Tabel 4.17
Korelasi gabungan X, X dan X3 ke Y
Model Summary

Model R RS nare. Adjusted R Square Estimate

Std. Error of the

1 9927+ bgd 984 123944

a. Predictors: {Constant), MUTU SEKOLAH, CITRA LEMBAGA, PERAN HUMAS

Berdasarkan perhitungan kontribusi atau pengaruh secara proporsional di atas

peneliti dapat mengemukakan beberapa hal sebagai berikut:

1.

Kekuatan X, secara langsung menentukan perubahan-perubahan Y adalah
0.257, dan yang melalui hubungannya dengan X, dan X; sebesar 0.246,
dengan demikian secara tota! Xy menentukan perubahan-perchahan Y sebesar
0.503.

Kekuatan X, secara langsung menentukan perubahan-perubahan Y adalah
0.082, dan yang melalui hubungannya dengan Xi dan X; sebesar 0.202,
dengan demikian secara total X; menentukan perubahan-perubahan Y sebesar
0.234.

Secara total nilain 0.198 dari perubahan-perubahan Y merupakan pengaruh
X3 dengan perincian 0.040 adalah pengaruh langsung ditambah dengan 0.158
melaiui hubungannya dengan X, dan Xa.

Pada akhirnya X, X; dan X; secara bersama-sama mempengarithi Y sebesar
0.503 + 0.285 + 0.198 = 0.984 (98.4%). Besarnya pengaruh secara
proporsional yang disebabkan oleh variabel lainnya di lvar variable X;, Xz
dan X3, dinyatakan dengan p2y= , yaitu sebesar 1.6%

Besarnya pengaruh yang diterima oleh Y dari X, X2 dan X3 dan dari semua

variabel diluar x2 dan x3 adalah R? + p¥y, = 98.4% + 1.6% = 100%.
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Untuk melihat pengarvh variabel atau konstruk yang lebih besar, cukup
dilihat pada hasil uji statistik t yang terdapat pada table Coefficients® di output
hasil SPSS. Variabel yang memiliki hasil uji t yang lebih besar merupakan
variable yang memiliki pengaruh lebih besar dibanding variable lainnya. Terlihat

pada kolom t berikut ini.

Tabel 4.18
Mengetahui Pengaruh Variable yang Lebih Besar
CoefTicients"
Unstandardized Standardized )
CoelTicients Coe(Ticients Ut Correlalions
Model B | Sid Emor Bew | T - Sig. |Zeco-order | Panial | Part
i (Constant) -3.296f  1.359 “2.423] 016
PERAN HUMAS 503 141 507 633‘;‘ 000 991] .384].052
CITRA LEMBAGA| .362f 089 287" 4077| 000|  9ms| 257033
MUTU SEKOLAR | 2470 092 201| 2.682| oosl  .988| .172.022

a. Dependent Variable: POPULARITAS SEKOLAH

Berdasarkan tabel 4.18 dibuktikan bahwa variabel X; memiliki hasil thimng
= 6.387, variable X; memiliki hasil thiung = 4.077 dan variabel X3 memiliki thing
= 2.682. Dari data yang dipaparkan pada tabel di atas dapat dikatakan bahwa
variable X, lebih besar pengaruhnya daripada X, dan X3 terhadap variable
dependen (Y) karena nilainya tyinsg sebesar 6.387 paling tinggi dibandingkan dua
variabel lainnya.

Jadi berdasarkan uraian tentang hasil penghitungan atas data yang diolah
melalui SPPS dapat ditarik kesimpulan bahwa semua variable independent (X, X2
dan X3) signifikan mempengaruhi variabel dependent (Y). Dengan kata lain
peran humas, citra lembaga dan mutu sekolah mempunyai pengaruh pada

popularitas sekolah.
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4.2. Diskusi dan Pembahasan
4.2.1. Peran Humas (X;) berkontribusi secara signifikan terhadap
popularitas sekolah (Y)

Hasil temuan dari penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa peran
humas memiliki kontribusi terhadap popularitas. Artinya tinggi atau rendahnya
popularitas sekolah dipengaruhi oleh peran humas. Besammya nilai kontribusi
peran humas terhadap popularitas sekolah adalah sebesar 0.503.

Temuan penelitian ini membuktikan bahwa humas harus terus bekerja
keras memperbaiki dan melakukan innovasi agar tetap eksis sebagai humas dalam
suatu lembaga itu sendiri. Imbasnya adalah sekolah yang dipromosikan kepada
masyarakat dapat lebih dikenal bahkan masyarakat dapat mengetahui peran apa
saja yang harus dimiliki oleh seorang humas di lembaga pendidikan,

Jika didasarkan pada pendapat Scott Cutlip dkk (2009) tentang peran
humas yang terdiri atas empat fungsi tersebut dapat diketahui pengaruhnya
terhadap popularitas sekolah. Diketahui bahwa peran humas harus kembali
ditegaskan dan diperkuat oleh lembaga pendidikan yang belum maksimal
menjalankan peran-peran humas sebagaimana telah di bahas pada bab 2.
Kesimpulan peran humas tersebut terdiri atas 1). Teknisi komwnikasi yang
berperan untuk menulis dan mengedit newsletter karyawan, menulis news release
dan feature, mengembangkan web dan menangani kontak media. 2) Expert
prescriber yang berperan sebagai “pakar perumus” atau pihak yang punya
otoritas untuk menentukan bagaimana cara mengerjakan segala sesuatu. Posisi ini
diisi oleh orang yang ahli atau pakar PR. 3). Fasilitator komunikasi yang
berperan menjadi pendengar yang peka dan perantara komunikasi. Fasilitator
komunikasi bertindak sebagai perantara (liasion), interpreter dan mediator antara
organisasi dengan publiknya, menjaga komunikasi dua arah, menyingkirkan
rintangan dalam hubunpan dan menjaga agar saluran komunikasi tetap terbuka
dan bertindak sebagai sumber informasi organisasi dan publik dan 4) Fasilitator
pemecalr masalah yaitu peran humas organisasi untuk mengaplikasikan program

PR dapat memecahkan problem organisasional lainnya.

Universitas Indonesia

Peran humas..., Diah Prawita, FISIP Ul, 2010.



167

Setelah dibuktikan ternyata jika peran-peran tersebut telah dapat
dijalankan oleh humas sekolah maka lembaga tersebut akan memiliki popularitas
di kalangan masyarakat, Keberadaan humas di lembaga sekolah menjadi sesuatu
hal yang diperlukan apalagi dalam kondisi masyarakat sekarang ysng telah mulai
maju dalam hal tingkat ekonomi, pendidikan dan penerapan teknologi modermn.
Temuan ini memperkuat bahwa humas atau public relations ini ternyata memberi
sumbangan yang sangat besar bagi perusahaan atau lembaga dengan
mengembangkan hubungan-hubungan (relar;'o.ns) yang harmonis dengan
sm!cehoke"ersnya agar perusahaan atau lembaga dapat mengembangkan

kemampuannya mencapai missionnya. (Rhenald Kasali, 2006. P. 43)

4.2.2. Citra lembaga (X;) berkontribusi se~ara signilikan ferhadap
popularifas sekolah (Y)

Temuan penelitian menunjukkan bahwa besamya kontribusi citra lembaga
vang secara langsung berkontribusi kepada populariias sebesar 0.285. Oleh
karena itu unfuk mengoptimalkan popularitas sekolah maka suvatu lembaga harus
memperjuangkan citranya agar menjadi positif di mata khalayak.

Citra sekolah yang positif adalah menjadi salah satu suatu organisasi agar
eksis dalam komunitas pendidikan. Citra positif ini dapat terwujud dalam berbagai
bentuk dukungan dari publik ekstemal kepada suatu organisasi. Adapun yang
dimaksud dengan publik adalah sekelompok atau orang-orang yang berkomunikasi
dengan suatu orpanisasi, baik secara internal maupun eksternal. Frank Jefkin.
(2002).

Citra perusahaan merupakan keseluruhan kesan yang terbentuk dipikiran
masyarakat tentang perusahaan, Citra tersebut berhubungan dengan nama bisnis,
arsitektur, variasi dari produk, tradisi, ideologi dan kesan pada kualitas
komunikasi yang dilakukan oleh setiap karyawan yang berinteraksi dengan klien
organisasi, Hal yang sama dikemukakan oleh Grahame R. Dowling (1994)
menyatakan bahwa, “corporate image is a set of beliefs and feeling about an
organizations®. Dapat diartikan bahwa citra perusahaan merupakan sekumpulan

kepercayaan dan perasaan tentang suatu organisasi.
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Untuk mendapatkan citra yang diinginkan oleh satu manajemen organisasi
dapat diketahui secara pasti melalui proses seleksi saat seorang mempersepsikan
sesuatu yaitu melewati tahapan mulai dari selective attention, selective
distorsion, hingga memperoleh selective retention, Temuan ini membuktikan
bahwa suatu pekerjaan yang diupayakan dengan sungguh-sungguh akan
menghasilkan citra positif dan tentunya akan berpengaruh pada meningkatnya
popularitas sekolah itu sendiri. .

Dari hasil temuan juga dibuktikan bahwa citra positif perusahaan diketahui
bahwa perhatian yang diberikan oleh masyarakat kepada sekolah merupakan
perwujudan persepsi yang positif tentang sekolah yang diperhatikannya. Hal ini
membuktikan pula bahwa sekolah harus membangun citra sekolahnya untuk
menjadi positif baru dapat diorbitkan menjadi sekolah yang popular oleh instansi
pemerintah yang memiliki wewenang tersebut.

Popularitas dapat dicapai jika lembaga te!ah mencapai brand equily.
Terbentuknya popularitas secara umum ferjadi karena ierbentuknya brand equity
karena terbentuknya tidak hanya pada brand image positif tetapi juga melalui
programn marcom dapat memperkuat dan menguntungkan, memperkuat, dan
merek yang unik di benak konsumen. (Terence A. Shimp, 2010).

Popularitas dapat diperoleh jika sekolah memiliki keunggulan-
keunggulan dan dapat terjadi karena adanya penciptaan nilai (value added)
melalui berbagai strategi misalnya memberikan kemudahan jarak dan memberi
fasilitas bus mahasiswa, kemudahan dengan fasilitas teknologi e-leamning, e-

library dan sebagainya. ( Eddi Soeryanto Soegoto, 2010).

4.2.3 Mutn Sekolah  (X3) berkontribusi secara signifikan terhadap
popularitas sekolah (Y)

Temuan penelitian menunjukkan bahwa besarnya kontribusi mutu sekolah

yang secara langsung berkontribusi kepada popularitas sebesar 0.198. Oleh

karena itu untuk mengoptimalkan popularitas sekolah maka suatu lembaga harus

didukung oleh banyak faktor yang dalam.penelitian ini baru diangkat 3 faktor

LY
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atau variabel yang dapat menunjang popularitas sekolah yaitu peran humas, citra
lembaga'dan mutu sekolah. .

Temuan ini membuktikan bahwa mutu suatu sekolah harus diperjuangkan
dan jika sudah diperoleh harus dipertahankan karena segala sesuatu yang
diupayakan dengan sungguh-sungguh dalam segala bidang tente akan
menghasitkan hal-hal yang positif dan tentunya akan berpengaruh pada
meningkatnya popularitas sekolah itu sendiri.

Mutu sekolah dapat di dasarkan pada PP. Nomor 19 tentang Standar
Nasional Pendidikan pada standar penilaian dari & -delapan standar dijelaskan
bahwa penilaian hasil belajar oleh pendidik dilakukan secara berkesinambungan

untuk memantau proses, kemajuan, dan perbaikan hasil belajar,

4.2.4 Peran Humas (X1), Citra lembaga (X2), dan Mutu Sekolah (X3)
berkontribusi secara signifikan terhadap popularitas sekolah (Y)
Temuan penelitian menunjukkan bahwa besamya kontribusi mutu sekolah

yang secara langsung berkontribusi kepada popularitas sebesar  0.984

menunjukkan kebermaknaan hubungan terhadap pojularitas sekolah (Y).
Temuan ini membuktikan bahwa suatu pekerjaan yang diupayakan dengan

sungguh-sungguh akan menghasilkan citra positif dan mutu yang semakin

meningkat selanjutnya akan berpengaruh pada meningkatnya popularitas sekolah
itu sendiri. Dengan demikian teori CVFCC dapat juga diterapkan di lembaga
pendidikan dengan syarat semua bagian harus memiliki keseimbangan
sebagaimana digambarkan oleh teori fungsional dalam sistem sosial yang
dikemukakan oleh Talcot Parson yang menyatakan bahwa sistem sosial akan
berjalanﬂseimbang jika setiap bagian memiliki fungsi dan menjalankannya

sehingga terlihat perannya dalam kehidupan organisaéi. .

Berkaitan dengan lingkungan dan sistem sosial dalam masyarakat kecil
sekolah pun diantara fungsi-fungsi kerja organisasi harus memiliki peran dan
bersinergi schingga semua tujuan atau Goal dapat tercapai. Teori ini ditunjang
oleh teori sistem yang dikemukakan oleh Fisher yang mnyatakan bahwa dengan

prinsip-prinsip tersebut adalah nonsumativitas, unsur-unsur struktur, fungsi dan
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evolusi, keterbukaan, dan hierarki yang merupakan suatu suprasistem bagi sistem-
sistem lain di dalamnya, juga merupakan suatu subsistem bagi suatu sistem yang
lebih besar. (R. Wayne Pace, Don F.Faules, 2006).

4.2.5 Hasil Penelitian Terdahulu

Penelitian ini diharapkan dapat menambah khasanah hasil proses belajar
melakukan penelitian sebagaimana yang pemah diiakukan oleh beberapa
penenliti yang terdahulu meskipun dengan judul yang berbeda tetapi memiliki
kesamaan bidang kajian yaitu peran humas dan mutu pendidikan yang dilakukan
oleh penenliti sebagai berikut: _

1. Hasil penelitian dari Meiiyna Diah Anggraini, Cristina Rochayanti dan Edwi
Arief Sosiawan yang dimuat dalam Jurnal yang terbitkan oleh Jurusan I[lmu
Komunikasi UPN ”Veteran” Yogyakarta dengan judul *Peran humas
Pemerintah Kabupaten Sragen dalam Pengelolaan Isi Informasi Website
Pemnda sebagai Media Communication Relations dengan Masyarakat”
Penelitian tersebut membuktikan bahwa humas memiliki peran dalam urusan
komunikasi suatu organisasi, salah satunya dalam pemerintahan kabupatep
Sragen khususnya dalam pengelolaan isi informasi website Pemda. Hal ini
sesuai pdengan salah satu perannya yaitu sebagai media communication
relations dengan masyarakat, ]

2. Pernyataan tersebut sejalan dengan hasil penelitian dari Iskandar Agung
seorang staf peneliti Puslit Balitbang Dikbud dengan judul Pengelolaan
sekolah dan upaya peningkatan mutu pendidikan yang dimuat dalam Forum
Pengawasan No.15 tahun IV, 1991. Beliau menyatakan bahwa upaya
peningkatan mutu dapat diupayakan dengan melihat dan meningkatkan
sistem pengelolaan dari sekolah yang bersangkutan. Sistem pengelolaan
sekoiah merupakan suatu siklus yang selale, berputar dan tidak pemah
berhenti. Implikasinya peningkatan mutu pendidikan baik berupa input
instrumental, sarana prasarana, fasilitas belajar, maupun hasil belajar siswa.

Peranan kepala sekolah merupakan hal penting dalam mengelola program
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pengajaran, kesiswaan, dan kegiatan-kegiatan lainnya, baik secara langsung
maupun tidak langsung akan mempengaruhi proses belajar mengajar.

Penelitian yang telah dilakukan oleh Jamaluddin dengan judul Faktor-faktor
yang berhubungan langsung dan tidak langsung dengan mutu Julusan SMU
yang dirilis dalam Jurnal Ilmu Pendidikan 10 (2) Juni 2003. Penelitian yang
beliau lakukan hasilnya adalah terdapat hubungan yang signifikan secara
bersama antara variable kepemimapinan | kepala sekolah, kemampuan
mengajar guru, status sosial ekonomi orang tua, status akademik siswa dan
fasilitas belajar siswa terhadap variable motivasi belajar siswa. Sedangkan
penemuan lain juga terdapat beberapa faktor yang menvatakan terdapat
hubungan signifikan dengan mutu lulusan yaitu kepemimpinan kepala
sekolah, kemampuan mengajar guru, besarnya NEM ketika lulus SLTP dan

motivasi belajar siswa.
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BAB 5

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan data hasil penelitian pada bab sebelumnya,

dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Secara keseluruhan, tanpa membandingkan antar variabel terdapat
hubungan yang signitikan antara peran humas, citra lembaga dan mutu
sekolah terhadap popularitas sekolah. Terlihat, hubungan paling kuat
adalah hubungan antara peran humas terhadap popularit:::.s sekolah.

Secara keseluruhan dengan menggunakan analisis regresi terbukti
bahwa ketiga variabel diperhitungkan secara bersama-sama dan
ditemukan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap popularitas,

Begitz juga jika dilakukan secara terpisah, terlihat yang paling

lembaga (X2) dan mutu sekolah (X3) berpengaruh signifikan dengan
nilai yang lebih kecil terhadap popularitas.

Dapat juga disimpulkan, bahwa ada kontribusi atau hubungan yang
signifikan antara peran humas, citra lembaga dan mutu sekolah terhadap

popularitas sekolah

5.2 Implikasi Teoritis

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan di atas maka berikut ini
penulis mengemukakan beberapa implikasi yang dianggap relevan dengan
penelitian. Adapun implikasi tersebut antara lain:

. Hasil pengolahan dan analisis data menunjukkan bahwa peran humas,
citra sekolah dan mutu sekolah memiliki kontribusi atau pengaruh
terhadap popularitas sekolah. Hal itu sudah dibahas dalam bab 2 tentang
alasan teoritis mengapa humas berperan dan menjadi tanggung jawab

humas untuk menjadikan sekolah memiliki citra positif bermutu dan pada
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akhirnya akan membawa popularitas sekolah.. Ke empat peran humas
yang dimiliki oleh lembaga manapun sebaiknya juga harus benar-benar
diterapkan di lembaga pendidikan sehingga masyarakat mengetahui benar
apa sebenarnya fungsi dan peran humas serta keberadaannya yang penting
dalam suatu organisasi. Organisasi sekoiah akan dikenal masyarakat jika
n;asyarakat dapat mengakses semua informasi yang dibutuhkan melalui
berbagai saluran komunikasi yang semakin berkembang saat ini. Semua
itu ada di tangan humas sebagai corong organisasi kepada khalayak.

. Penulis mengharapkan adanya penelitian selanjutnya terutama di bidang
hubungan masyarakat (humas) di lembaga pendidikan atau sekolah yang
dilakukan secara mendalam untuk menggali potensi sesungguhnya dari
bidang humas yang ada di sekolah popular agar semua sekolah negeri
memiliki popularitas yang seimbang. Hal ini didasarkan pada pemikiran
bahwa semua sekolah apalagi sekolah negeri memiliki konsep yang sama
dalammenialankan proses pendidikan begitu juga dengan fasilitas yang
diberikan pemerintah scharusnya menjadikan sekolah lebih aktif dan
Kreatif mengelola sekolahnya. Semestinya humas di lembaga pendidikan
atau sekolah harus lebih berperan apar masyarakat mengetahui peran
humas di lembaga itu sendiri dan berimbas pada citra, mutu serta
popularitas

. Untuk kemajuan hubungan masyarakat perlu dilakukan berbagai inovasi
dalam rekruitment pegawai yang menangani bidang humas sekolah.
Mereka harus diberi pendidikan yang memadai untuk dapat menjalankan
fungsi dan perannya dalam rangka membawa nama sekolah menjadi lebih
baik, bercitra positif dan populer di masyarakat

. Hasil pengolahan dan analisis data yang menunjukkan bahwa peran
humas, citra lembaga dan mutu sekolah memiliki kontribusi terhadap
popularitas sekolah membuktikan bahwa pencapaian’ citra dan mutu
sekolah didukung oleh peran humas merupakan faktor pcnfing yang harus
dipenuhi oleh setiap lembaga pendidikan atau sekolah. Dengan citra dan

mutue yang baik serta humas yang berperan melakukan promosi maka
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sekolah dengan sendirinya dapat terangkat popularitasnya. Apalagi jika
semua warga sekolah mau berupaya keras untuk membangun citra positif
lembaga melalui berbagai innovasi dan penerapan pelayanan yang prima
tentulah akan semakin meningkatkan citra positif dan berimbas pada

popularitas sekofah.

Implikasi Praktis

Terdapatnya pengaruh atau kontribusi antara peran humas, citra
lembaga dan mutu sekolah terhadap popularitas sekolah menunjukkan bahwa
hal ini perlu menjadi pemikiran dan perhatian khususnya bagi para pelaku dan
praktisi humas. Hal apa yang harus dilakukan sekolah agar humas memiliki
peran yang sesuai dengan konsep profesionalismenya serta membawa dampak
positif bapi sekolah. Terbukti adanya pengaruh signifikan antara peran
humas, citra lembaga dan mutu sekolah secara parsial dan keseluruhan
terhadap ropuiaritas menunjukan bahwa peran humas, cifra lembaga dan
mutu sekolah dapat secara bersama bersinergi dalam mendukung popularitas
sekolah.

Adanya pengaruh pengaruh signifikan antara citra lembaga dan mutu
sekolah terhadap popularitas sekolah membuktikan bahwa sekolah harus
berupaya untuk meningkatkan mutu dan citta lembaga melalui humas yang
berperan agar dapat dikenal oleh masyarakat. Semua itu merupakan satu
kesatuan yang saling berkaitan.

Temuan dari hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa secara
keseluruhan terdapat hubungan atau kontribusi yang signifikan antara variabel
X1, X3, X3 terhadap Y.

Rekomendasi
Berdasarkan temuan penelitian dan juga berdasarkan hasil analisa

data yang diketahui bahwa variabel X, peran humas memiliki pengaruh

terhadap popularitas, Variabel X; memiliki pengaruh terhadap popularitas
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begitu juga dengan variabel X; memiliki pengaruh terhadap popularitas, maka

ada beberapa rekomendasi yang diajukan oleh peneliti. Sebagai berikut:

1. Setiap sekolah atau lembaga pendidikan harus mempertahankan dan
meningkatkan peran humas di sekolahnya agar lebih diketahui dan dikenal
oleh masyarakat. Sebaliknya masyarakal juga perlu mendapatkan
informasi yang akurat tentang sekolah negeri yang menjadi wadah bagi
rﬁercka mendidik anak-anak dan generasi muda harapan bangsa ini.

2. Dalam rangka peningkatan popularitas sekolah bidang humas perlu
memiliki dan dibekali keahlian khusus untuk mengembangkan program
humas agar dapat menjalankan perannya secara maksimal.

3. Humas yang sudah dimiliki sekolah harus dikelola dan diberikan minimal
pelatihan menjadi humas yang baik mulai dari perencanaan program

sampai dengan evaluasi program.

5.5. Keierbatasan Penelitian

1. Penelitian masih terbatas pada kemampuan peneliti untuk menrggali secara
mendalam akan peran humas dalam satu sekolah yang populer untuk
meningkatkan popularitas sekolah.

2. Peneliti tidak melakukan penelitian tentang penyebab lebih Ilanjut
mengapa sebuah fenomena tertentu terjadi di sckolah sebagai objek
penelitian, sehingga mengakibatkan tidak dapat tergalirya peran humas
dengan program-program yang sesungguhnya dilakukan oleh sekolah

yang sudah terkenal tersebut,
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Humas berperan menuliskan informasi

sekolahnya di beberapza media

Mengembangkan | Humas mengembangkan web sekolah

komunikasi Humas mampu melakukan komunikasi
untuk memperkenalkan program
sekolah

Promosi humas untuk menangani promosi

Menyusun program

sekolah

humas mampu menyusun program-
program yang menarik untuk promosi
sekolah

Membuat event humas dapat membuat berbagai event
yang dapat dilihat masyarakat
Perantara humas sebagai perantara selolah

Sumber informasi

dengan masyarakat

humas yang menjadi sumber informasi
kepada masyarakat

24
pernyataan

menyebarluaskan | humas dapat menyebarkan informasi
yang diperlukan masyarakat
Memeahkan humas yang mampu memecahkan
masalah masalah jika sekolah menghadapi svatu
problem
Humas sekolah harus berperan mencari
Cari solusi solusi atau alternatif pemecahan
masalah dalam sekolah
CITRA POSITIF | Perhatian Memiliki perhatian yang lebih kepada
ORGANISASI suatu sekolah

Memiliki nama baik di mata masyarakat
Publik memiliki perhatian yang besar
untuk mengetahui sekolah tersebut
Sekolah mencari cara agar sekolah
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-..diperhatikan masyarakat.

AR T

BEAIORE

Publik selalu memperhatikan informasi
dari sekolah tersebut

Memilah informasi

Dapat memberikan informasi yang
dapat dipilah oleh masyarakat
Memilih informasi atas sekolah agar
bercitra positif

Informasi yang diberikan dapat
dipopulerkan dan sudah dapat
dimengerti oleh masyarakat

Mengingat

Sekolah selalu diingat oleh masyarakat
Sepala berita yang disampaikan oleh
sekolah bercitra positif akan selalu
diingat

Informasi sekoiah menjadi 1::udah
diingat oleh masyarakat

123

30
pemyataan

MUTU
SEKOLAH

Akreditasi

Unggul input

Unggul NUN

Kualitas gem

Sarana yang
unggul

Mapel khas/Mulok

Lulusan

Memiliki  akreditasi sangat baik
diketahui masyarakat

Memiliki keunggulan dalam
penerimaan Input siswa

Memiliki keunggulan NUN SMP siswa
yang diterima

Memiiiki keunggulan dalam kualitas
guru minimal berlulusan S1°

Memiliki keurggulen di banding
sekolah lain dalam disiplin sekolah
Memiliki keunggulan di banding
sekolal lain dalam kelengkapan sarana
komputer

Memiliki keunggulan di banding
sekolah lain sarana ruangan kelas
Memiliki keunggulan di banding
sekolah lain sarana laboratorium

Matapelajaran khas unggulan atau
Mulok

Memiliki kelebihan di banding sekolah
lain dalam hal jumlah lulusan setiap
tahun

30
pernyataan
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! o

éksku 1

g Rk

stasi ekstra

1

Unggu i keungéﬁlan pre:

Memilik
kurikuler di banding sekolah lain
Penerimaan di Keunggulan penerimaan di PTN di
PTN banding sekolah lain
POPULARITAS terkenal /popular di | Pendapat anda dengan pred.Kat lima
SEKOLAH - masyarakat Sekolah terpopuler di DKI
Lufusan Salah satu penilaian sekolah populer
karena lulusan tidak ada yang jadi
pengangguran

Predikat sekolah populer karena
lulusannya banyak lolos ke PTN
Lokasi sekolah Seckolah popular karena letaknya berada
di lingkungan elite

Sekolah jadi popular karena letaknya
dekat lokasi pusat pendidikan

Lama berdiri Lamanya berdiri sekolah tersebut

Relasi Memiliki relasi dengan Perguruan
Tinggi Negeri (PTN)
Memiliki relasi dengan Perguruan 40
Tinggi Swasta (PTS)

Memiliki jaringan dengan dunia usaha | PETY2taan

dan dunia industri

Memiliki jaringan dengan lembaga
pemberi beasiswa dalam maupunluar
negeri

Sarana Memiliki sarana computer dan intemnet
yang lengkap dan canggih

Memiliki laboratorium yang sangat
lengkap dan cainggih

Memiliki gedung yang nyaman dan
memadai

Memiliki perpustakaan yang sangat
memadai, terbuka kepada pihak lain dan

berbasis TIK
Manajemen Sistem penerimaan siswa baru yang
sekolah terbuka secara umum
Memiliki sisfem manajemen informasi
bisa diakses masyarakat

L'kembangkan dari pemikiran Scott M. Cutlip dkk ( Effective Public Relation,2009), Frank Jefkins
(Corporate Image, 2002), M Wayne de Lozier (1976), Edward Sallis dan Sudarwan Danim (2006), item survey
www.studiluamegeri dant SNP, value added , Eddi Soeryanto Socgoto (2010),
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PENGANTAR

Kepada
Siswa-siswi SMP Negen
Di wilayah DKI Jakarta

Dengan hormat,

Dalam rangka penelitian untuk penyelesaian Tesis dengan judul “KONTRIBUSI PERAN HUMAS,
CITRA LEMBAGA DAN MUTU SEKOLAH TERHADAP POPULARITAS (studi korelasi di
Sekolah Menengal Pertama Negeri Provinsi DKI Jakarta}”,bersama ini kami mohon bantuan siswa-
siswi SMP Negeri di wilayah DKI Jakarta sebagai Responden untuk mengisi instrumnen ini.

Bersama ini peneliti mohon agar ananda, adik-adik, siswa siswi untuk mrngisi kuisioner dengan
lengkap. Harapan peneliti jawaban responden diharapkan objektif karena tidak mempengaruhi status
responden.

Penelittan ini bertujuan untuk mengumpulkan data yang akan diolah menjadi sebuah tesis. Atas
kesedinan ananda, adik-adik,siswa-siswi sekalian saya ucapan banyak lerima kasih.

PETUNJUK PENGISIAN KUISIONER

1. Berilah tanda silang (X) pada kolom yang telah disediakan di setiap pemyataan yaitu:
e 35 (Sangat Setuju),
e S (Setyju),
» R (Ragu-ragw/Netral),
o TS (Tidak Setuju),
s+ STS (Sangat Tidak Setuju)
2. Semua jawaban tidak ada yang salah oleh sebab itu jangan ada jawaban pernyataan yang
jawabannya dikesongkan
3. Saya mengucapkan terima kasih atas kesediaan ananda, adik, siswa-siswi sekalian.

Jakarta, MNovember 2010_

Hormat saya,
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Diah Prawita

INSTRUMEN TRY OQUT

IDENTITAS RESPFONDEN

Nama

.....................................................

Asal Sekolah e verrerearree e eaan

Kelas

KUISIONER KONTRIBUSI PERAN HUMAS (X,)
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NO PERNYATAAN JAWABAN
S8 {85 |R| T | STS
1.
Menurut saya sekolah bercitra positif dan menjadi popular karena humas
sekolah telah berperan menuliskan informasi sekolahnya di beberapa media
2 Sekolah bercitra positif dan popular karena humas sekolah telah
' mengembangkan web sekolah yang bisa saya akses di mana saja
3 Sekolah memiliki citra positif dan popular di masyarakat jika humas sekolah
’ mampu melakukan komunikasi untuk memperkenalkan program sekolah
4 Sekolah tetap memiliki citra positif dan popular meskipunhumas sekolah tidak
) menuliskan informasi sekolahnya di beberapa media
5 Sekolah tetap menjadi popular walaupun tidak memiliki atau mengembangkan
) web sekolah
6 Sekolah tetap memiliki citra positif dan popular jika humas tidak melakukan
) komunikasi untuk memperkenalkan program sckolah pada masyarakat
Sekolah memiliki citra positif dan popular karena telah memiliki humas untul;
7. menangani promosi sekolah
Sekolah memiliki citra positif dan popular di masyarakat jika humas mampu
8. menyusun pregram-program yang menarik untuk premosi sekolah
Sekolah akan bercitra positif jika humas dapat mempromosikan sekolah
9. dengan berbagai event kepada masyarakat
Sekolah bercitra positif dan popular tidak perlu humas untuk menangani
10. | promosi sekolah
Sekolah memiliki citra positif dan popular di masyarakat walaupun humas
11. | tidak dapat menyusun program-program yang menarik untuk promosi sekolah
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NO PERNYATAAN JAWABAN
§S§[{S |R| T | STS

Sekolah akan bercitra positif meskipun humas tidak mempromosikan sekolah
12. dengan berbagai event kepada masyarakat

Sekolah bercitra positif dan popular karena telah memiliki humas sebagai
13. perantara sekolah dengan masyarakat

Sekolah bercitra positif dan popular jika humas tidak dapat berperan sebagai
14, perantara sekolah dengan masyarakat

Sekolah yang bercitra positif dan popular memiliki humas yang menjadi
15. sumber informasi kepada masyarakat

Sekolah yang bercitra positif dan popular tidaik memiliki humas yang menjadi
16. sumber informasi masyarakar

Sekolah akan bercitra positif jika humas dapat menyebarkan informasi yang
17. diperlukan masyarakat

Sekolah tidak akan bercitra positif jika humas dapat menyebarkan informasi
18. | yang diperlukan masyarakat

Sekolah yang bercitra positif dan popular harus memiliki humas yang mampu
19. | memecahkan masalah jika sekolah menghadapi suatu problem

Sekolah bercitra positif jika humas berperan mencari solusi untuk
20. memecahkan masalah yang dihadapi

Humas sekolah harus berperan mencari alternatif pemecahan masalah dalam
21. | sekolah agar citra sekolah menjadi positif

Sekolah tidak perin memiliki kemampuan untuk memecahlkan masalah yang
22, dihadapi

Sekolah bercitra positif jika huinas tidak berperan mencari solusi untuk
23, memecahkan masalah yang dihadapi

Humas sekolah tidak harus berperan mencari alternatif pemecahan masalah
24, sekolah agar citra sekolah menjadi positif
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KUISIONER KONTRIBUSI CITRA LEMBAGA (SEKOLAH) (X;)
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g PERNYATAAN JAWABAN
S§ |SIR| T | STS
Sekolah memiliki citra positif jika publik memiliki perhatian yang besar untuk
1. | mengetahvi sekolzh tersebut
Saya memiliki perhatian yang lebih kepada suatu sekolah karena sekolah tersebut
2. memiliki citra positif di mata masyarakat
3 Nama baik sekolah diperoleh karena memiliki citra positif di mata masyarakat
Sekolah bercitra positif jika saya sebagai publik selalu memperhatikan informasi
4. dari sekolah lersebut
Citra positif yang saya berikan kepada suatu sekelah dengan bentuk perhatian
5. saya kepada sekolah tersebut
Saya tertarik memperhatikan suaw sekolan karena sekolah tersebul memiliki citra
6. | posiiif di masyarakat
- Sekolah harus mencari cara agar mendapat perhatian dari khalayak
Menurut saya humas sekolah harus dapat membuat program yang dapat menarik
8. agar masyarakat selalu memperhatikan informasi dari sekolah tersebut
Nama yang kurang baik diperoleh sekolah karena memiliki citra positif di mata
9. | masyarakat
Saya tetap memiliki perhatian yang lebih kepada suatu sekolah meskipun sekolah
10. | tersebut memiliki citra tidak posiiif di mata masyarakat
Menurut saya sekolah memiliki citra positif jika publik tidak memiliki perhatian
11. | yang besar untuk mengetahni sekolah tersebut
Sekolah yang tidak diperhatikan oleh mayarakat berarti tidak memiliki citra
12. | positif
Saya tidak tertarik memperhatikan suatu sekolah meskipun sekolah tersebut
13. | memiliki citra positif di masyarakat
Sekolah tetap bercitra positif meskipun saya sebagai publik tidak pernah
14. | memperhatikan informasi dari sekolah tersebut
15,

Sekolah tidak perlu mencari cara agar mendapat perhatian dari khalayak alau
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g PERNYATAAN JAWABAN
S5 |S|R| T |STS
masyarakat
Menurut saya humas sekolah tidak perlu membuat program yang dapat menarik
16. | agar masyarakat selalu memperhatikan iriformasi dasi sekolah tersebut
Sekolah yang bercitra positif dan popu'ar dapat memberikan informasi yang
17. | dapat dipilah oleh masyarakat
Sekolah dikatakan memiliki citra positif jika informasi yang diberikan dapat
18. | dipopulerkan dan sudah dapat dimengerti oleh masyarakat
Humas di sekolah yang popular tidak harus membuat program yang
19. | memudahkan masyarakat memilah informasi yang ditawarkan
Sekolah dikatakan tidak memiliki citra positif jika informasi yang diberikan
20. | dapat dipopulerkan dan sudah dapat dimengerti oleh masyarakat
Sekolah yang bercitra positif dapat menawarkan informasi yang dapat dinilih dan
21. | dipilah oleh masyarakat
Sekolah yang bercitra positif tidak pernah menawarkan informasi yang dapat
22. | dipilih dan dipilah oleh masyarakat
23 Sekolah yang bercitra positif cepat selalu diingat oleh masyarakat
24 Saya mengingat informasi dari sekolah yang memiliki citra positif
25 Segala berita yang disampaikan oleh sekolah bercitra positif akan selalu diingat
26 Sekolah bercitra positif mudah diingat oleh masyarakat
Sekolah yang tidak diingat oleh masyarakat berarti tidak memiliki citra positif di
27. | masyarakat
Saya mengingat setiap informasi dari sekolah meskipun sekolah tersebut tidak
28. | memiliki citra positif
Segala berita yang disampaikan oleh sekolah bercitra tidak positif akan selalu
29. | diingat ‘
30 Menurut saya sekolah yang bercitra positif tidak mudah diingat oleh masyarakat
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NO

PERNYATAAN

JAWABAN

88

S

R

o
i

STS

Sekolah bermutu akan menjadi popular karena memiliki akreditasi
sangat baik dan di ketahui oleh masyarakat

Saiah satu tanda bahwa sekolah itu bernutu jika memiliki keunggulan

2. | dalam penerimaan siswa baru
SMA yang bermutu jika memiliki keunggulan dalam persyaratan Nilai
3. Ujian Nasional (NUN) dari SMP pada saat penerimaan murid baru
4 Untuk menjadi sekolah bermutu jika memiliki guru yang berkualitas
5 Sekolah dikatakan bermutu jika gurunya minimal lulusan S1 (Sarjana)
5 Sekolah bermutu karena memilki keunggulan dalam fasilitas komputer
7 Sekolah dikatakan bermutu }iks memiliki kepnggulan df banding
" | sekolah lain dalam disiplin sekolah
g Sekolahdikatakan bermutu jika memiliki keunggulan di banding sekolah
" | lain dalam Sarana komputer
9 Jika sekolahnmemiliki keunggulan di banding sekolah lain dalam sarana
’ ruangan kelas maka sekolah itu dikatakan bermutu
Salah satu syarat sekotha bermutu kalau memiliki keunggulan di
10. . . .
banding sekolah lain sarana laboratorium
11 Sekolah yang memiliki prestasi matapelajaran khas unpgulan atau
"} Mulok yang berbeda dengan sekolah lain dapat dikatakan bermutu
12 Kalau sekolah memiliki keunggulan di banding sekolah lain dalam
" | jumlah lulusan maka dapat dikatakan sekolah bermutu
13 Keunggulan dalam prestasi ekstra kurikuler yang diperoleh sekolah di
' ] banding sekolah lain dapat menjadikan sekolah berpredikat bermutu
14 Jika sekolah memiliki keungpulan di banding sekolah lain dalam hal
" | jumlah lulusan setiap tahun dikatakan sebagai sekolah bermutu
Keunggulan penerimaan di PTN di banding sekelah lain dapat
15. | meningkatkan predikat menjadi sekolah bermutu
Sekolah bermutu akan menjadi popular karena memiliki akreditasi
16. | kurang baik dan di ketahui oleh masyarakat
Salah satu tanda bahwa sekolah itu tidak bermutu jika memiliki
17. | keunggnlan dalam penerimaan siswa baru
SMA yang tidak bermutu memiliki keunggulan dalam persyaratan Nilai
18. | Ujian Nasional (NUN) dari SMP pada saat penerimaan murid baru
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NO PERNYATAAN JAWABAN
SS|[S | R | T{STS
Untuk menjadi sekolah bermutu tidak harus memiliki guru yang
19. | berkualitas
Sekolah dikatakan bermutu jika gurunya tidak memiliki pendidikan
20. | minimal lulusan 81 (Sarjana)
B Sekolah tidak bermutu jika memiliki kevnggnlan dalam fasilitas
21. | komputer :
29 Sekolah dikatakan tidak bermutu jika memiliki keunggulan di banding
=~ | sekolah lain dalam disiplin sekolah
23 Sekolah dikatakan bermutu jika tidak memiliki keunggulan di banding
" | sekolah lain dalam Sarana komputer
24 Jika sekolah memiliki keunggulan di banding sekolah lain datam sarana
" | ruangan kelas maka sekolah itu dikatakan tidak bermutu
25 Salah satu syarat sekolah bermutu kalau tidak memiliki keunggulan di
" | banding sekolah lain sarana laboratorium
26 Sekolah yang tidak memiliki prestasi matapelajaran khas unggulan atan
" | Mulok yang berbeda dengan sekolah lain dapat dikatakan bermutu
27 Naiau sekolalt yang tidak memiliki keungguian di banding sekolah lain
" [ dalam jumlah lulusan maka dapat dikatakan sekolah bermutn
Keunggulan dalam prestasi ekstra kurikuler yang diperoleh sekolah di
28. | banding sekolah lain dapat menjadikan sekolah berpredikat tidak
bermutu
29 Jika sekolah memiliki keungpulan di banding sekolah lain dalam hal
" | jumlah lulusan setiap tahun dikatakan sebagai sekolah tidak bermutu
Sekolah yang tidak bermutu karana memiliki keunggulan penerimaan di
30. | PTN di banding sekolah lain
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NO

. PERNYATAAN

JAWABAN

S5

ST

Pendapat saya tentang SMA Negeri 8, SMA Negeri 28, SMA Negeri 70,
SMA Negeri 68, dan SMA Negeri 24 yang memiliki predikat sebagai
sekolah terpopuler di DKI Jakaria

Pendapat saya tentang SMA Negeri £, SMA Negeri 28, SMA Negeri 70,

2. SMA Negeri 68, dan SMA Negeri 34 yang memiliki predikat sebagai
sekolah tidak populer di DKI Jakarta
Menurut saya salah satu penilaian sekolah populer karena lulusan tidak ada
3. yang jadi pengangguran
Menurut saya predikat sekolah populer karena Ilnlusannya banyak yang
4 lolos ke Perguruan Tinggi Negeri
Menurut saya salah satu penilaian sekolah populer karena lulusan banyak
5. yang menjadi pengangguran
Menurut saya predikat sekolah populer karena lulusannya tidak banyak
6. yang iofos ke Pergurvan Tinggi Negeri
Menurut saya sekolah menjadi popular karena letaknya berada di
7. lingkungan elite
8 Agar menjadi sekolah popular letaknya harus dekat lokasi pusat pendic'ikan
sekolali menjadi populer atau terkenal karena dekat dengan kawasan
9. industri alay perkantoran
Menurut saya sekolah menjadi tidak popular karena letaknya berada di
10. lingkungan elite
Kalau sekolah ingin popular maka letaknya harus tidak berada di dekat
11. lokasi pusat pendidikan
Sekolah menjadi tidak populer atau terkenal jika berada di dekat dengan
12. kawasan industri atau perkantoran
13 Sekolah menjadi popular jika memiliki relasi dengan PTN
14 Sekolah menjadi popular jika memiliki relasi dengan PTS
Menurut saya sekolah menjadi populer jika telah memiliki jaringan dengan
I5.

dunia usaha dan dunia industri

Universitas Indonesla

Peran humas..., Diah Prawita, FISIP Ul, 2010.




133

AWABAN
NO PERNYATAAN JAWA
ST
SS|S|{RIT{ S
Salah satu pendukung menjadisekolah popular jika sekolah memiliki
16 jaringan dengan lembaga pemberi beasiswa dalam maupun luar neger’
Sekolah belum tentu menjadi popular jika memiliki relasi dengan Perguruan
7. Tinggi Negeri (PTN)
Sekolah belum tentu menjadi popular jika memiliki relasi dengan Perguruan
i8. Tinggi Swasta (PTS)
Menurut saya sekolah belum tentu menjadi populer jika telah memiliki
19. jaringan dengan dunia usaha dan dunia industri
Menjadi sekolah populer tidak haius memiliki jaringan dengan lembaga
20. pemberi beasiswa dalam maupun Ivar negeri
71 Sekolah menjadi populer jika telah memiliki sarana komputer yang lengkap
2 Sekolah menjadi papiilar karena memiliki sarana internet yang canggih
Sekolah menjadi popular karena memiliki laboratorium komputer yang
23. tidak lengkap
Sekolah tetap menjadi populer meskipun tidak memiliki sarana internet
24, yang kurang canggih
25 Sekolah menjadi populer karena memiliki laboratorium yang sangat lengkap
26 Sekolah popular karena memiliki sarana laboratorium yang canggih
27 Popularitas sekolah dilibat juga dari gedung yang nyaman dan memadai
58 Sekolah tetap menjadi populer meskipun laboratoriumnya tidak lengkap
Sekolah popular meskipun tidak memiliki sarana laboratorium yang
29, canggih
Sekolah menjadi populer karena memiliki perpustakaan yang sangat
30. memadai
Sekolah yang populer karena memiliki perpustakaan yang terbuka kepada
31 pihak lain
32 Sekolah yang populer karena memiliki perpustakaan yang berbasis TIK
13 Popularitas sekolah tidak dilihat dari gedung yang nyaman dan memadai
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W
NO PERNYATAAN JAWABAN
ST
SS|S|R|T]| S
Sekolah tetap populer meskipun tidak memiliki perpustakaan yang berbasis
34. TIK
35 Sekolah tetap menjadi populer meskipun perpustakaan yang tidak memadai
Sekolah yang tidak populer karena memiliki perpustakaan yang tidak
3s. terbuka kepada pihak lain
Sekolah menjadi popular jika memiliki sistem penerimaan siswa baru yang
37 terbuka secsra umum
Sekolah menjadi popular karena memiliki sistem manajemen informasi bisa
38. diakses masyarakat
39 Sekolah menjadi popular jika memiliki sistem penerimaan siswa baru yang
’ tidak terbuka secara umum
Sekolah merjadi popuifar karena memiiiki sistem manajemen informas:
40. tidak bisa diakses masyarakat
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DAR! HASIL PENGHITUNGAN MENGGUNAKAN KORELAS! r- PEARSON

DAFTAR PERNYATAAN YANG VALID

TRY OUT INSTRUMEN PENELITIAN PERAN HUMAS

Gior
S tdk
1 ARGEOE! frided 5] oniy (25 valid
2 oo _
i ¥ o)t
5 tdk
2 Cogelatiol 0 valid
18%(23talled
] i AT
3 3 tdk
3 16003 I elatic ] valid
| : e o
4 VARODDD4A Pearson Correlation 0.424 Valid
Sig. (2-tailed) 0.006
N 40.000
5 " VARODDOS Pearson Correlation 0.376 Valid
Sig. (2-tailed) 0.017
N 40.000
6 VAROQ006 Pearson Correlation 0.394 Valid
Sig. (2-tailed) 0.012
N 40.000
7 VARO0Q07 Pearson Correlation 0.449 Valid
- Sig. (2-tailed) 0.004
40.000
B i tdk
8 valid
“tdk |
9 valid
10 VARODD10 Pearson Correlation
Sig. {2-tailed)
N
o {gr tdk
11 ZPedrson.Correlations %) valid

135

Universitas [hdonesia

Peran humas..., Diah Prawita, FISIP Ul, 2010.



12 VARDO012 Pearson Correlation 0.484 Valid
Sig. (2-tailed) 0.002
N 40.000- -
13 VARQDO13 Pearson Correlation 0.566 Valid
Sig. {2-tailed) 0.000
N 40.000
tdk
14 ( valid
QS0 elatlo
tdk
15 ' valid
tdk
16 \RO00LE 1H(O; Q29 valid
17 VARD0017 Pearson Correlation 0.336 Valid
Sig. [2-tailed) 0.034
N 40.000
tdk
18 VARONOT valid
19 VARODO19 Pearson Correlation 0.338 Valid
Sig. {2-tailed) 0.033
] N 40.000
20 VARQO020 Pearson Correlation 0.744 Valid
Sig. (2-tailed) 0.000 '
N 40.000
21 VAR00021 Pearson Correlation 0.370 Valid
Sig. {2-tailed) 0.019
N 40,000
22 ' VAR00022 Pearson Correlation 0.557 Valid
Sig. (2-tailed) 0.000
N 40.000
23 VAR0ODO23 Pearson Correlation 0.520 Valid
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Sig. [2-tailed) 0.001
N 40.000
24 - VARDDO24 Pearson Correlation 0.577 Valid
Sig. (2-tailed) 0.009
N 40.000
Keterangan
Warna merzh ditolak =10 pernyataan yaitu no 1,2,3, 8,9. 11,14,15,16,13.
Yang diterima = 14 pernyataan yaitu adalah no 4,5,6,7,10,,12,13,17,19,20,
. 21,22,23,24
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DAFTAR PERNYATAAN YANG VALID
DARI HASIL PENGHITUNGAN MENGGUNAKAN KORELASI r- PEARSON
UNTUK INSTRUMEN PENELITIAN CITRA LEMBAGA

1 -C1 Pearson Correlation 0.185 Valid
Sig. {2-tailed) 0.254
N 40.000
2 c2 Pearson Correlation 0.591 Valid
Sig. (2-tailed) 0.000
N 40.000
3 c3 Pearson Correlation 0.643 Valid
Sig. (2-tailed) 0.000
tdk valid

8 c8 Pearson Correlation 0.549 Valid
Sig. (2-tailed) 0.000
N 40.000
2 ‘ ] 02 tdk valid
b '8 i
0700¢
10 C10 Pearson Correlation - 0.370
Sig. {2-tailed) 0.019
] N 40.000
Rt LD N 3t Q21Snete| tdk valld
S R (PR % R
w.‘_f: C12 A" 3 : on;Cax Yot ‘E%E il tdk valid
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Pearson Correlation
Sig. {2-tailed) 0.021
N 40.000
14 Cl4 Pearson Correlation 0.388 Valid
Sig. (2-tailed} 0.013
N 40.000
Do e NS0 - AT EE sie 3
15 T15 Pearson Correlation 0.441 Valid
Sig. (2-tailed) 0.004
N 40.000
16 C16 Pearson Correlation 0.376 Valid
Sig. (2-tailed) 0.017
N 40.000
17 C17 Pearson Correlation 0.618 Valid
Sig. {2-tailed) 0.000
N 40.000
18 C18 Pearson Correlation 0.454 Valid
5ig. {2-tailed) 0.003
N 40.000
ERearson nok 7 tdk vaiid
i i Pl T i i
FHEE O B & =5 S
Eo0R IS b oAt elationy k tdk valid
Bl Sig% (232 G2
iy 5
21 Cc21 Pearson Correlation 0.366 Valid
Sig. {2-tailed) 0.020
N 40.000
22 L22 Pearson Correlation 0,331 Valid
Sig. {2-tailed) 0.037

A d )

tdk valid

24 C24 Pearson Correlation 0.677 Valid
. Sig. (2-tailed) 0.000
N 40.000

25 €25 Pearson Correlation 0.344 Valid
Sig. (2-tailed) 0.030
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N 40.000

27 C27 Pearson Correlation 0.557 Valid
Sig. (2-tailed) ., 0.000
N 40.000

OX( A tdk valid

it 9

29 €29 Pearson Correlation 0.529 Valid
Sig. (2-tailed) 0.000
N 40.000

Pearson Correlation D.575 Valid

30 C30
Sig. (2-tailed) ' 0.000
N 40.000
Keterangan

Warna merah ditolak

Yang diterima

=12 pernyataan yaitu no
4,5,6,7,9,11,12,15,20,23,26,28

=18 pernyataan yaitu adalah no
1,2,3,8,10,13,14,15,16,17,18,21,22,24,25,27,29,30
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DARI HASIL PENGHITUNGAN MENGGUNAKAN KORELAS! r- PEARSON
UNTUK INSTRUMEN MUTU SEKOLAH

Correlations

} VARQOD31
1 VARODDOL Pearson Correlation 0.346 Valid
Sig. (2-tailed) 0.029
N 40.000
AV ARODOD: S0 tdk valid
3 VARDDQO3 Pearson Correlation 0.446 Valid
Sig. (2-tailed) 0.004
N 40.000
e tdk valid
5 VAROOO05 Pearson Correlation 0.334 Valid
Sig. (2-tailed) 0.035
N 40.000
6 VAROOQ06 Pearson Correlation 0.355 Valid
Sig. (2-tailed) 0.025
N 40.000
7 VARQ000Q7 Pearson Correlation 0.323 Valid
Sig. (2-tailed) 0.042
N 40.000
8 VARO0008 Pearson Correlation 0.330 Valid
Sig. (2-tailed) 0.037
N 40.000
9 VAR(Q0009 Pearson Correlation 0.367 valid
Sig. (2-tailed) 0.020
N 40.000
10 VARGQO10 Pearson Correlation 0.358 Valid
' Sig. (2-tailed) 0.023
N 40.000
TEES VARGo01T Pearsonicorrelatio 05 tdk valid
e b Q310: 4
T

%
(¢
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15 VAROD015 Pearson Correlation 0.524 Valid
Sig. (2-tailed) 0.001
N : 40.000 - Valid
16 VARO0OO16 Pearson Correlation 0.324
Sig. (2-tailed) 0.042
N 40.000
7 1 : k¢ aC tdk valid
18 VAROOO18 Pearson Correlation 0.377 Valid
Sig. (2-tailed) 0.017
N 40.000
19 VARQ0019 Pearson Correlation ] 0.397 Valid
) Sig. (2-tailed) 0.011
N 40.000
20 VAR0OQO20 Pearson Correlation 0.586 Valid
Sig. {2-tailed) 0.000
N 40.000
21 VARO0021 Pearson Correlation 0.793 Valid
Sig. (2-tailed) 0.000
N 40.000
22 | VARO0022 Pearson Correlation 0.708 Valid
Sig. {2-tailed) 0.000
N 40.000
23 VAR0O0023 Pearson Correlation (.589 Valid
Sig. {2-tailed) 0.000
N 40.000
24 VAR00024 Pearson Correlation 0.634 Valid
] Sig. (2-tailed) 0.000
N 40.000
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25 VARQ0025 Pearson Correlation 0.594 valid
Sig. (2-tailed) 0.000
N 40.000
26 VARD0026 Pearson Correlation 0.640 valid
Sig. (2-tailed) 0.000
N 40.000
27 VARODD27 Pearson Correlation 0.635 Valid
Sig. (2-tailed) 0.000
N 40.000
28 VAROD028 Pearson Correlation G.623 Valid
Sig. (2-tailed} 0.000
N 40.000
29 VARO0029 Pearson Correlation 0.696 Valid
Sig. (2-tailed) ' 0.000 -
N 40.000
30 | VARDOOD30 Pearson Correlation 0.695 Valid
' Sig. (2-tailed) 0.000
- N 40.000
Keterangan

Warna merah ditolak = 7 pernyataan yaitu no 2,4,11,12,13,14,17
= 23 pernyataan yaitu adalah no-
Yang diterima 1,3,5,6,7,8,9,10,15,16,18,19,20,21,
' 22,23,24,25,26,27,28,29,30
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DAFTAR PERNYATAAN YANG VALID
DARI HASIL PENGHITUNGAN MENGGUNAKAN KORELAS! r- PEARSON
UNTUK INSTRUMEN PENELITIAN POPULARITAS SEKOLAH (Y)

VARO0042 n
1 VAROGDO1 Pearson Correlation -0.363 Valid
Sig. {2-tailed) 0.021
N 40.000
2 [ZEVAROGD0 i : : tdk valid
3 60 tdk valid
4 VARO0O04 Pearson Correiation 0.456 Valid
Sig. {2-tailed) 0.003
N
| 5 ‘ tdk valid
oy EE P i [ £
] VARQOO0O06 Pearson Correlation 0.405 Valid
Sig. (2-tailed) 0.009
N 40.000
7 VARQOOQ7 Pearson Correlation 0.468 Valid
Sig. {2-tailed) 0.002
N 40.000
8 (B IAROOnE 9 G tdk valid
9 000 tdk valid
10 VAR00010 Pearson Correlation 0.481 Valid
Sig. (2-tailed) 0.002
- N 40.000
11 VARQOU11 Pearson Correlation 0.501 Valid
Sig. (2-tailed) 0.001
N 40.000

Universitas Indcnesia

Peran humas..., Diah Prawita, FISIP Ul, 2010.



Edudn e

VARQO013
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tdk valid

13
VARGOO14 .
Sig. {2-tailed) 0.000
N 40.200
15 tdk valid
16 | VARODO16 Pearson Correlation 0.532 valid
Sig. (2-tailed) 0.000
N 40.000
17 | VARO0017 Pearson Correlation -0.335 Valid
Sig. (2-tailed) 0.035
‘ N 40.000
18 ' tdk valid
19 | VAR(QQD19 Pearson Correlation 0.489 Valid
Sig. {2-tailed) 0.001
] N 40.000
20 VARD0020 Pearson Correlation 0.531 Valid
Sig. (2-tailed) 0.000
N 40.000
21 VARO0021 Pearson Correlation 0.610 Valid
Sig. (2-tailed) 0.000
N 40.000
22 0;0F tdk valid
23 5 BJ60F e tGrielation tdk valid
B gl Ht
401000
24 | VAR00D024 Pearson Correlation 0.475 Valid
g Sig. {2-tailed) 0.002
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) N 40,000
VARO0O25 Pearson Correlation 0.406 Valid
Sig. (2-tailed) 0.009
N 40.000
VAR00026 Pearson Correlation ‘ 0.464 Valid
Sig. (2-tailed) 0.003
N

VARD0028 Pearson Correlation 0.651
Sig. (2-tailed) 0.000
N 40.000
VARG0029 Pearson Correlation 0.610 valid
Sig. (2-tailed) 0.000
N 40.000
VARODD30 Pearson Correlation 0.542 Valid
Sig. (2-tziled) 0.000
N 40.000
' tdk valid
VARQD032 Pearson Correfation 0.644 Valid
Sig. {2-tailed) . 0.Co0
N 40.000
B;0]0 : 5 tdk valid
VAROOD34 Pearson Correlation 0.661 Valid
Sig. (2-tailed) 0.000
N 40.000
VAR0OQ035 Pearson Corrglation 0.650 Valid
Sig. (2-tailed) 0.000
N - 40.N00
VARQDO036 Pearson Correlation | 0.423 valid
Sig. (2-tailed) 0.006
N 40.000
ARDUC earsonie 10 tdk valid
! ' i 3 PR Tl g
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38 tdk valid
39 VAROOD39 Pearson Correlation 0.596 Valid
Sig. {2-tailed) 0.000
N 40.000
40 VAROO040 Pearson Correlation 0.448 valid
Sig. (2-tailed) 0.004
N 40.000

Keterangan
Warna merah
ditolak

Yang diterima

= 15 pernyataan yaitu no 2,3,5,8,9,12,15,18,22,23,27,31,33,37,38

= 25 pernyataan yaitu adalah no

1,4,6,7,10,11,13,14,16,17,19,20,21,24,25,
26,28,29,30,32,34,35,35,53,40
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*adkar Method 1 (space saver) will be used for this analysis ******
RELIABILITY ANALYSIS - ‘SCALE .(ALPHA)
TRY OUT INSTRUMEN PENELITIAN PERAN HUMAS
[tem-total Statistics

Scale Scale Corrected
Mean Variance  liem- Alpha
if Item if temn Total it tem

Deleted Deleted Correlation Deleted

VARODQO4 28.4000  49.6308  .2788 7512
VARGOO05 28.9750  50.2814  .2577 7528
VAROOODG 29.7250  49.6917  .2766 7514
VAROOOD7 29.0250  51.3071  .3220 7456
VAROOD10 '28.5750  50.0455  .3052 7472
VARCOD12 28.6750  50.6353  .2845 7490
VAROO013 28.8000  49.1385  .4613 7336
VAROO0i7 29.1250  51.3%942  .2500 7518
VAROOD1S 29.2000  49.3949 3804 7399
VAROD020 28.8750  43.2917  .7130 7010
VARQ0021 29.3750  51.1635  .3535 7435
VAROD022 .29.1250  45.9071  .4922 7267
VAROD023 28.4250  48.6603  .4103 7368 )
VARQDO24 28.3250  47.0455  .3912 7391

Analysis of Variance
Source of Variation SumofSg. DF MeanSquare F  Prob.

Between People 155.7411 35 3.9934

Within Pegple 579.3571 520 1.1141
Between Measures 83.6732 13 6.4364 6.5833 .0000
Residual 4956839 507 9777

Total 735.0982 559 1.3150
Grand Mean 2.2232
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*kker+ Method 1 {space saver) will be used for this analysis ******

ltem-total Statistics

Scale

Mean
if Item
-Deleted

41.0750
41.0000
41.5750
41.1000
40.4500

_ 40.1250

40.1250
40.6000
40.3750
41.0500
40.9500
41.3750
40.0500
40.7000
40.7750
40.0500
40.4250
40.4750

Scale
Variance
if ltem

RELIABILITY ANALYSIS - SCALE {ALPHA)
UNTUK INSTRUMEN PENELITIAN CITRA LEMBAGA

68.9942
67.5385
67.1224
64.5538
66.5103
68.5737
68.4199
67.0154
64.0865
61.9462
64.8692
68.9071
66.7154
62.5231
69.3583
64.0487
66.6609
64.6147

Total
Deleted Correlation

Corrected
ltem-

Alpha

if ltem

.1860
A722
.5595
5854

1994
1963
4686
3476
3726
.6857
.3957
3118
.2643
.6853
.2023
4081
4657
.5514

Deleted

8029
7871
7843
7787

.8093
8028
.7887
.7920
7917
7703
.7891
7940
7993
7714
8005
.7884
7861
.7801
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Analysis of Variance
Source of Variation SumofSq. DF MeanSquare F  Prob.

Between People 159.0431 39 4.0780

Within People 686.7222 680 1.0089 .
Between Measuras 144.2903 17 8.4877 10.3742 .0000
Residual 5424319 663 8181

Total 8457653 719 1.1763

Grand Mean 2.3931
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IDENTITAS RESPONDEN

Nama

Asal Sekolah

Kelas

KUISIONER KONTRIBUSI PERAN HUMAS (X,)}

151

NO PERNYATAAN JAWABAN
SS [S [R|[ T [ S8
25. | Menurut saya sekolah bercitra positif dan menjadi popular karena
humas sexolah telah berperan memuat informasi sekolahnya di
beberapa media
Sekolah tetap menjadi popular walaupun tidak memiliki atau
26. :
meugombangkan web sekolah
Sekolah tetap memiliki citra positif dan popular jika humas tidak
27. | melakukan kemunikasi untuk memperkenalkan program sekolah
pada masyarakat
Sekolah memiliki citra positif dan popular karena telah memiliki
28. | humas untuk menangani promosi sekolah
Sekolah memiliki citra positif dan popular di masyarakat jika humas
29 mampu menyusun program-program yang menarik untuk promosi
" | sekolah
Sekolah akan bercitra positif jika humas dapat mempromosikan
30. | sekolah dengan berbagal event kepada masyarakat
Sekolah bercitra positif dan popular tidak perlu humas untuk
31. | menangani promosi sekolah
Sekolah akan bercitra positif meskipun humas tidak mempromosikan
32. | sekolah dengan berbagai event kepada masyarakat
Sekolah bercitra positif dan popular karena telah memiliki humas
33. | sebagai perantara sekolah dengan masyarakat
Sekolah akan bercitra positif jika humas dapat men; <barkan
34. | informasi yang diperlukan masyarakat
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NO PERNYATAAN JAWABAN
SS[S [R[T][s1s
Sekolah tidak akan bercitra positif jika humas dapat menyebarkan
35. | informasi yang diperlukan masyarakat
Sekolah yang bercitra positif dan popular harus memiliki humas yang
36 mampu memecahkan masalah jika sekolah menghadapi suatu
' problem
Sekolah bercitra positif jika humas berperan mencari solusi untuk
37. | memecahkan masalah yang dihadapi
Sekolah bercitra positif jika humas tidak berperan mencari solusi
38. |} untuk memecahkan masalah yang dihadapi
KUISJONER KONTRIBUS! CITRA LEMBAGA (SEKOLAH) (X}
NO I PERNYATAAN [ JAWABAN
I
ss[S[R] T STS
Saya memiliki perhatian yang lebih kepada suatu sekolah karena sekolah
31. | tersebut memiliki citra positif di mata masyarakat
o | Nama baik sekolah diperoleh karena memiliki citra positif di mata masyarakat
Nama yang kurang baik diperoleh sekolah karena memiliki citra positif di
33. | mata masyarakat
Citra posilif yang saya berikan kepada suatu sekolah dengan bentuk
34. | perhatian saya kepada sekolzh tersebut
Sekolah yang tidak diperhatikan oleh mayarakat berarti tidak memiliki citra
35. | positif
Saya tidak tertarik memperhatikan suatu sekolah meskipun sekolah tersebut
36. | memiliki citra positif di masyarakat
Menurut saya humas sekolah harus dapat membuat program yang dapat
a7 menarik agar masyarakat selalu memperhatikan informasi dari sekolah
| tersebut
Sekolah yang bercitra posilif dapat menawarkan informasi yang dapat dipilih
38. [ dan dipilah oleh masyarakat

Universitas Indonesia

Peran humas..., Diah Prawita, FISIP Ul, 2010.




153

NO PERNYATAAN JAWABAN
SS[S[R[T|STS
Menurut saya humas sekolah tidak perlu membuat program yang dapat
39 menarik agar masyarakat selalu memperhatikan informasi dari sekolah
| tersebut
Sekolah yang bercitra posttif tidak pernah menawarkan informasi yang dapat
40. | dipilih dan dipilah oleh masyarakat
Sekolah dikatakan memiliki citra posilif jika informasi yang diberikan dapat
41. | dipopulerkan dan sudah dapat dimengerti aleh masyarakat
42 Sekolah yang bercitra positif akan cepat untuk selalu diingat oleh masyarakat
Humas di sekolah yang popular tidak harus membuat program yang
43. | memudahkan masyarakat memilah informasi yang ditawarkan
Sekolah dikatakan tidak memiliki citra positif jika informasi yang diberikan
44. | dapat dipopulerkan dan sudah dapat dimengerti oleh masyarakat
Sekolah yang tidak diingat oleh masyarakat berarti tidak memiliki citra positif
45. | di masyarakat i !
Segala berita yang disampaikan oleh sekolah bercitra positif akan selalu
46. | diingat
Saya mengingat setiap informasi dari sekolah meskipun sekolah tersebut
47. | tidak memiliki citra positif
Segala berila yang disampaikan oleh sekolah bercitra tidak positif akan selalu
48. | diingat
KUISIONER KONTRIBUSI MUTU SEKOLAH (X3)
JAWABAN
NO PERNYATAAN
- SS|S |R| T |STS
Sekolah bermutu akan menjadi popular karena memiliki akreditasi sangat
31. | baik dan di ketahui oleh masyarakat
Salah satu tanda bahwa sekolah itu bermutu jika memiliki keunggulan dalam
32, | proses pelayanan penerimaan siswa baru
3 SMA yang bermutu jika memiliki keunggulan dalam persyaratan Nilai Ujian
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JAWABAN
NO PERNYATAAN
SS|S|R|T]|STS
Nasional (NUN) dari SMP pada saat penerimaan murid baru
34 Untuk menjadi sekolah bermutu harus memiliki guru yang berkualitas
35 Sekolah-dikatzkan bermutu jika gurunya minimal lulusan S} (Sarjana)
Sekolah yang memiliki prestasi mata pelajaran khas unggulan atau Mulok
36. | yang berbeda dengan sekolah lain dapat dikatakan sekolah bermutu
37 Keunggulan dalam prestasi ekstra kurikuler yang diperoleh sekolah di
" | banding sekolah lain dapat menjadikan sekolah berpredikat tidak bermutu
Sekolah yang tidak bermutu karena memiliki keunggulan penerimaan di
38. | PTN di banding sekolah lain '
39 Sekolah dikatzkan bermutu jika memiliki keunggulan di banding sekolah
" | lain dalam pemenuhan kelengkapan sarana komputer
40 Jika sekolah memiliki keunggulan di banding sekolah lain dalam sarana
"1 ruangan kelas maka sekolah itu dikatakan bermutu
41 Salah satu syarat sckolah bermutw kalau memiiiki keungguian di banding
" | sekolah lain dalam sarana laboratorium
4 Untuk menjadi sekolah bermutu tidak harus memiliki gura yang berkualitas
Sekolah dikatakan bermutu jika gurunya tidak memiliki pendidikan
43. | minimal lulusan S1 (Sarjana)
Sekolah tidak bermutu jika memiliki keunggulan dalam pemenuhan fasilitas
44. | komputer yang lengkap
45 Kalau sekolah memiliki keunggulan di banding sekolah lain dalam jumlah
" | lulusan maka dapat dikatakan sekolah bermutu
46 Keunggulan dalam prestasi ekstra kurikuler yang diperoleh sekolah di
" | banding sekolah lain dapat menjadikan sekolah berpredikat bermutu
47 Jika sekolah memiliki keunggulan di banding sekolah lain dalam hal jumlah
* | lulusan setiap tahun dikatakan sebagai sekolah bermutu
Sekolah dikatakan bermutu jika tidak memiliki keunggulan di banding
48. | sekolah lain dalam kelengkapan sarana komputer
Sekolah dikatakan tidak bermutu jika memiliki keunggulan di banding
49. | sekolahain dalam disiplin sekolah
Jika sekolah memiliki keunggulan di banding sekolah lain dalam sarana
50. | ruangan kelas maka sekolah itu dikatakan tidak bermutu
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JAWABAN
NO PERNYATAAN
SS|S|R| T | STS
Sekolah dikatakan bermutu jika memiliki keunggulan di banding sekolah
51. | lain dalam disiplin sekolah
Keunggulan penerimaan di PTN di banding sekolah lain dapat
>2. | meningkatkan predikat menjadi sekolah bermutu
Sekolah bermutu karena memiliki keunggulan dalam fasilitas kemputer
33. | yang canggih
POPULARITAS SEKOLAH (Y)
NO PERNYATAAN JAWABAN
S5 [E |R[ 7T [ STS

41. | Negeri 6%, dan SMA Negeri 34 vang memiiiki predikat sebagai sekolah
terpopuler di DKI Jakarta

Pendapat saya tentang SMA Negeri 8, SMA Negeri 28, SMA Negeri 70, SMA

42.) yang lolos ke Perguruan Tinggi Negeri

Menurut saya predikat sekolah menjadi populer karena lulusannya banyak

43. | tidak terbuka secara umum

Sekolah menjadi popular jika memiliki sistem penerimaan siswa baru yang

44. | bisa diakses masyarakat

Sekolah menjadi popular karena memiliki sistem manajemen informasi tidak

45. | elite

Menurut saya sekolah menjadi popular karena letaknya berada di lingkungan

46.| TIK

Sekolah tetap populer meskipun tidak memiliki perpustakaan yang berbasis

47.

Sekolah tetap menjadi populer meskipun perpustakaan yang tidak memadai

48 Sekolah menjadi popular jika memiliki relasi dengan PTN

49 Sekolah menjadi popular jika memiliki relasi dengan PTS

50 Sekolah tetap menjadi populer meskipun laboratoriuran_+a tidak lengkap
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NO PERNYATAAN JAWABAN
S§ S [R| T [ 518
Salah satu pendukung menjadi sekolah popular jika sekolah memiliki jaringan
51.| dengan lembaga pemberi beasiswa dalam maupun luar negeri

52.

Sekolah menjadi popular karena memiliki sistem manajemen informasi yang
bisa diak'ses masyarakat

Sekolah belum tentu menjadi popular jika memiliki relasi dengan Perguruan

53.| Tinggi Negeri (PTN)
Menurut saya sekolah belum tentu menjadi populerjiica telah memiliki
54.| jaringan dengan dunia usaha dan dunia industri
55 Sekolah menjadi popular karena memiliki sarana internet yang canggih
56 Sekolah menjadi populer karena memiliki laboratorium yang sangat lengkap
Menjadi sekolah populer tidak harus memiliki jaringan dengan lembaga
57.] pemberi beasiswa dalam maupun luar negeri
58 Sekolah menjadi popular karena memiliki laboratorium yang tidak lengkap
Sekolah tetap menjadi populer meskipun tidak memiliki sarana intemet yang
59.1 kurang canggih
60 Sekolah menjadi populer karena memiliki perpustakaan yang sangat memadai
Menurut saya sekolah menjadi tidak popular karena letaknya berada di
61. | lingkungan elite
Kalau sekolah ingin popular maka letaknya harus tidak berada di dekat
62. | lokasi pusai pendidikan
Sekolah yang populer karena memiliki perpustakaan yang terbuka kepada
63.| pihak lain ' :
64 Sekolah yang populer karena memiliki perpustakaan yang berbasis TIK
Menurut saya predikat sekolah populer karena lulusannya tidak banyak yang
63.1 lolos ké Perguruan Tinggi Negeri
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HASIL ANALISA PENGOLAHAN DATA
RAN KUISIONER TENTANG PERAN HUMAS

Xk e N P ,ﬁ;’@ Jumlah
e e R {‘i‘ﬁﬁn{}ﬁ | i

1 1- A-001 ERSA HARDIYANTI 3(4|13]2|4|5[5})2]|3}5[5]|5]|5] 52

2 1-A-002 RITA EMILLA 2(4(a|13|4]4(4|4|a414|4]|14}5]5] 55

3 1- A-003 SHELLA HANIFAH 4141424 |414}3}4]5}4|5]|5(|5] 57

o | tnooe | PEAAMRDENGOAR L g lala|s|s|s|alaj2y3]|3]|stals] 57

5 1-4-005 | TASM.G 2]4)5|5|14|4]5]5}4|1}4|5|5|5] 58

8 1-A008 | RIZKYEkOSAapuTRA | 5| 5|43 14|14 (3]4[3[4]|4[414714]55

7 1- A-007 M. ALIE ANDIYUA 3(4}4|51313]3(3,3)3|3/|4)4]|2]| 47

8 1. A-008 BETARI CITRA 5151312 |5([5]13)3|5]|3{3]5]|5}3] 55

g 1- A-009 NINA HERLANI 3]2|4|2|514]|2|2]|3]14(|4[3]2]2] 42

10 i- A-D10 EVELUNE U. 4(2(3}11|5|513]2!2|14l4l4|4]|3] 46
i1 | 1-A0i1 | RAKA PRADTIA 3l4|5]3|5|a|4]/4a|4}4|5]|5]2]4]56
2 | wrorz | e heBUAR g 1ot 925 3fals|s|al3fjalalal s0
I T - 513(3i2i5|5|4l3[3]|5/4l5i5]11{353
14 1-A-D14 NURUL JANNAH 3(3{3|3|4|4|313|4|4j4}13|5|5} 51
15 1-A-015 LIEKA PERTIWI 3(1(5(113i{5(3(2(4|5({3(41511/( 45
16 1- A-016 FELICIA YULIANTI 5(114|2|5]|5|414|4|4)4}4]|4([4] 54
17 1-A-017 SHEILA NADYA 4141347213155 (3|5(5]5(3)15] 56
18 1- A-018 SANTI SUSANTI 5|1414|3(414j4]14|4)13(2[4]|4]|3]| 52
19 1-A-019 [ VENIMARIA 215(513|12|4|5]|3[3|5]514|5|5156
20 1- A-020 DINI 1K MAYASARI 3(2(4|2]|514(a|a|4|a|a|4,4([4] 52
21 1- A-D21 NISSA LEGIAN 231412141314 1314|414]15|5|2) 49
22 1-A-022 KHOLIDA PUTRI 213({4|131412(3|a4,4(4|4|14|4(3] 48
23 1- A-023 HARDIYANT! 41274v2(4(4l4)314|4|4)14|5}4] 52
24 1-A.024 | PUTRIMICHEAL 413|5|3(4[(5|5]|3([4]|4]4]4]4]4] 56
26 1- A-025 DITA NUR ALFFAH 5|/3|15(3([4]|5j513[(414(4}4|4]|4]| 57
5 | gz | DANGESH alalslalals]|s|s]|a|s|s]lals|s]| 64
2 1-A-027 | ADITIARISKIS, 41313|2|514(4}4)4]|4]|4[4a]4]|4]53
28 1-Apz8 | UsTONARDISINAGA | 3[4 [514[5(2]1414]14(3]|314}1214] 51
29 1- A-029 RISKA AMELIA alala|1|s|a|5|alai5|a|5[5]5] 59
30 1-A-030__ | HANDIKA KURNIADI 412|11i5[5[3|1]314[5|1|4]|4]1] 43
31 1.A00 | AGusTionucRono | 4132 |4{414|3([3|3(3]2]|4]|4[3] 46
32 1- A-032 DECKY 4(5]12t2|4|4|5|5{5|4]|5|5|5[5]| 60
33 1- A-033 CANDRA FEBRI 41314(|3]13}4|3|2]|4]|4]|4|2]|2]|4] 46
34 1. A-034 RIZKI AFRIZAL 3(214|13|4|412i3|414|5|5|4}5]| 52
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35 1. A-035 TEGUH ARIF 5(514|3|4|5|1|4|5|4|5]|4|5]5]| 59
36 1- A-038 AMALIA N. 4121312 (4141371313[5]3|414|3] 47
37 1- A-037 MAHMUDIN 35131414 (4(12|3|12(4(2(4(4(2]| 46
38 1- A-038 IMAM YA 312|312 (4(4}3}3|5|5(3}4|212} 45
L) 1-A-039 RIAN AHMAD 4131413414414} 4]1331411)13]|4] 48
40 1-A040 | JEFRIT.GH 4f4|412j4|4|4]|4|5]|4|5]|4]|4]|5]| 57
41 1. A-041 DIAH IRSANDI 3j12|4|3(4(4a412|3|4]|4(5}514|5] 52
42 1- A.pa2 JEFLI 312;3(3|4]14|3(3]515|3(4|2]|4]| 48
43 1- A-D43 ARI NADIA 412|413 |515)3|4|14|4(4|4|4|3] 53
44 1- A-D44 NADIA TSURAYA 414|412 |5[5|5]514|4y3]5|5)5( 60
45 1- A-045 DWIAGUNGSAPUTRA | 3| 313134333243 |4|4|4] 46
w | taoe | omeere o lafs|a|3s]alalalals|3lal1]|3]als0
47 1-A-047 ___| KARIM AMARULLAH 4(2|14(2]4(4)|313|4]4|414]|41(3] 49
48 1. A-048 ISTI KHAOMAH 4(3|4)1214|4(3(4(4)4|4|4|4|3]| 51
o | rase |omauban > | 313/3]3]al3]|3[3]alalalala]alas
50 1-A050 | YUNTAULANINGRUM | 413 (4 (2 (4143|4443 ]4([4]13] 50
51 1- A-051 AULIA DAIEMICHAN 5(5|5/4]114|3|5[4!5[5]|5|5([3] 59
52 1-A-652 | EVRINA FEBRIANI 4ia|4l2141a14a!31414|41415!014) 54
53 1- A-053 ANGGA WIGUNA 412254521215 [2}2(5|4(1] 45
54 1-A.054 | AYUAGUSTINA 4|13|21ta144({3|2|414|2(4]4|2]| 45
55 1- A-055 GELCIA 5{a4|5]|5|4]|als5]|5is|5!s5|5]5}4]66
58 1- A-D56 WIDIA 3121413 |3|5(3|3|3;4{14|4|4(4] 49
57 1-A-N57 LIANDA HEDIATI 4|13(3]|2)4]413]3|3]4|3[3j3|3]| 45
58 1-A-058 ABDULLAH 5131412551313 |5|5(413|4715,; 56
59 1- A-059 M.DWI FERDIAN 3(14(4|13|4|4(414|14(4(4]|4]|4(4] 54
60 1-A-060 M.RIZKY 4141413143323 ]|3|2(5[3]|2]| 45
81 | 1-A081 [ TRSTUT 2|2]4|3{3|3|5|45|3|5[5|5]|5]54
62 1- A-082 TALIA MIRANDA 314|5(2(3|4[(413{4|3]|5|5|4|5] 54
63 1-A-083 QIQIIE HARIZKI 3|131413({4]|5(4]|14|3]4|4(4|4]|5]| 54
84 1- A-084 MUTIA 3414131444144 13[4]3]4]12] 50
65 1- A-085 GEVANNI GUETAMA 313|5|3(544(3{3|4[3}]2]5|5]|3]|51
66 1- A-068 NUR LATIFAH 513121444233 |4|2|4]|4|2] 46
67 1- A-067 RADITYA P.G 3141413441444 ]14]|14]14)1414]| 54
68 1-A-088 | DEVANIHA 3145231451514 (412]5]5|3]| 54
69 1- A-089 RIZKA WAHUDA 4{314(3|413|4|a|a|5(|414|4(4]| 54
70 1- A-070 MUHAMMAD DDVA 4|13141414|3|5|/4)4|5|5([5}513]| 58
i | vaorr | A 3|3(5{3[als5|3(3|3[5({5(5]a]5]36
72 1-A-072 RAHMAWAT! 3141413 141(4(3|14)3|4(2|4]4)2]| 48
73 1- A-073 ABDUL RASYID 3(4141314(2 134434141413 49
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74 1-A-074__| FARADINA 313(12{115(5|4(2|5(5|5}5|5(1] 51
75 1- A-OT5 EA:ZSAE?%HAN 2(311121414(3]5|314}411]14]13]| 43
75 1.A-076 | AHMAD BUCHORI 3/41413/4]4}3)4|3[4]2]|5]4]|5] 52
77 1. A-077 EGI CAHYO 313|3|2}3|2(|212]|25(413}14}11]| 35
78 1-A078 | MICHAEL EGEL 413j3|4]4]3|3|4}4]|3)13]|4]|2]3)| 47
79 1-A079 | ANDREWIRAKUsuMA | 2|3 (413 (21121314414 [5[5([5] 47
80 1-A-080 | ERIAMA ABDULLAH 42|13 [4§3{3|2(2)314[3]|2]1314]| 42
a1 1- A-0B1 AGUS CAHYADI 41415|2|4|3|5[414(4[2]|4]4]41 53
82 | 1.a082 | AODRAWATE al2|s]2|a|s]als|al3|1la]s]|a]s0
83 1-A-083__ | APRILIAN FIKR; 4(4l4(374[3[|3|3[2]|512([5]|3[2] 47
84 1- A-DB4 HAMBA ALLAM 512|5]2(5(3}4|3|3|4|4}4|4|4]| 52
85 1- A-085 AZIZAH APRILIA 314(5(3|4({4(5i3|413|5|514¢5} 57
86 1.A088 | INDRASARIRapavy j2 (314 |3[5|5|4(3(4(5]514|3[4] 54
87 1- A-087 MEGA KHADIRIA, 4131312554544 |5[31314)5] 55
88 1-A-088 | DonnyDEWANTORD |43 (421513 ([314[3]414[4]4]4] 51
89 1. A-089 AYU AGUSTINA 5]3|5}2|5]4|3;2)4]|4|2|4(4]1]| 48
90 1-3090 | magHkRazakiman  [4[2[3|3}13|3{4(4[4|5]|5]{5]|3j4] 52
a1 - A-GE1 Tiiria CANDRA 413!5(213tz215141a4ai514(5(415] 55
82 1- A-0B2 SHAKHYA 412 13ta(2|4|4|3{5(4(4}5|4|2]| 50
93 1. A-093 JESSIDA 414(4(3|4|141a(a|a|3|2(4]4]3} 51
04 1- A-084 RINO ADITYA 4131413435513 [(4]5|5(5|5(|4]| 59
85 1-A-095 NICHMA S.H 213(41412]1|3(314]|4l474|4}3/| 45
68 1-A-083 | AMELIA PUTRI 5121431312313 (2(|3(2|515(4]| 45
97 1- A-097 SUCI NUR HASIFAH 4151213312332 |413|14(4]2]| 44
98 1- A-D94 SITI MAEMUNAY 413(4(3|4|513(4]315(5]|5|5}15/| 58
99 1-A-090 | LARASATI GENDRA 413|143 |515[2]2|31312|3]|3]|3] 45
100 1-A-100 | DONA SEPTIANNE 412)12:i3]4)4)3|4)2)4|4}2|214) 44
101 1- Aa101 FATRICLA 4 (3321443343244 14]| 47
102 1-AA102 RIRIN CITRA 3(4(4]|2|5]|5]4i3121212|4|5(3] 48
103 |  1-A-103 [ ANUMAYU RIANTI 413|2]3[4(3|2|2(3[3[3]|3[3|3]|4
104 1-A-104 GUNTUR A 4 (414454442 (a4]|2]414]2]| 51
105 | 1-a105 | FemiBupisaputRA | 4|14 |5[/4151515|4]|415]|5|5[5]5] 65
108 1- A-108 RIAN TEIO 4(213|3|14|3(2|1|5(4]2]13|4})1] 41
107 1- A-107 FRITZI 512 (S|4[5]|4[41412|[5[5|5]|5[4] 59
108 1-A-108 DIAN RAMADHAN 5111541421313 13|3|3]3]| 40
108 1- A-109 FARHAN 3(21213(13(4(3(2(4(412]131311]( 39
110 1-A-110 | RISMA MELATIFA 4(3[4]114|513[4]4}5|5([5]5]|2]| 54
111 1- A-111 EEJ@:DEM?D PUTRA 321214 (3(12]211,5]4)3{(3[3{3] 40
112 1-A-112 | ABDUL MUGHNI 5|3|312[5(4|4|3|5|5|3]2]4]|3]|51
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113 1-A-113 | ARIFWIBOWO 413(3|3|14]4]|2|3]4(3(5]|5]|5]3]|51
ia | tads | porra TSR 1413502 a3 ]al3]|alals|5]|4]5] 55
115 1- A-115 UTARI HAIRINA 413143141412 |2[5[3[5]|5|5([5]| 54
116 1-A-116 | GINA KURNIANTI 313|/4)3|5|/414(4[4]14]|5|5|5[3]56
117 1-A-117 HERA AMANDA 3(3(5{1}4(5|5|5!5(3|5|5|5}15; 59
118 1-A-118 AN ERAHMADI 1|13|5|215}5(514]|3|5|2}414]{4] 52
119 1-A-159___ | ANUGRAH CAHYO 3|/4}15|2|5|5|5(4|4|[5[4]14]5([5] 60
120 1-A-120 | SITIWASIAH 3(5]11/4(5)4;1]2[2}t4]1;5([5]|1) 43
121 1- A1 ANIS T. IBRAHIM 212141245551 |5]|2(5]|4([3]4%
122 1-A-122 FITRATUS RAHMI 242414541345 |3|5|511| 51
123 1- A-123 RADEN ZAKIA 2(2(4|4|l415|3|3|4(|(5|3|1]1]|5]{ 46
124 1-A-124 | HANIFAH MUTIA 2(214(5(4)413]|3[4([5]|]4]|5[4]|41 53
125 1-A-125 INTAN LESTARI 4)3|5|13|4]|4{3[4]515}5(4]|4]|4) 57
126 1-A-128 | ANINISA A, 213(4(3|3(4|3]|3|4(4141414]|4]| 45
127 1- A-427 RANA HANIFAH Al4a|l4|ala14|314(3(3]3]4|1413] 51
128 1-A-128 SEPTIANNE S. 41314|3|4|4|a(3|4|5]|4]|4]|4[3] 53
128 1-A-129 DEVI ARIANTI 412141241413 (3[4;413]|2]|4[3 46
120 1-A-130 CITA P& 4134131214343 1313[(4(4]|2]| 46
13 1- A1 AINUA ARITETRIANI 31213({313(3|2{2|4|4|4]j4])4]|4]| 45
132 1-A-132 TUESTA 2(5(5]|3|4|4|5|5(4|4]|5]4|5]|5| 60
s | vasss | pasaer ™A 1302f3]3]ala|3|3]4a|a|5|5]5]|4a]52
134 1-A-134 MEYTHI TAMARA, 5/313[2|5|5[3[|3]|5)5)3|5|514]56
135 1- A-135 HANNI RAMADHAN 4t3(3|235(5(414|4)5y5!5[4]5]| 58
136 1-A-136___| DEWA AYU ANGGI 413|5(213)4]3]|4([5]|5[4|5]5([4]| 56
137 1-A137 | abismraTmieso | 2 |4(03]3[5]|4(3[2|3([5[5]|5]|5]|5) 54
19 | 1-A13 | FATAMILLA 4|2|a|2|5|3lals]|s]|5]3]|5]s5]4]5a
139 1-A-139 | AHMAD ZETCHA 4(5{5(5(5[3]3}4|4]|4]1|{5[5]|1] 54
140 1-A-140 | ANDANI ABBANI 514|4[(3|5/4|3]3|3{3[4]4|5|5]55
141 1- A-141 VAN NANDA 414131214413 [3]3)13(3|3|1(4) 44
1z | rave | SapoTRAT o a|s|als|a|s|alala]a]2]|a|3]a] 5s
143 1- A-143 ERSA IRHAM 3(11213(5(3}|3|3|41312(3[5]41 44
144 1- A-144 RAFIKA FAHRINI 41214|3}4|414|4]|3|514j4}3]5] 53
145 1-A145 | AKBAR SELENDRA 3({113(3{5|5[3}|5]5]5{5|5]5[35] 38
wo | tame | NG T lo04(3|s5 5]3l2]3]a|3]alala] 5
147 | 1.a147 | ARDIARUPTA 413|4|2(414)|4(4]|14]|4|4[4]|4)4) 53
148 1- A-148 M.OIAS HUSNA 41212|1|5|4|2|1|5]|4]|5]|5|5]|2]| 47
149 1-A148 | AGHNAMAMARDKA |4 |43 12|4|413(3|5|4]|5[5)4]|41 54
0 | radse oo % |s|ala|1is|alaja|s5|3]a]ala]|4]| 55
151 1-A-151 | FANA NURAHTIA 412|3[2[413|4|4|4]4]4[4[414]50
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152 1- A-152 LIDIA PRATAMA, 413141241413 |314(5]|114|4(4] 49
153 1-A-153 RIZJA AMALIA 4133124 |4;3|5|4]414]5]14)]4] 53
154 1- A-154 HAMZAH F. 3143121121315 (4]12|3|14]13]|2]| 41
155 1-A-155 FAJRI ALFIANSYAH 513|4|2|4(4[4|3[5]|4|5}5|5]|5]| 58
156 1-A-156 MAULANA [HSAN 514|5(2|5|4|5|5|5|4|5]|5|4|5] 63
157 1- A-157 RUTHMARGARETHA | 312 (513 (4[4 |4)3|44|5([5(5[4] 55
158 1-A-158 th%psﬁm 51]3|4|2{3(4(3(2|41514;5|5}4]| 53
158 1-A159 | SALVIA HASIFAH 4(3|4(3714[4|3(3[4([4|4[4a]4a14a]52
| 160 | 1.a1e0 | sElacia al2]|s5|3|ala|s)a}aalalaja]alss
161 1-A-161 | IKETUT BRAHMA 513|413 (5[41413[4}1514;3]4,4([55
82 | a2 | bovea o s{alal2talala|3]1]s]a]|s|s5]a]50
163 1-A-163 OKTAVIAN 4(1|5|3|5|4|4|4[4|[5|5|5|4]|4} 57
184 1-A-1684 MUHAMMAD REZA 4141412151554 1414|5|5({4]|5] 60
165 1-A-185___| MFARID RIDWAN 513|412]4[4]4]|3[5]4]|5|5]5]5] 58
166 | 1-ates | MakwAL 2|s5(3[al3]|a|3|5[3]|4a]|2(5]|5]2]s0
167 | tater | AtaR o 3l2l2]|1|a|3|2|ajaa|s5]{3]|al4a] a5
168 1-A-168 MIRA AMELIA 5(3(4]121414,3|4144|3|4|4}4]| 52
169 1-A163___| IRENA ANANDRA S, 41331244 [|3]|2|4]|413|4]|413]| 47
170 1-A-170 | CINTYA INDRI 21241143 (3|2|5|5]|5]|5j5([5] 51
171 1-A-171___| VERO ANDRIANUS 4(214[3)4(4|4|4)5|4|5]4]5}5] 57
172 1-A-172 DI CORET 3|14|5|/4(4)13143151414}5|5|5]5]| e0
173 1-A173 | GIGIHANGGORO 412(3]|3[3(4)3|3([3[3]2[4[4]2] 43
174 1-A-174 _ | IHSAN SEPTIADI 412|122{4[(4]2|3(4([4)3|4}4([3} 45
175 1- A-175 RERE H. 4(415|2|4|5|44}|4|5([5|515|5] 61
176 1- A-176 ASLIKA 4111112413372 |4(412|3|4]2]| 29
177 1-A1TT DIAH ASTUT! 5141412144414 |13|4]4|5|4]4]| 55
178 1-A-178 MAULIDIA 412(5(214|5|4|5|5|4|4]|5]J5|5]| 59
179 1-A178 | NUR BAITI NIKE 5(515[2]4|5}4;5)5([4|4]|5]|5]5] 863
150 1-A-180 | FAHRISABRINA 412|423 14(41414]414|3|5[4|51
wi | vam | Uromo o alslalal|3|s|s]3]s]sls|s|5]|5] 61
182 1-A-182 | ASTUYI SETIAWATI 313(4(3(|4(4(4(4[4]|4]|4[|4,4|5] 54
183 1-A-183 | DINI SHERINA 5/5)5[2|5{5|4|5}5[4|4]|5{5]|4] 63
184 1-A-184 HABSANJANI 413(13(3|4)141213141412|5(4]13]| 48
185 | 1.A-185 | DIVA PRIMANANDA 5|5|5)2|4|5]|4[|5|5{414|5|5(|5] 63
188 1- A-185 MARINA 4131214414143 |14|4]|314(4]3]| 50
167 1-A-187 | ADNAN RAFIF 5{4|5[2{4a|5|2|5|4|4|lala]2]|4]54
188 1-A-188 REZKI REDIANSAH 314133212 (3|2}2]|2|3([5[5]5] 43
189 1-A-189 | HABLY RABBANI 413141341414 141414}14|4/4]4] 54
190 1-A-190 | LASEFINA SYIFA 4(4|4]12]4|4(4]|4)4]4)12]4]|4([5] 53

Peran humas..., Diah Prawita, FISfP ul, 2010.

Universitas Indonesia




162

191 1-A191__ | FNRIADIYESA 3|1(3[4)212|2|2{4]|5{4|5[5]4] 46
102 1-A-192 YUDIE 3(313|1214|4]14}3|314(4l4]|4|4]| 49
193 1-A-183 | NAHLIA HAERUNISA 3}14(5(2|5|5(31a|4a(|(5|5|(5}5]|4} 59
194 1-A-194 | MARISA LESTARI 4134724134 ]2]14[3]3j4)4]4) 48
185 1- A-105 SABRINA NOVIAN 3(3[4]214|3[|4|4]4(3]214]4[4] 48
196 1-A-196 | IRVAN FARABI 3(314|2]4)314|4]413[2]|a4a]|4|4a] 48
o7 | 1-m197 | MARA e s(3(4|1]|5|a|a|3|a|a|a]ala|3]52
195 1-A-108 REZA PUTRI 514122544514 |413|5|5|5]| 57
189 1-A-189 | ANISA USWATUN 412(4]1214)5[(4]4)1413|3;5|5]|5]|54
200 1-A-200_ |. AISAH PUTRI 4(212[2]14{413;2]|4]|4(3|a|4|4]| 47
201 1- A-201 SIHAK GLAS 3j2(5(2|4|4|4a|4j4(5|1(4]4]|5] 51
202 1-A-202__ | INTANPERMATASARI (31312134 (2|2(214|2(3|4[413]| 41
202 - A-203 AHMAD L. 3(aj14|1215|412(3(413|3|4|3]|3]| 47
204 1. A-204 DISLAM S, 3|1314|3(4|4|4|13|5]|4|5(4]4|5]| 55
205 1- A-205 HAIWAL HAEJRAH 4131413334214 |214|414}4) 48
206 1- A-206 YUDHA GIPTA 3(2(3131414(3|13|4]|4(|4(4]|4(4]| 49
207 1-A-207___| PUTRINURAIN] 412121213 1314|3|4/4]4]4]4|4]| 47
208 1- A20B NI CESARI 3|12|3(31415132]314l415(515]4/{ 53
200 1- A-200 RUTH YOHANA 4|13|4)2|4a|5|5|4)4]|a|5[4{4)14a) 56
210 1-A210 [ Avuazarvaniasma [3 [ 22 (313 [4(4[2[414]1414(3]4] 46
ann | 1-a2n | okswora 3/1j2(2|4]|5]a)a|4|2]2]|3]|2]5] 43
212 1-A-212 IBRAHIM ARYA 41313|2|4|4|414(4]|5]|4]4|4}4] 53
213 1-A-213 VITASIA DINDA 413(3|12{4|4|4|4]14]4|414]4]|4] 52
214 1. A-214 NATASHA 413133141413 |3(4]131314(4]|4] 49
215 1- A-215 AISAH NADIA 21311(2(4(4(3(4(4(4(3(|2|4|2]| 42
256 1-A-218 ELVINA DWI H. 3(314|3|4(4|141313|4(4|3}4)3]| 49
217 1-A217 | ARIADINILN 413|3|2;4(4|2]|4]4]4]|4]5]5|4] 52
218 1-A-218 | NABILA APRILINA 4(2|4)|1)5|5)4|4|5]|5]|4]|5|5|4]| 57
219 | 1.a218 | RanpavAN 3(af{4[3|5(3]|4(3]|a[3]a]|5]|5]|4a] 54
220 1-A-220 | TANKO PRAWIRA 514(412(4|3|5|514|5(|3|3(4(5] 56
221 1-A-221 RIZKI AKBAR 313|2|3)4(4(2|2(4j5]|5|4]3]|1]| 45
222 1-A-222 AYU AZIZAH 3{4;41315|3[({4|3|4|3{5]4|4([4] 53
223 1-A-223 | FIGo BADDEN 5|312(4|572|2|3|3|2|3[|3[5]2] 44
224 1-A224 | FAIS FADLURAHMA 41413|12[(4(3|5(4]|4|5]3[4|3]2] 50
225 1-A-225 | NADIA FATIMAH 31414124414 |41414}13(4]14]2] 50
22§ 1-A-226 M.FAHRI P. 31214)13{4[4(4(4(31313{13|4]|4]1 48
227 1- A-227 FARAH AISAH 312133151412 |3|4|5|5([5|5]|5]| 54
228 1-A-228 | AMANDA SINTIA 3213|244 ]4l414]|4|a]4]|414]50
220 | 1.a220 | NGIvAS 3(3]af{3lalaldalalalalajalalalfss
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230 1- A-230 MUH RIZKIA 413(4|1313141214|4|4|2|4|4]|4]| 50
231 1-A231 | ANSGARIUS DAVIN 413|1|3|5(4)|1(2|5]|5]1[5]5[1]| 45
232 1. A-232 HISLI H, 4(3(4{3|4|3|3|3|l4|4|5|5|5}|5]| 55
233 1-A233 | JEssicacaeriEta | 3[4 (413 [13[4(4([2(3[4]5[3([5][4]51
234 1-A234 | untancpewrsekar | 3 1414131314142 /314|513 )j2/4]/ 48
235 1-A-235 LUTFI 3141413 (3|3|3|2|3|4|4(4]4(3]| 47
£3a 1. A-238 [ FALIA SARINA 2(51414|4|5|515(3|2|5|4|5|51}| 58
237 1. A-237 NUR AINI tla14)2|5|5]5]51414]4|[5|5{5]| 62
238 1- A-238 RIZKA AMALLA 41313241413 (5|4|4|4|l5|4!14]| 53
239 1 A-239 NADIA ARDILA 513(3|12Y4]414|5|5|5(4|5)4|4]| 57
240 1-A-240 ANGGORO 5[3[3|5|5[5|3j515|14(4|[5|4|4]| 60
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HASIL ANALISA PENGOLAHAN DATA

TRA
T~
jum
o

1 1-A-001_| ERSA HARDIYANT] 5[3fs|1|1ls]|s]|5]s s{sf{als]s5]|3a] 2| 65
) 1-A-002_| RITA EMILIA a|3|als A 5l a 4 4|afla|3]| s | 65
3 1-A-003 | SHELLA HANIFAH 5| als|[s|a]s|[alayals 3|3[3;3]|3|3]| 5| 66

MUHAMMAD ENGGAR
4 1-A-004 | PRATAMA 5|5 |3ls|5]|s5|s5|s{s|5|5]|4lals|s]|s|s5}) s | 86
5 1-4-005 | ITASMG 4| a4|alalals|al2]|s|{s]|alals|s|s5]ala]al 76
8 1-A-006 | RIZKYEKOSAPUTRA | 5| & [a |4 a3 |3 |afla|a]|a|a]la|3flala]ala] 70
7 1- A-007 | M. ALIF ANDIYUA s|{s|s|lafals]afala]afs|{ala]ai2)s5is5]| 4] 61
8 1-A.008 | BETARICITRA s|s|s|lz2ls5t1|s|[5]|s5|[af[s]|als|s|{si{s]5] 4] 79
9 1-A-009 | NINA HERLANI s|a|s|al2)3f[ala|a[3|[3]2]|2]|3!a]5]3] 3|83
10 | 1-A010 | EVELUNEU. s133a|s5|5]2|5(2|s5la}sf{a|ls|alals|s| s ]| 75
1 1-A-011_ | RAKA PRADITIA 5|4 |3|la|5]|s|3i3]lsla)als|a|la]|s|sj4a]4] 73

FAISAL HASBULLAH
12| 1-A-012 | SYAWL 5|4 |5)3|5]|5|5]|s5falalslafajals]|s|afjs | 79
13 | _1-A-013 | DARAWIRA a1 aj3aislalaratalalalslatalatalgiagal 70
14 | 1-A-034 | NURUL JANNAH s|ala|sfalzlsjals|s|{alalals]s)alz]| 2 72
15| 1-A-0i5 | LIEKA PERTWI s|s|s|(3|atafl2a|3]|al2fs!l3|s|alajs)z] 1| 65
16 1-A-016 | FELICIA YULIANTI stsjis|2laja|s|{s]|a]l2a|s|[s]|s5]|aja]s|s| 3] 72
17_| 1-A-017_| SHEWA NADYA slsis|(3|{3laf2|3})3|3)1]|5]|5]|5[3[3]a] 3| 65
18 | 1-A-D18 | SANTI SUSANTI 5{ajs|al|s{alajala)ala|ala|lalalala]la]| 73
13 | 1-A-019 | VENIMARI 5|5 (5|/afs|s|ai3lalalalals)als|[s]|5] 2|77
20§ 1-A-020 | DIN!IKIMAYASARI a|l3|4)3]alsla]z]|alaia alafls|s]3]| 2| 66
21| 1-A-02% | NISSA LEGIAN 5|a(sls|{alaf[3]|a[s5]|s5]|5|s|salz2|s|s]|a}s | 77
22 | 1-A-022 | KHOLIDA PUTR) s|alaia|a|ls|alajs|[3]|afalsfais]|s|{3a]s]| 72
23 | 1-a023 | HARDIYANTI 4| afa]z|a]aj3|a|a]3]|2|a]3]|5])5}5]|4]| 3| 68
24 | 1-A-024 | PUTRIMICHEAL 4| 3|al3|afalal2]|alafla]3lalalals|[3]| a]| 62
25 | 1-A-026 | DITANUR ALFFAH s| s |3|[3at2|2{3|3]|s|alalalalalalala]| a]| 67

ANINDITA TIARA
256 | i-A-028 | PANGESTI 4| s})s|s|afjs]a|als|a|lalalalalalafja]lal| 75
27 | 1-A-027 | ADITIARISKIS. 5)4]a a|ls[ajalajais|s5|s5|5|/alala]| 3} 78
28 | 1-A-028 | LISTONARDISINAGA | 4| 3 a|2]a|a|2]a|5]|5)4alala]|s|s5]{3f[3] 70
29 | 1-A-029 | RISKA AMEUA 5| 1{r1|1|a]|s|{a|s{s|sla]s|1jal2][4a]a] s ]| 60
30 [ 1-ao030 | HanDikaxurniaor | 5] 3 Jafalals]2isq2l2lafals)a]|a]|s]|al 1| 32
31 | 1-A031 [ AcusTioNuGroHo | 5| 4 |5 |43 |3|alal3]|3]alalals|3]|ala]| 2] 66
32 | 1-A032 | DECKY 2| 2 |3l3|5(5)|4af[4]|3[3[3]|a]3|alalaf[s] 3| 64
33 | 1.A-033 | CANDRA FEBRI 4| 2 |alalalat2]|s|aflalafz]|afalalalz]a] 6]
34 | 1-A-03a | RIZKIAFRIZAL 4| 3 |4a|a|alal2|2]|alafs]alalaf[alata] a| 62
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. ks £ i S5 jum
s o 1t i P £ 2 iy | B e
1 | ERSAHARDIYANTI | s [s|a|s|als)s|alafsts|alalalafalafals]lstalz]s 8z
2 | RITAEMILIA alalalalalalagslalalalalslagalz]alalaladalals 88
3 SHELLA HANIFAH slalz]la]alalala]li|ls S|lal2la]ala 3 | s b210151]21 3|3 90
MUHAMMAD
ENGGAR
4 PRATAMA S|s|sls]sls]|s 5] 5 4] 4]s s a f] q 5 | s 5 s 5 1 114
5 ITA SM.G s sfs]s]als|afz)la} a 5 1 1 4 1 1 5 | 4 4 5 5 4 82
RIZKY EKO _ .
[:] SAPUTRA Slaj2]a]ajalajalz] a 4 5 | a 2 5 4 4 a a 2| a 1 2 82
7 | MAUFANDIYUA |2 |a|s|alafzaf2lala]lala]lsha|s]s|s{alafalslagpsl]as 75
a | BETARICITRA shsislalalz]als]|alals|sla]la]s]|alals alalalals 83
o | NINA HERLANI sltals]slz2)ala]ala|l3lajalslalalalalalalalalala 84
10 | EVELUNE V. sis)z2|1tbt3z]z]a]|s]s]a]sjal2}2]sts]|a]afzfsjijas]|al]a 87
11_| RAKAPRADITIA s|ajz2|als|alalalals|ais|lsf{alafals]lalaslala 95
FAISAL
HASBULLAH
| 12 SYAWIL 4 |s{3a|Jajlals|{s|s]al]s 5 4] 3 3 4 5 3 4 E] 4] a | 3 _QB
13 | DARAWIRA s{afaflalalalalalalalals]z]alalal]alslala]lala 84
14 ] MURUL JANNAH s{aflafalalals]atalalslalalalaleladalalalalzala 87
15 | LIEKA PERTIWI s|s5l3lz2]ajafafals]r]3]|]i|[3[20:|r|s]|]a]ls]ais]|als 76
18 -] FELICIA YULIANTI s s5|ala]zfsalala|zla|a]ajaijz]s|s]|alafalalz|s]a 92
17 SHEILA NADYA 4 |lala|z|3)ajJajajz]1t 5] 4]a]s 5 [ 1 5 3 [l 3 3 5 52
18_| saNTISUSANTI s|aflatalala|lalalala]a atalabalafalalalalals 92
19 | VENIMARIA 4 |lalalal2a]|s]al2zlz] a 4 | a 2| a a a 4 [ [} [l 4 ] [l 91
20 | OINIKIMAYASAR] | 4 |s|afafz2dafajals]|as|a|lalalalalalzlalalafalals 83
2t | NISSA LEGIAN s slalalzlalafalalz|s]slalalsls]lalslalaslalec]a 94
22 | KHOLIDA PUTRI 3fafafa]als]|s|af{af{s|als]|ats s)s|a|ls|als]sls]|a 101
2 HARDIYANTI 4 |la|ls|s5|2Va]3laYsei{z]a]al2]as]|2{2]a]alz]alaslal]a 86
24 | PUTRIMICHEAL alaflafaajalalaf{alasfafals{sfla]alalalalalajal 81
25 | DITANURALFFAH | s alalaf{alsdalslals|s)sas|lalalsls]alalalslfas 91
ANINDITA TIARA
28 | PANGESTI s|slafalals alsls]s t{abs|sls|s|s|[sflalalsz 105
27 | ADITIA RISKI S. 4|1f3]2]a 4 4| s a]lals|slalalals]|a|als 92
LISTON ARDI
28 | SINAGA slalalalalalalalalajafala|alalz]l2]alalalalslas 84
20 | RISKA AMELIA als|abslals]alalals|slala|lals|sfalalafalals]a 102
HANDIMA
3g | KURNIADI s s|alslal2lals]lalalslalalalalalalafalalalala 70
AGUSTIO
3 NUGROHO g lalalz|ajpafjzl]alala 4 4 | 3 E] A 4 k] E] 2 3 b k| 3 79
32 DECKY 3 |al3l3z]z]atalajla]a El 4] 3 2 3 E] 2 k] H [ E] y | 5 80
33 | cANDRA FEBRI alalalslalalalalalalals]zlalslalalalalslalalas 78
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71
108

89

86

83
90
105

80
83

85

92

86

89

B3

102
88

93

98

80

69
77

124
90
92

89

95
82
88

110
92
104

B2

30
99
35

a8

74
33
78

90
95

)

s

5

5

5

4

A

5

5

4

q

5

5

2

4

P

5

F

5

3

4

5

TEGUH ARIF
AMALIA N.

MAHMULHN

IMAM Y.A

RIAN AHMAD

JEFRIT.G.H

DIAH IRSANDI

JEFLI

ARI NADIA

NABDIA TSURAYA
DWI AGUNG

SAPUTRA

ENJANG DADILAH

PRASETYO

KARIM

AMARULLAH

1STI KHACMAH

PINASTIKA RINDA
PRABU DIATIL
YUNITA ULA
NINGRUM

AULIA

DAIEMICHAN

EVRINA FEBRIANI

ANGGA WIGUNA

CELCIA
WiDiA

LIANDA HEDIATI

M.DWI FERDIAN

M.RIZKY
TRIASTUTI

TALIA MIRANDA,

QITIE HARIZKI

MUTIA.

GEVANNI

GUETAMA

NUR LATIFAH
RADITYA P.G

DEYANI HA

RIZKA WAHUDA,

MUHAMMAD DOVA

RAHMAT AMIN

WALIDAINI

RAHMAWATI

ABODUL RASYID

FARADINA

34 | RIZKI AFRIZAL

35

38 -
37
a8
28

40
41

42
43

44

45

48

47

4B

49

50

51

| 52

83

5 | AYU AGUSTINA

25

28
57

58 | ABDULLAH

53
&0
81

62
[:x]

84

85
&8
a7
&8

69

70

71

72
73

74
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MIRZA FARHAM
75 | PRASETYO slalalalslalals]|sls)atalalasbalalalala]lalalalas 97
76 | AHMADBUCHOR) | alafslal2lshsialalalslalafalalalslals]lalsla]s 92
77_| EGI CAHYO alslafafalals|aya|alzfafs]|al|ls|s)afsfa]s)alales 93
78 | MICHAEL EGEL afs|ajalslafafafafalalalsfs]ajs]lafalafa|lalsls 74
ANCRE WIRA
72 | KUSUMA slals|afalalalafsia|alsfalalaslelaflaflafulafa]s 83
ERLAMA,
80 | ABGULLAH 5 lala 4 13]3|aJa]l3]4la]3|z2]s5]a]lsa4]s]a]lalalalas 84
81 | AGUS CAHYAD! alslalalalalalalablalalalalalalalalalalalalz]s 0
DEFRILIA S1ISKA
82 | AUDRIAWATI 4{5]als|2lala;s]al3 H 5 | 3| 4 El 1| a a ) 3 a 3 E] 93
83 | APRILIAN FIKR s s|a|afafelalalal s lalalalzalalalslelalaslzls 73
g4 | HAMBA ALLAH alslalals|slsl{alals s sts|stslisls{s]s|s]|3a|la]s 106
55 | AZIZAH APRILIA s slalslals|alalals|sbalalals]|s]als|abaflzla]a 106
INDRA SAR] _
8e | RAHAYU alalalslalalalalazfafalalalslaflalalalalzaials]s 83
87 | MEGAKHADIRIA s |3[sls|1|sls|s]sl{s|sf[afaf[ajsis]|a|s|sfs|s]ala 96
DONNY
83 | DEWANTORO 3laf{alala R E alalalalalalslalsts]als]ala 90
89 | AYU AGUSTINA slal212]3]2 sbabslabalzlstalatalzlalatals 84
MAGHKIRA
g0 | ZAKINAH slslajaysysyslslsjaysuiajalalalslafslalstalala 96
91 |} DIMA CANDRA 3)s)aslafzlalsfalalalaslalalalalalslalelals)a]a 86
p2 | SHAKHYA s s|ajalslsls|slslels|alafsfjalslals]laijs]|alaly 96
93 | JESSIDA 4 )a|a]aflata|a|ajala|s a2}z a4]ala]|a]a]as}pa]|aios 89
84 _| RINO ADITYA als)a|3f2]3fa|s}a|l3})s|alalalalalslalajalalsl]a 92 |
85 ! NICHMA SH a|af3|3laf3|s|aflay1 4| ataj3a]|s]a]|s|s|a]a]ls]|a]|a]a 94
| 95 | AMELIA PUTRI s{alalz|spals|s|a|lzlaf{a]|zta|s|slafalajs)alalsa 86
SUCINUR a
s7 | HASIFAH 3ls 3ls]afjala 3 lafJala)a)ala]lslalas]a 82
98 | SITI MAEMUNAH 5|4 3]s HEE alafls|afalspaflalafalalafs a3
LARASAT] ]
gs | CENDRA stalzdz2lafaledslalajelalalaqatslae]lalalalz]a]a 78 _
100 | DONASEPTIANNE [ s 142 |a|=]afafala} 4 1| 5]1]|s s {s|s|s |5 a]|a]ats 95
10t | FATRICIA alalay213lalalalalaya)ays)alalalalalalalzlala 74
192 | RIRIN CITRA s{sf{af2]als|afaflalalalagsialalalalalalalalals 82
103 | ANUMAYURIANTI |3 fa)adz)aslafalalalala])aja]alslala]alals]afalfa 75
104 | GUNTURA adzlz2lalalalafalal 2] alalalalalalalalalalalala 74
FERI BUDI
105 | SAPUTRA 5 {3f{2({5{2{5({5|5{4{1]1]4 1 | s | 5| s 15 |5 a5 ] 21658 94
108 | RIANTEJO slalalz2]lafafaslatlalz]s]s ziadalz])alalshalala 80
107 | FRITZ) 3 )atalslstalzf3¥3) 2z |5)ad1]s)a3])als)alalas]s]alas a2
108 | DIANRAMADHAN | s |s|afals|a|a]a]alafalaflstalalalalalalalals]s 72
109 } FARHAN 5/s5)ay2l3}jalafjalaflafafz]z]apsys]|]a|s]ajali]a]a 76
10 | RISMAMELATIEA (s falsfalala{a]alala|a}als|alslalalals]|als]lals 7%
MUHAMMAD
PUTRA _
111 | SEKUNDER slalabs|abalalalal zbalatzlaslalalalalalals]ala 82
112 | ABDUL MUGHNI slalala|zfsfafadabalabalea]alalala|laials]als 71
113 | ARIFWIBOWO si{sleflalalalals|slz]lals|2lals]lalelals]alsr]ala 76
114 | RAKA alalafalatalslalalals]s|alajals]alalals]als]a 95

Universitas Indonesia

Peran humas..., Diah Prawita, FISIP Ul, 2010.



174

ARFIANSYAH
PUTRA
115 | UTARI HAIRINA s{afafaf2lz2fala{alztals|[2{as]alalalslalelals]e]a 76
16  GINAKURNIANTL | absts|slalzlafjas]lajalsfalalasla)latbtalas]alalajsla 92
117 | HERA AMANDA sf{zlalals|als]alalsls)lalzlalals]a]ls]s]lafalsls]s 96
118 | 1AN ERAHMADI aflafslalala]lalalslafa]lslalalalalalalalzlalals]z 77
119 | ANUGRAHCAHYO | s a1 |2]alalsfaldslsyalalstbalabsiafjalsbalsgjalaila 73
120 | SITIWASIAH slabalabafafalalalalalaf{alz]elalalalalalalz)sla 72
121 | ANIS T. IBRAHIM s s|z2lalajz|alalalas|alals|a|lslalalals]lalals|aldas 91
122 | FITRATUSRAHM! | o falalzl2lalalaya)lafalalalalslals)lalalalalalsls 82
123 | RADEN ZAKIA 2flalalzpalalalalafalz]l2)a]ls]lalalsis]lalababz}ala 76
124 | HANIFAH MUTIA 3lajaflsi3|aj2|3]|]3bvz2|ala]2]3]la|la|lelatz]alalalaln 78
125 | INTAN LESTARL s|alalafs|s]|sjalalstisfelals[aflals]lalalalalalals 103
126 | ANINISA A 4 |ala|s|afapalafa]as|asfal2z]asla]lagalalalalslalal]a 92
127 | RANA HANIFAH Ss{aj3{af{3{sisl3j3y 24133 |4 {|a«)a)a]as]|lz]e]az]a]lsz]z 86
128 | SEPTIANNE S. afalalsle]alajals)slatafalals|alalalalalslalal]s 85
128 | DEVI ARIANTI slafalslaflalalalalads|e]lajats]alalalslalals)ala 89
130 | CITAP.N S1al2|alz2talr|slajlalsi2]lrlalsls)aVa]la|lstalrlals 79
AINUA
131 | ARITETRLIANI 4 |3|als]2]2 3 2 lalalz2|z2]3aflalala)afalzs]e]a]s 76
132 | TUESTA alslalalalala)shalz2ls]s a ) abalalalabafalalala 89
SYAHDAH RAHMA .
133 | HARTANTI s{alajafzafalalalasfalelaflea]|lslalalals]lalalalafala 88
134 | MEYTHI TAMARA s|5|3|a|sfarf3|s]|stalsyis|2]ajs|s|s]ajrls]|s]1i]ls]s 92
135 | HANNIRAMADHAN [ 3 Ja s |sfafs|sfala|sts|sfaflalalalalslists]lals]als 110
136 | DEWAAYUANGG! | s 1s]sjafz({sjals{ala|s]ls|alalalalalalalalalalalas 90
ADISTI RATTRI
137 | EIBO a|sfaf{s|al2falslslas!s|alals|alalsiaslals)ls]|s]a 99
MUHAMMAD
138 | FATAHILLA 4 15|33 |s5]2]3fjs!s|3)5]s5|4)sbafjalrflz]lrlafalrfjals &3
128 | AHMAD ZETCHA alalalafa s|alafala s s]afalalalsls]alalalalsls 34
140 | ANDANI ABBANI sislaftsials]s|alals]s)s]alas]lalalalalalalsls]als 103
141 | IVAN NANDA slalalafsa]a|s|sls|afs)s|a|s|s|[as|als]|alalats]s 82
AIRLANGGA EKO
142 | SAPUTRA alalalalalalstalalalz)sla]a)slslalalsislalalags 98
143 | ERSA IRHAM sfis)afladalz2fals]|s]alals|af{alslafalals]aialalafs 84
144 | RAFIKA FAHRINI slalalalalalalalaslalsls alalalaslalalalala]la]lala 97
145 | AKBARSELENDRA | 5 [a 3o |22 |afafalsts]sia|als|slalslals]|zlzlsil}s 90
ANDI
HUMARILANG
148 | CAKTI S|da|a|s|3s|a[alajalaf{s|[Ss|3{aalu 3 {3 [ 2] af{afs[a]as 91
147 | ARDIARUPTA afatalals|a|sf{alalalalbalalslalaloladalalslatals 86
148 | M.DIAS HUSNA shalafalapadalala)a|sdsfalafa]lalalalabs]ls]|a]sl]i 66
AGHNA
149 | MAHARDIKA s{aflsis]alalalalalajals]lalafaslslatbtalalalabalals 84
DIEMATEAD YOGA
1t | PUTRI s s|3afajalalalslala|s)s|alals]|slafalalals|alals 105
151 | FANANURAHTIA 51lalalafapala|a|ala|alz|a|la]lalalals]lasfafaflalals &3
152 | LIDIA PRATAMA 4 1alz2fafalajatala]la]ls|stafals|s]alalalstis]a]aia 98
153 | RIZJA AMALIA s |aflslalsfalals]s|alsslafabelabalcelas]ls]als]ala 100
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154 { HAMZAH F. 4 {4)lalalz]alataral altala]ala 4 | s 8 5 3 ) ayal]a 5 97
FAIRI
155 | ALFIANSYAH sls|aslala]alalalalslalslays]als]zlslalals]ala 39
158 | MauLANAIHSAN | aJaflafalalalsfadalslalalalalajals|alsiajalalasa 95
RUTH
157 | MARGARETHA 2lafaelalals]s|alals|slsi2lals]s]sls)alals]z]s 98
HELM] ALDIA
158 | SANTOSA 3 slalajalabls)slalalayslalalajalala]aslals]als 97
159 | SALVIA HASIFAH slalalalagalalalabalalatalalslala]lalbalalzalosla 82
180 | SELACTA 3lalalslafalels]alalas]alefjala]lslals]lalalalala 88
181 | IKETUTBRABMA b a|slals]alalafalalalaflalalalslalalalalafjals]a a8
REYHAN RIVANI
162 | PUTRA sys|afj2tafabalslalaabs s alalalslalalzfs]s]s 88
163 | OKTAVIAN alalals)al2lalalalapalstalalalalslshals]lalbals a8
164 | MUHAMMAD REZA | a balalabalalalslala|lsbala]la|alalalalalajalals 85
165 | M.FARID RIDWAN s|la|s|als|r]2]slabzia]lala]|ls|alalz]lsbaz]|lsfalala g4
185 | MAKMAL slalablalabs)sVazlals)s)alalsls]sls]lsls)sis]|a]s 99
NOFAL 1ZUHRIM
187 | AZHAR afalalafala]alalafalals]afzyslstalalalslalals 70
168 | MIRA AMELIA s{s]alafa2 slalalalalaalals abhajafatalalala 94
TRENA ANANDRA -
186 | S. slalalsls|aflablalalatslalolatatalalslalatsia]a 87
170 | CINTYA INDRI sl2laysialslaflalalz{sdstslal{aiata)slalalolals 79
171 | VEROANDRIAMUS | s | alaja|z]al2lalalals|alalalalalaslale]lsls]a]s 88
172 | DLCORET 3lalalalafalafalala]lstislalalslslsyafalslals]s 85
173 | GIGIHANGGORO | a |a[a|3lsf2[a[afz2|sfd5s|s{3fsfsfal[s|ajafalals]s 88
174 } IHSAN SEPTIAD] 4 lalzlal2|(3lalalala|afs)a]a]a]alalalafe|z]2]sHs 87
175 | REREH, slabtalals]sls|slsls|s{s]alalalalalalsls|[s]als 102
176 | ASLIKA sis|s|e|sfafs[syafafa{als]|si{s|sbstalatstalsls 101
177 | DIAH ASTUTI s|alafajafzlalalala]lalalz]lalsislalabals]alals 92
178 | mauLIDIA s|alals|afs|s|ala|sls|aj2]2]alalsfslafalals]s 95
172 | NUR BAITI NIKE s[alaflalals]slalals|sf{ala|[s|a]lafs|ats|alalsisa 102
180 | FAHRI SABRINA sfafabalalz2lalalalafalafalelalafals]alala]s]a 82
ANGDIKA PUTRA
181 | UTOMD slalalalzyzl2lalalalalalalalslalalalalsla]lala 76
ASTUTI
182 | SETIAWATI sflalalafalzlajagafalafatlsfalalatslalalala]ala 85
183 | DINI SHERINA sislals]|alsls alals slalals]alalalals]s 104
184 | HABSANJANI slsbalalalalalala)alalsladslalalslalalalalsla 82
DIVA,
185 | PRIMANANDA slalsis|alsislalals)sfalolalalals|sfals]alsls 101
186 | MARINA alal2]3alaf2]a]e]s alalalzlalalatslalalafjalfs 85
187 | ADNAN RAFIE abalalalals|alafalalslalalslalalslalasds|als]a 90
188 | REZKIREDIANSAH | 3 |« ) 3falalalala)a]alalalalslalstalals]lslslals 78
189 | HABLY RABBANI 4 fatsf|alalsalalalalalalalal]as 4 | 4] 3]a a bt 4] a]a a 93
190 | LASEFINASYIFA | & |alafalzlelalalabalalalafjalalalalalalajalals 94
181 | FIURVADIYESA 4 41214 a3l z|s5]at3alalaladabalalalalala 86
192 | YUDIE alalalalalalalalalzlsjalalalalalzalafslafslz]a 84
MNAHLLA
193 | HAERUNISA 4 alal1jz]a)4]a]| a 5 | 3 4]a4a]s 5 | 3| a 2| 5] 513 3 96
194 | MARISALESTARI | sfs[3fals sislatalsfs|sls)alals|elalalslals 166
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105 | SABRINA NOVIAN | s slalz2]ala sls stalalsislals]alstailals s | 102
106 | IRVAN FARABI s slalzjagatls] szl ads]sdsys|alalalsalalalalala s | 95
YOLANDA MEITE )
167 | MARA s|513]3jJz2]aea]al3]ala 2P 4] a 3 a 4 k] s | a] a 1 | a] 3 2 88
198 | REZA PUTR} s|alalalslalals|s|sislalalals]|s]alalslals]als s | 109
199 | ANISA USWATUN s|s|lala]z2]alalsis]| 3 5 | s | a3alals|isbzl=la]ls]a]als s | 102
200 | AISAH PUTRI aldajalalz]a alalabalatbtalafalalalalalata]ala 2 | 78
201 | SIHAK GIAS s slshslafzialal2zbalalalalalalalalalalalalala a| 75
INTAN
202 | PERMATASARI ala)af2lalalalalalslals|alalolsla]lstalalalals s | 70
208 | ABMAD L. salslafzyalzlabelalsfalsjalatals{obalalatalals 2 | 77
204 | DISIAH S. sisbalalalafsisyaflajs|sisislalals]alalalstala . | 106
205 | HAMWALHAEJRAH [ 5]s]ols]sbsys|s|sts)s]sjals]|s]|slsls]s]sl{s]il]s s | 113
208 | YUDHA GiPTA s|sf{3lalzlalalalafalalalalalalals]lelalals]|als +| 90
207 | PUTRI NURAINI alalalaps|zlalafalalalala]lasiaslzlatalalalalala s | 82
208 | NI CESARL s |al3zl2(as]3|ls5)3{3]4|alala]slalajala]apalala 2 4 28
2098 | RUTH YOHANA sla|3|alalzisYalajafz]lalalalalalaz|lrlalals]als 4 82
AULIA ZARVANI ’
210 | ASMA ajatz21alabzlzlg|gl 2 a4 ] 3 2 a [l El Llals ] als]a 3 81
211 | OXSIADRIA slalgbalalolalalalz|abalalals|alalalzlals|a)a a1 81
212 | iBRAHIM ARYA alajaqslz]slalalslsla]lzlalalslatalalalalsfasls a| B85
213 | VITASIA DINDA s s|alalzlalafsfalalalslalabalalalalalalals]a s | 93
|_214_| NATASHA 4 |]2]a]3lal3al]ataiz]| 4 4 | 3 E) 4 3 4 3 4] a El 4 3] 4 4 87
215 | AISAH NADIA stbafs|alzfz2lalafals]alalz]sls]alalalaslalalala s | 86
218 | ELVINA DWI H. sdalals)als)z)alalalalalalalslalalals]lalals]s 2] 81
217 | ARIADINI LN s{slalaala|als|afla|alala]la]ls|alalafzlalalals 4| 83
218 | NABILAAPRILINA. | 5 |slafal2]3|als s|als{s|lafals]stzls]alslsls]s s | 104
DELLA MITA :
219 | HANDAYANI s s|lalstalalalafal2|alalafsfalalalsdisla]ls]z]a s | 94
220 | TANKOPRAWIRA | 4 | 5] 1 13s|3)y3)3})5;5] 31 2123]a4423fa)z]|s]s]2€Fas 2| 83
221 | RIZKI AKBAR 5|5|3|313|s5]3jaj2]3 1| 1]3]s 3 3 3 | = |y | a|x]ala [} 80
222 | AYU AZIZAH slalals]atalalalalz)lalalals|alalals]ls]lalajala s | 91
223 | FIGO BADDEN slals|alslafals]|alaeflals|als]alalalslslasicels]a . | 103
FALS
224 | FADLURAHMA af{zlalalelalalalalala]alaslalalafalalalalslala 2 | 77
25 | NADIA FATIMAH alalslatzlalafalaslatz]alstelslsdlalals|asls]a]a s | 86
226 | M.FAHRIP. alalalafalalalals]|atalalalalalalaslals]|lsfpatala al| 77
227 | FARAH AISAH 5 |aJala]3|3)a|ala| 3|53 |2 afals]|alas|lasa]lalala 4 83
228 | AMANDA SINTIA s|ala|alafalafaiats|alalzlalsls]la]lslalalatals «| 75
SERIN PUTRI
228 | NINGTYAS s [a]a]a alz|alalalafalalalslalalalalalalals | 78
230 | MUH RIZKIA 5| a 3|2]|5]s 4 3l a4l absfala]lalalalan 2 85
ANSGARIUS h
231 | DAVIN sislalz]|afz]2]alalalalstals]slalalalalalazlals 2 | 79
232 | HISLIH. S{1]|3]s5|a|s5]al3]a]a L] 5 5 5 5 5 5 ol a 4 5 4 [ 2 103
JESSICA _
233 | GABRILELA slalalalalalalalalalalalalalals|sflalalelalals s | 90
LINTANG DEWI
234 | SEKAR alalalalals{alalalalalalzalalals]alaladalelal: s | 94
235 | LUTFI slalafalalals]alala]alalalsls]alalalalslalals 2 | 77
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236 | FALIA SARINA s5|s|aa|s|{s)sf{afafa {s|alslals]|sla|s|s]|s|sis]|slafls|104
237 | NURAINI s |als|sfslalalalals)a|a]zalals|ls]|slalalaflalalbalalal 54
238 | RIZKA AMALIA sdalslalalafals]|s]sa)s|s|a|slalalalalals)als]afla]a] 00
239 | NADIA ARDILA s |lalalajala|als|slsf{a}lz]3]|slalalzlala]|s]sls]azlala] 91
240 | ANGGORO 545443455454444«5_‘44.3544;103
Hasil Pengolahan data dan Penghitungan dari SPSS 17
Uji Asumsi Homogenitas |
Uji homogenitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah variable yang digunakan
memiliki ragam yang sama atau tidak. Jika nilai signifikansi dari hasil uji Analisis Of
Variance > a (0.05), maka dapat dikatakan asumsi homogenitas terpenuhi.
Test of Homopencity of Variances
Levene
Statistic dfl df2
HUMAS 1.542 37 195
CITRA 928 37 195
MUTU 1.385 37 195
POPULARITAS |1.366 37 195
Dari hasil pengujian di atas, diperoleh nilai signjﬁkahsi untuk masing-masing
variable > o (U.03), maka asumsi Hlomogenitas terpenuhi.
Uji Asumsi Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
HUMAS [CITRA . [MUTU  |POPULARITAS
. 240 240 240 240
I:onnal Parameters** Mean 51.52921  67.4417 83.9250 88.4292
Std. Deviation 5.47486 7.72303 7.94138 9.76048
LMost Extreme Differences  Absolute 057 049 050 054
Positive 045 049 049 034
Negative 057 -.045 -.050 -.039
Kolmogerav-Smimov Z 890 760 .768 .839
Asymp. Sig. (2-tailed) A07 610 59 483
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a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
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Dari hasil pengujian di atas, diperoleh nilai disignifikansi untuk variable Humas

sebesar 0.40:?, sementara variable Citra sebesar 0.610 dan variable Mutu 0.596 serta

0.482 untuk variable Popularitas. Keempat variable mem:'iki nilai signifikansi > a,

dengan demikian asumsi normalitas terpenuhi.

Uji Asumsi Linieritas

X1=>Y
ANOVA

Surmi of]

Squares Df Mean Square |F Sig.
Regression [22346.484 |1 22346.484  |12593.695 [.000
Residual  [422.312 238 1.774
Total 22768.796 1239
The independent variable is HUMAS.
X22Y
ANOVA

Sum of]

Squares Df Mean Square |F Sig.
Regression [22247.555 1 22247.555 |10158.286 |.000
Residual  ]521.24] 238 2.190
Total 22768.796  |239

The independent variabie is CITRA.

Peran humas..., Diah Prawita, FISIP Ul, 2010.
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X32Y
ANOVA
Sum of]
Squares Df Mean Square |F Sig.
Regression 22234.722 1 22234.722  |19908.484 [.000
Residual  [534.074 238 2.244
Total 22768.796  [239
The independent variable is MUTU.
Rekapitulasi hasil Linieritas:
Sum of]
Squares df (Mean Square |F Sic,
X1|22346.484 1 122346.484  [12593.695(:000
X2122247.555 1 [22247.555 110158.286|.000
X3(22234.722 |1 [22234.722 [9908.484 [000

Dari output di atas, diperoleh nilai sig. untuk masing-masing variable < o (0.05),

maka dapat disimpulkan bahwa asumsi linieritas terpenubhi.

ANALISIS REGRESI

Model umum regresi berganda:

=B+ B X+ 3 BpXpi s

Sedangkan model sampelnya adalah

F=bg+ b Ky + 4 bpXp;

Peran humas..., Diah Prawita, FISIP Ul, 2010.
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Regression
Descriptive Statistics
Mean |Std. Deviation N

POPULAR | 88.4292 9.76048 240

HUMAS 51.5292 5.47486 240

CITRA 67.4417 7.72303 2400

MUTU © 83.9250 7.94138 240

Correlations

POPULAR  [HUMAS  [CITRA MUTU

Pearson Correlation POPULAR 1.000 991 .98 .988
HUMAS 991 1.000 992 993
CITRA 588 552 1.060 551
MUTU 988 993 991 1.0004

Sig. (1-tailed) POPULAR : 000 000 .000
HUMAS 000 : .000 .oooi
CITRA 000 000 . 000
MUTU .000 .000 .000

N POPULAR 240 240 240 240
HUMAS 240 240 240 240
CITRA 240 240 240 240
MUTU 240 240 240 240

Variables Entered/Removed

Variables
Model ([Variables Entered (Removed Method

1 MUTU, CITRA,|. Enter
HUMAS"

a. All requested variables entered.
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Model Summary

Adjusted R|Std. Error of the
Model IR R Square Square Estimate
1 992" .984 .984 1.23944

a. Predictors: (Constant), MUTU, CITRA, HUMAS

181

ANOVA®
Model Sum of Squares  [|df Mean Square F Sig.
1 Regression 22406.248 3 7468.749 4861.768 000
Residual 362.548 236 1.536
Total 22768.796 239
a. Predictors: (Constant), MUTU, CITRA, HUMAS
b. Dependent Variable: POPULAR
Coefficients”
Unstandardized | Standardized
Coefficients Coefficients Correlations
Model B | Std. Error Beta t Sig. | Zero-order | Partial | Part
1 (Constant) | -3.296 1.359 -2.425] 016
HUMAS 903 141 507} 6.387| .000 J991) 384|052
CITRA 362 .089 287 4.077] .000 988 2577 .033
MUTU 247 .092 201] 2.682] .008 988 .172] .022

a. Dependent Variable: POPULAR

Adapun model persamaan regresi yang terbentuk adalah:
¥ =-3.296+ 0.903%, + 0.362X_ + 0.247X,

Untuk menguji hipotesis secara parsial digunakan uji t yaitu untuk menguji secara

parsial variable bebas terhadap variable terikat. Hasil perhitungan sebagai berikut:
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a. Uji t terhadap variable Humas (X;) didapat thiung sebesar 6.387 dengan
signifikansi t sebesar 0.000. karena signifikansi t < o, maka secara parsial
variable humas berpengaruh signifikan terhadap variable Popularitas (Y).

b. Uji t terthadap variable Citra (X;) didapat tpiung sebesar 4.077 dengan
signifikansi t sebesar 0.000. karena signifikansi t < ¢, maka secara parsial
variable humas berpengaruh signifikan terhadap variable Popularitas (Y).

c. Uji t terhadap variable Mutu (X3) didapat tpjung sebesar 2.682 dengan
signifikansi t sebesar 0.008. karena signifikansi t < ¢, maka secara parsial

variable humas berpengaruh signifikan terhadap variable Popularitas (Y).

Variable dominan, Perhatikan table di bawah ini.

Variable R R2 Kontribusi
Humas (X1) 0.991 | 0.982081 | 98.2%
Citra (X2) 0.988 |0.976144 i 97.6%
Mutu (X3) 0.988 |0.976144 | 97.5%

Dari table di atas diketahui bahwa variable yang paling dominan pengaruhnya adalah
vanable Humas (X1) sebesar 98.2%.

Analisis Jalur (Path Analysis)
Persamaan Struktural Awal :

Y =pyxs +Pyxz +Prszt e _
Gambar : hubungan structural antara X1, X2, X3dan Y

X1

M2

\
Myaxs X2 Pvx2 >
Naxa
Pvaa
X3
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Correlations
POPULAR |[HUMAS |CITRA |MUTU
Pearson Correlation POPULAR }1.000 991 988 988
HUMAS |.991 1.000 992 .953
CITRA .988 992 1.000 991
MUTU 988 993 991 1.000

Meneari Koefisien Jalar

Coefficients”
Unstandardized '—Slan”da{dlzed 2
Coefficients | : Correlations
Model B § Std. Ermor : T Sig. Zero-order| Panial] Fan
1 (Constan)] -3.296 1.359 REESRIR -2.425) 016
HUMAS 903 141 6.387 000 991 384 .052
CITRA 362 089" 4.077 000 988 257 033
MUTU[ 247 092 2682 008 88| 72| 022

a. Dependent Variable: POPULAR
Perhatikan table di atas. Kolom Standardized Coefficients merupakan koefisien jalur
variable X1, X2, dan X3 atau biasa disebut koefisien beia atau beta hitung, dari

table di atas kita dapat menyusun matriks koefisien jalur sebagai berikut:

Pyxys = 0.507
Prx= = 0.287
¥yz = 0.201

Persamaan Struktural menjadi :
Y =0.507+ 0287 +0.201 + e
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Nilai R Square
Model Summary

e |Adjusted RIStd. Error of
Model |R Square the Estimate

1 992°|:1% 1 1,084 984 1.23944

a. Predictors: (Conété.nt), MGTU, CITRA, HUMAS
Dari table model summary di atas terlihat bahwa R Square atau R* atau koefisien
determinasi sebesar (0.984. Dari R Square tersebut dapat dibitung koefisien jalur
variable lain diluar model yakni Prve dengan rumus:

pye = VY1 - 0984 = 0.126491

Mengnji koefisien jalur
Hipotesis pengujian:

HO: pyy; =0
Hi: pyyi#0

Kriteria pengujian : Tolak/HOjika-nilaissig> a

Penguijian ini sifatnya dua arah, karena proposisi hipotesis tidak mengisyaratkan
apakah pengaruh Xi terhadap Y itu merupakan pengaruh yang positif atau negative.
Secara manual koefisien jalur diuji dengan statistic uji t. dengan SPSS cukup melihat

nilai sig pada table Coefficients”.

Cocfficients®
Unstandardized | Standardized
Coelficients Coefficients Correlations
Model B Std, Error Beta T Zero-order | Pardiel | Part
1 (Constant)] -3.296 1359 -2.425 Tns
HUMAS| 903 141 507 6387|7600 99t| 384 052
CITRA] 362 089 287 4.077 ooo 988| 257 .033
muty| 247 092 201 2682 o8| 7| 022
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Coefficients"
Unstandardized | Standardized Tl
Coefficients Coefficicnts Correlations
Model B | Std. Error Beta T _Slg .| Zero-order | Partial | Part
i (Constant)| -3.296 1.359 -2.425 016
HUMAS| 903 141 507 6387) 000 901 38| 052
CITRA] .362 089 287 4.077)" .000 .988 257 .033
MUTj 247 092 201 2.682] 008 988 172|022

a. Dependent Variable: POPULAR

Gambar : Diagram Jalur yang menyatakan hubungan kausal dari X1, X2, X3 ke Y

X1
Pyxa
Naxz
M1 X2 Pra Y
Mxaxa Pye
Pma
e
X3

Gambar di atas menunjukkan bahwa diagram jalur ter&apat tiga variable eksogenus,
yaitu X1, X2 dan x3, sebuah variable endogenus (Y) serta sebuah variable residu
(e). pada diagram di atas juga mengisyaratkan bahwa hubungan antara X1 dengan
Y, X2 dengan Y dan X3 dengan Y adalah hubungan kausal, sedangkan hubungan
antara X1 dengan X2, X2 dengan X3 dan X1 dengan X3 masing-masing adalah
huoungan korelasional. Perhatikan panah dua arah, panah tersebut menyatakan

hubungan korelasional. Bentuk persamaan structural adalah ;

Y =pyxy X, + pyyX; + pyxsXat e ia
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a. Koefisien jalur APvxi
Hipotesis pengujian:

HO: pyxs =0
Hl:-pyxi*o

Terlihat pada p-value (kolom sig) = 0.000 yang lebih kecil dari 0.05, dengan
demikian maka HO ditolak:

b. Koefisien jalur Oy x:
Hipotesis pengujian:

HO: pyx: =0
H1l: pyx: ¥ 0

Terlihat pada p-value (kolom sig) = 0.000 yang lebih kecil dari 0.05, dengan
demikian maka HO ditolak.

c. Koefisien jalur Ayxs
Hipotesis pengujian:

HO: pyx; =0
Hl: pyx.a £0

Terlihat pada p-value (kolom sig) = 0.008 yang lebih kecil dari 0.05, dengan

demikian maka HO ditolak: '
Dari hasil pengujian koefisien jalur diperoleh keterangan obyektif bahwa koefisien
ketiga jalur yang diuji terhadap Y secara statistic bermakna (p-value < 0.05).
Keterangan ini mengindikasikan bahwa yang berpengaruh terhadap Popularitas
sekolah adalah Peran humas, Citra Lembaga dan Mutu Sekolah.
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Besarnya pengaruh secara proporsional.

Pengaruh X,

1. Pengaruh langsung

a = Pyy1 X Pyps

= 0.507 x0.507-

= 0.257

2, Pengaruh melalui hubungan korelatif dengan X; dan X;

b = WAPlyxL ¥ T'xixz X Pyxz) + (Prx1 X Txix3X Pyax3)

1l

0.507 x0.992 x 0.287)+ (0.507 x 0.993 x0.201)

0.246
3. Pengaruh X1 ke Y secara Total

c = a+4+b
= 0.257 +0.246
= 0.503

Pengaruh X,

4. Pengaruh langsung

a = Pyr2 X pyx2

]

0.287 x0.287~

0.082
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5. Pengaruh melalui hubungan korelatif dengan X; dan X,

b = (Prxz X Tx2x3 X Prrz) + (Pyxz X Tx1xz X Pyx1)

(0.287 x (.991 x 0.201) - (0.287 x 0.992 x0.507)

= 0.202

6. Pengaruh X: ke y secara Total

a+d

0.082 +0.202
0.234

&
1l

Fengaruh X;

7. Pengaruh langsung

o = Pri3 X Pyxs

0.201 x 0.2015

= 0.040

8. Pengaruh melalui hubungan korelatif dengan X, dan X,

b = (Pyr3 X Te1x3 X PYy1) 7+ (OYe3 X Ty223 X Pyr2)

= (0.201 x0.993 x 0.507)+ (0.201 x 0.991 x 0.287 )

0.158
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9. Pengaruh X; ke Y secara Total

a+ b

0.040 1+ 0.158

0.198

189

Pengaruh gabungan oleh X, X; dan Xj ke Y adalah 0.503 + 0.285 + 0.198 = 0.984
(98.4%), yang tidak lain adalah besarnya R* = 0.984. (lihat table Model Summary )

Model Summary
RS Adjusted R
Model R Square Std. Error of the Estimate
1l 992 " 984 1.23944
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Model Summary
- - 1| Adjusted R
Model] R |R Square Square Std. Error of the Estimate
1| 9927  ..984 984, 1.23944

a. Predictors: (Constant), MUTU, CITRA, HUMAS
Pengu]lanéoodness ‘of fit jalur
rﬁod@l- path ana_ly_siffs"fﬁ"éinfiaﬁﬁﬁi{eﬁsdgmﬂé &endogenus

Gambar :

Diagram Jalur yang menyatakan hubungan kausal dari X, X3, X3 ke Y
setelah dilakukan analisa data dan penghitungan

X1

Pyx1=0,503
Mx1x2 = 158

Ptz 0,285
Txax3 =p.202 2 > ¥

Txax3=q246 Pre l 0,016

e
X3

Gambear di atas menunjukkan bahwa diagram jalur terdapat tiga variable eksogenus,

yaitu X, X3 dan Xj, sebuah variable endogenus (Y) serta sebuah variable residu (e).

pada diagram di atas juga mengisyaratkan bahwa hubungan antara X, dengan Y, X,
dengan Y dan X; dengan Y adalah hubungan kausal, sedangkan hubungan antara
X, dengan X3, X5 dengan X3 dan X, dengan X3 masing-masing ada hubungan.

korelasional. Perhatikan panah dua arah, panah tersebut menyatakan hubungan

korelasional. Bentuk persamaan structural adalah :
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Untuk melihat pengaruh variable atau konstruk yang lebih besar, cukup dilihat pada
hasil uji statistik t yang terdapat pada table Coefficients® di output hasil SPSS.
Variable yang memiliki hasil uji t yang lebih besar merupakan variable yang

memiliki pengarh lebih besar dibanding variable lainnya. Terlihat pada kolom t.

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficicats o Correlations
Model B Std. Errar Beta - T Sig. | Zero-order | Partial Part
1 (Constant) -3.296 1.359 . -2.425] .016
HUMAS 903 141 507| 6387} .000 991 384|052
CITRA 362 089 287 ,4077 .000 988 257 .033
MUTU 247 092 201 f-"‘-'-éizss__z 008 988 a7 022

a. DependentVariable: POPULAR
Kesimpulan yang dapat diambil:

Semua variable independent (X, X> , dan X3) secara signifikan mempengaruhi
variable dependent (Y).

Goodnes of fit
(Uji kecocokan model jalur)

Rumusnya

X*Q =- (N-dflog Q

Dimana:

N = besarnya sample

df = banyaknya path yang dihilangkan /ditambah pada model yang telah disesuaikan
Q = Besarnya perbandingan variance yang tidak dijelaskan antara model dasar dan

model yang telah disesuaikan

Jriversitas Indenesia
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Q = 1—Rm® model vang disesuaikan

1 - Rm? model dasar

Rm = besarnya variance yang dijelaskan

Bila X2 Q lebih besar dari nilai kritis X2 :

Model yang disesuaikan lebik baik dari moidel dasarnya

Bila signifikan : model yang disesuaikan lebih baik dari model dasar.

Besarnya pengaruh secara proporsional.

Pengaruh X,

1. Pengaruh langsung

2 = Pyx1 X Pyxi

0,307 x 0.507-

= 0.257

2. Pengaruh melalui hubungan korelatif dengan X; dan X3

b = U plyer X Tx1x2 X Pyaz) +{ Prx1 % T3123% Pyx3)

= (0.507 x3.992 x 0.287)+ (0.507 » 0.993 x 0.201)

= 0.246
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3. Pengaruh X1 ke Y secara Total

< = a+b
= 0.257 +0.246
= 0.503
Pengaruh X,
4. Pengaruh langsung
a S Py¥ya X Pyvy2

= 0.287x0.287.-

= 0.082

5. Pengaruh melalui hubungan korelatif dengan X; dan X,

(Dyx2 X Tx2:3 X Pyx3) T (Dyx2 XTx1x2 X Pyr1)

= (0.287 x0.991 x 0.201) -+ (0.287 x 0.932 x 0.507)

= 0.202

6. Pengarnh X; ke y secara Total

c = a+h

= 0.082 +0.202
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Pengaruh X3

7. Pengaruh langsung

a Pyx3 X pyr3

0.201 x0.201-

0.030

8. Pengaruh melalui hubungan Korelatif dengan X, dan X,

b = (Prx3 X 7x1x3 X pyx1) + (Pyx3 X Tx2y3 X pyx2)

= (0.201 x 6.993 x 0.507) + (0.201 x 0.991 x 0.287 )

0.158

9. Pengaruh Xj; ke Y secara Total

c = a+b

= 0.040 +0.158
= 0198

Pvii=0,503
Mx2 =na

r Bx2=0,285
N1N3 = 0202 2

Moxa=n.20k Pye=p,015

X3
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Model dasar
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Exogeneous variable Endogenous variable R Square
Peran humas Popularitas sekolah 0.503
Citra lembaga Popularitas sekolah 0.285
Mutu sekolah Popularitas sekolah 0.108
Peran humas Citra lembaga 0.158
Peran humas Mutu sekolah 0.202
Citra lembaga Mutu sekolah 0.246

Model yangdisesuaikan

Tidak terjadi perubahan model karena ketiga variabel exogen telali mennunjukkan
signifikansi korelasi terhadap variabel endogen.

Exogeneous variable Endogenous variable R Square
Peran humas Popularitas sekolah 0.503
Citra lembaga Popularitas sekolah 0.285
Mutu sekolah - Popularitas sekolah 0.198
Peran humas Ciira lembaga 0.158
Peran humas Mutu sekolah 0.202
Citra lembaga Mutu sekolah 0.246
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